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Nama :  Melati Wulandari SJ 
NIM : 20600114008 
Judul :  “Efektivitas Metode Pembelajaran Student Team Achievements 
Division (STAD) Dipadukan Student Facilitator and Explaining 
(SFAE)  Terhadap Kecakapan Sosial dan Hasil Belajar Siswa 
Kelas XI MIA SMAN 9 Gowa”  
 
Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui kecakapan sosial dan hasil 
belajar peserta didik kelas XI MIA SMAN 9 Gowa yang diajar dengan metode 
pembelajaran STAD dipadukan SFAE, 2) mengetahui kecakapan sosial dan hasil 
belajar peserta didik kelas XI MIA SMAN 9 Gowa yang tidak diajar dengan 
metode pembelajaran STAD dipadukan SFAE, 3) mengetahui efektivitas metode 
pembelajaran STAD dipadukan SFAE terhadap kecakapan sosial dan hasil belajar 
peserta didik kelas XI MIA SMAN 9 Gowa. 
Metode penelitian yaitu penelitian quasi eksperimen dengan desain 
penelitian the matching only posttes only control group design. Populasi semua 
peserta didik kelas XI MIA SMAN 9 Gowa tahun pelajaran 2017/2018, yang terdiri 
dari 5 kelas dengan jumlah peserta didik 179 orang dengan teknik pemadanan 
sampel atau sampel sepadan diperoleh sampel sebanyak 2 kelas yaitu kelas XI MIA 
5 dan XI MIA 2 dengan jumlah peserta didik 15 orang tiap kelas. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah instrumen tes hasil belajar, lembar observasi 
kecakapan sosial, lembar observasi keterlaksanaan metode pembelajaran, dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Teknik analisis data yang digunakan 
yaitu analisis data statistik deskriptif dan inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecakapan sosial dan hasil belajar 
peserta didik pada kelas eksperimen dengan pokok bahasan gelombang bunyi, 
diperoleh nilai rata-rata kecakapan sosial dengan kategori sangat baik sebesar 53,13  
dan hasil belajar dalam kategori baik sebesar 68,67, sedangkan untuk kelas kontrol 
diperoleh nilai rata-rata kecakapan sosial dalam kategori baik sebesar 44,53 dan 
hasil belajar dalam kategori cukup sebesar 56,67. Metode pembelajaran STAD 
dipadukan SFAE efektif terhadap kecakapan sosial dan hasil belajar peserta didik 
kelas XI MIA 5 SMAN 9 Gowa, hal ini berdasarkan data perhitungan 
menggunakan uji t-2 sampel independen sehingga diperoleh nilai thitung = 3,82 
dengan ttabel = 2,05 untuk kecakapan sosial dan thitung = 2,22 dengan ttabel = 2,05  
untuk hasil belajar. Karena nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima 
artinya metode pembelajaran STAD dipadukan SFAE efektif terhadap kecakapan 
sosial dan hasil belajar peserta didik kelas XI MIA SMAN 9 Gowa. 
Implikasi penelitian yaitu diharapkan perlu dilakukan penelitian yang sama 
tetapi dengan materi yang berbeda. Dalam menggunakan metode pembelajaran ini 
sebaiknya memilih pokok bahasan yang tepat agar metode pembelajaran ini lebih 
mudah untuk diterapkan. 
 






Name :  Melati Wulandari SJ 
NIM : 20600114008 
Title :  "Effectiveness of Learning Methods Student Team Achievements 
Division (STAD) Paired Student Facilitator and Explaining 
(SFAE)  Against Social Skills and Learning Outcomes Student 
Class XI SMAN 9 Gowa MIA"  
This study aims to: 1) know the social skills and learning outcomes of 
students of class XI MIA SMAN 9 Gowa taught bylearning methods STAD 
combined SFAE, 2) knowing the social skills and learning outcomes of students 
class XI MIA SMAN 9 Gowa who is not taught withlearning methods STAD 
combined SFAE, 3) know the effectiveness learning method STAD combined SFAE 
to social skills and learning outcomes of students of class XI MIA SMAN 9 Gowa. 
The research method isresearch quasi experimental with research design of 
the matching only posttes only control group design. The population of all students 
of class XI MIA SMAN 9 Gowa academic year 2017/2018, consisting of 5 classes 
with the number of learners 179 people with sampling techniques or samples 
sampled samples obtained as much as 2 classes of class XI MIA 5 and XI MIA 2 
with the amount 15 students per class. The research instruments used are learning 
result test instrument, social skills observation sheet, observation sheet of learning 
method implementation, and learning implementation plan (RPP). Data analysis 
techniques used are descriptive and inferential statistical data analysis. 
The results showed that the social skills and learning outcomes of students 
in theexperimental class with the subject of sound waves, obtained an average 
value of social skills withvery good categories of 53.13 and learning 
outcomes in good categories of 68.67, while for the control class obtained the 
average value of social skills in good categories of 44.53 and learning 
outcomes in enough category of 56.67. The method of learning STAD integrated 
with SFAE effectiveagainst social skills and learning outcomes of students of class 
XI MIA 5 of SMAN 9 Gowa , this is based on calculation data using independent 
sample t-2 test so that the value of t count = 3.82 with t table= 2.05 for social skills 
and t count = 2.22 with t table = 2.05 for learning outcomes. Because the value 
of t> t table then H 0 is rejected and H 1 accepted means learning 
method STAD integrated with SFAEeffective towards social skills and learning 
outcomes of students in class XI MIA SMAN 9 Gowa. 
The research implication is expected to be done the same research but with 
different material. In using this method of learning should choose the appropriate 
subject so that this learning method is easier to apply. 
 







A. Latar Belakang Masalah 
  Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia. 
Manusia yang berpendidikan tidak diperoleh begitu saja dalam waktu yang singkat, 
namun memerlukan suatu proses pembelajaran sehingga menimbulkan hasil atau 
efek yang sesuai dengan proses yang telah dilalui. Sumber daya manusia yang 
berpendidikan akan mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan seni. 
  Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka  mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Allah Berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2:1-5) yang berbunyi: 
                         
                      
                         








(1) Alif L ̅m M m̅. (2) Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, 
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa. (3) (Yaitu) mereka yang beriman 
kepada yang gaib, melaksanakan sholat, dan menginfakkan sebagian rezeki 
yang kami berikan kepada ereka. (4) Dan mereka beriman kepada (Al-
Qur’an) yang diturunkan kepadamu (Muhammad) dan (kitab-kitab) yang 
telah diturunkan sebelum engkau dan mereka yakin akan adanya akhirat. (5) 
Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan mereka itulah 
orang-orang yang beruntung. 
 Pendidikan yang dimaksud dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional di atas adalah pendidikan yang mengarah pada pembentukan 
manusia yang berkualitas atau manusia seutuhnya yang lebih dikenal dengan istilah 
insan kamil. Untuk menuju terciptanya insan kamil di atas, maka pendidikan yang 
dikembangkan menurut Mendiknas adalah pendidikan yang memiliki empat segi 
yaitu olah kalbu, olah pikir, olah rasa dan olah raga. 
 Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang 
dinamis  dan saraf perkembangan. Sehingga perubahan atau perkembangan 
pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan 
budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat 
perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan. 
  Di dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih 
dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana belajar 
yang kondusif yaitu suasana belajar yang menyenangkan, menarik, memberi rasa 
aman, memberikan ruang pada siswa untuk berpikir aktif, kreatif dan inovatif 
dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya.
1
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Sebagaimana yang tercantum dalam Surah Ibrahim ayat 1, yang berbunyi: 
                        
           
Artinya: 
 “Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu 
supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang 
benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menujujalan Tuhan Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.”  
  Dari penjelasan ayat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwasanya telah 
menjadi kewajiban bagi seorang pendidik untuk mencerdaskan dan membimbing 
peserta didik dalam menyampaikan ilmu pengetahuan.  
  Guru dalam mengajar membutuhkan metode yang tepat. Guru harus pandai 
dalam memilah metode yang memang cocok untuk diterapkan dalam kelas. Metode 
digunakan oleh guru untuk mengkreasi lingkungan belajar dan mengkhususkan 
aktivitas dimana guru dan siswa terlibat selama proses pembelajaran berlangsung.
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Tidak semua metode pembelajaran dapat diterapkan kepada peserta didik dengan 
tujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan kecakapan siswa. 
  Di dalam proses pembelajaran, prestasi akademik atau hasil belajar bukan 
satu-satunya hal yang penting. Siswa juga memerlukan kecakapan sosial yang akan 
menunjung kehidupan sosial siswa selama proses belajar mengajar di sekolah 
terutama di dalam kelas. Dengan kecakapan sosial yang baik, maka akan terjalin 
kerja sama dan komunikasi yang baik. Kerja sama itu sangat penting dibina antar 
murid sebagai sesama saudara beragama islam.  
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  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari Ibu Azizah salah satu guru 
fisika yang mengajar di SMAN 09 Gowa, diperoleh informasi bahwa guru sudah 
pernah menggunakan metode selain metode ceramah namun belum ada 
peningkatan yang signifikan dari sebelumnya, sehingga tingkat prestasi akademik 
siswa masih terbilang rata-rata.
3
 Akan tetapi untuk tingkat kecakapan sosial yang 
dimiliki oleh peserta didik masih terbilang cukup rendah.  
  Hal ini terlihat ketika guru memberikan tugas yang harus diselesaikan secara 
berkelompok. Terdapat beberapa kelompok yang saling bersikap acuh tak acuh 
terhadap teman kelompoknya, mereka mengerjakan tugas yang seharusnya 
dikerjakan secara kelompok secara individu. Dari hal ini terlihat tidak adanya 
komunikasi dan kerja sama yang baik diantara anggota kelompok tersebut. Mereka 
belum saling memercayai jawaban dari rekannya. Di samping itu, ditemukan 
adanya satu siswa yang mendominasi pengerjaan tugas kelompok, dengan alasan 
yang berbeda-beda. Pemberian tugas kelompok memang memiliki banyak 
kekurangan, dimana terkadang hanya dikerjakan oleh satu atau dua orang saja 
dalam kelompok tersebut disebabkan kurangnya kecakapan sosial antar siswa yang 
menyebabkan tidak adanya kerja sama dan komunikasi yang baik antar siswa. 
  Untuk mengatasi permasalahan di atas peneliti akan menggunakan metode 
pembelajaran STAD yang dipadukan dengan Student Facilitator and Explaining 
yang dipandang sangat cocok untuk diterapkan di dalam kelas tersebut, selain 
karena memang belum pernah diterapkan di kelas tersebut metode ini juga dapat 
meningkatkan kecakapan sosial dan hasil belajar dari peserta didik. Metode 
pembelajaran Student Team Achievements Division yang dipadukan dengan Student 
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Facilitator and Explaining menuntut keaktifan dan peranan peserta didik dalam 
kegiatan belajar, bukan hanya dalam mengerjakan tugas individu namun juga tugas 
kelompok. Di mana dalam mengerjakan tugas kelompok siswa dituntut agar dapat 
menyelesaikannya secara tim, sehingga diperlukan kecakapan sosial peserta didik.  
  Menurut surah An-Nahl ayat 125 yang berbunyi:  
 
                        
                       
    
Artinya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”. 
  Dari ayat di atas maka hal yang dapat dipetik adalah dalam proses 
pendidikan, salah satu metode yang dapat dilakukan adalah diskusi. Diskusi atau 
cooperative merupakan salah satu metode pembelajaran dimana dilakukan 
pembentukan kelompok dan kemudian saling berunding untuk dapat menyelesaikan 
suatu masalah. Salah satu metode pembelajaran kooperatif yaitu student team 
achievements division. 
  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lya Linawati yang berjudul 
Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator 







Walisongo Semarang Tahun Pelajaran 2012/2013 membuktikan bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa kelas X yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining.
4
 
  Sementara itu, dalam penelitian yang diakukan oleh Rose Eva Dalila yang 
berjudul Penerapan Metode Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dan 
Student Teams Achievement Division (STAD) untuk Meningkatkan Minat Belajar 
dan Keterampilan Sosial Pada Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X SMA 
Negeri 2 Blitar membuktikan bahwa metode tersebut dapat meningkatkan minat 
belajar dan keterampilan sosial siswa.
5
 
  Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “Efektivitas Metode Pembelajaran Student Team Achievements 
Division (STAD) Dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) Terhadap 
Kecakapan Sosial dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMAN 9 Gowa”. 
B.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dan uraian yang telah dikemukakan di 
atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1.  Bagaimana kecakapan sosial dan hasil belajar peserta didik yang diajar 
dengan metode pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD) 
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dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) peseta didik kelas XI 
MIA SMAN 9 Gowa? 
2.  Bagaimana kecakapan sosial dan hasil belajar peserta didik yang tidak diajar 
dengan metode pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD) 
dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) peseta didik kelas XI 
MIA SMAN 9 Gowa?  
3. Apakah metode pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD) 
dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) efektif terhadap 
kecakapan sosial dan hasil belajar peserta didik kelas XI MIA SMAN 9 
Gowa? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kualitatif, tidak dirumuskan 
hipotesis, tetapi justru diharapkan dapat ditemukan hipotesis. Selanjutnya hipotesis, 
tersebut akan diuji oleh peneliti dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
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Hipotesis penelitian ini adalah “metode pembelajaran Student Team Achievements 
Division (STAD) dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) efektif 
terhadap kecakapan sosial siswa dan hasil belajar peserta didik kelas XI MIA 
SMAN 9 Gowa”. 
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D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat 
hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi).
7
 
Operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel dalam 
penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Variabel Independen (Bebas)  
a. Metode Pembelajaran STAD Dipadukan SFAE 
Metode pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD) 
dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) merupakan metode 
pembelajaran yang memadukan atau mengombinasikan antara metode 
pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD) dengan metode 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE).  
2. Variabel Dependen (Terikat) 
a. Kecakapan Sosial 
Kecakapan sosial adalah nilai atau skor yang diperoleh dari hasi observasi 
yang dilakukan sesuai dengan indikator yang berkaitan dengan kemampuan 
bekerjasama, komunikasi, kepedulian sosial dan tanggung jawab siswa selama 
melakukan kegiatan kelompok di dalam kelas. 
b. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah nilai yang didapatkan dari siswa melalui tes hasil 
belajar dengan indikator C1, C2 dan C3 pada ranah kognitif. 
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E. Kajian  Pustaka 
Penelitian yang berjudul “Efektivitas Metode Pembelajaran Student Team 
Achievements Division (STAD) Dipadukan Student Facilitator and Explaining 
(SFAE)  Terhadap Kecakapan Sosial dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMAN 9 
Gowa” memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang 
berjudul “Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 
Facilitator and Explaining Terhadap Hasil Belajar Fisika pada Materi Suhu dan 
Kalor di SMA Walisongo Semarang Tahun Pelajaran 2012/2013” yang dilakukan 
oleh Lya Linawati. Jika dibandingkan antara penelitian eksperimen yang dilakukan 
oleh Lya Linawati dan penulis, maka penelitian yang dilakukan oleh Lya Linawati 
hanya menggunakan satu metode saja yaitu Student Facilitator and Explaining dan 
variabel yang akan diukur hanya hasil belajarnya saja, sedangkan penulis 
melakukan penelitian eksperimen dengan memadukan dua metode pembelajaran 
yaitu metode Student Team Achievements Division (STAD) dengan metode Student 
Facilitator and Explaining (SFAE) dan terdapat dua variabel yang akan diukur 
yaitu kecakapan sosial dan hasil belajar peserta didik. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
a. Untuk mengetahui kecakapan sosial dan hasil belajar peserta didik kelas XI MIA 
yang diajar dengan  metode pembelajaran Student Team Achievements Division 








b. Untuk mengetahui kecakapan sosial dan hasil belajar peserta didik kelas XI MIA 
yang tidak diajar dengan metode pembelajaran Student Team Achievements 
Division (STAD)  dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) di 
SMAN 9 Gowa. 
c. Untuk mengetahui apakah metode pembelajaran Student Team Achievements 
Division (STAD)  dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) efektif 
terhadap kecakapan sosial dan hasil belajar peserta didik kelas XI MIA di 
SMAN 9 Gowa. 
2.  Manfaat    
a. Bagi Peserta Didik 
Metode STAD dipadukan SFAE diharapkan dapat meningkatkan hasil 
belajar fisika dan kecakapan sosial siswa dalam mengerjakan tugas kelompok. 
b. Bagi Guru 
Guru dapat menerapkan suatu metode pembelajaran fisika yakni metode 
pembelajaran STAD dipadukan SFAE dan memotivasi untuk lebih meningkatkan 
keterampilan memilih metode maupun metode pembelajaran yang bervariasi. 
c. Bagi Sekolah 
 Memberikan sumbangan berupa perbaikan sistem pembelajaran dan 
mendorong usaha kerja sama antara kepala sekolah dengan guru. 
d. Bagi Peneliti 
Mendapat pengalaman langsung melaksanakan metode pembelajaran 
Student Team Achievements Division (STAD) dipadukan Student Facilitator and 
Explaining (SFAE) dan sebagai bekal peneliti sebagai calon guru fisika agar siap 









Kegiatan dikatakan efektif bila kegiatan itu dapat diselesaikan pada waktu 
yang tepat dan mencapai tujuan yang diinginkan. Efektivitas pembelajaran sering 
kali diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran. Pembelajaran yang efektif 
adalah belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi peserta didik, melalui 
pemakaian prosedur yang tepat.
8
  
Efektivitas juga berarti pengaruh, akibat atau efek sehingga dapat dikatakan 
bahwa efektivitas merupakan adanya kesesuaian antara orang melakukan suatu 
tugas dengan sasaran yang dituju.  
B. Metode Pembelajaran  
Metode menurut J.R. David dalam Teaching Strategies for College Class 
Room ialah “a way in achieving something” (cara untuk mencapai sesuai). Untuk 
melaksanakan suatu strategi, digunakan seperangkat metode pengajaran tertentu. 
Menurut pengertian tersebut maka metode pengajaran menjadi salah satu unsur 
dalam strategi pebelajaran. Unsur seperti sumber belajar, kemampuan guru dan 
siswa, media pendidikan, materi pengajaran, organisasi, waktu tersedia, kondisi 
kelas, dan lingkungan merupakan unsur-unsur yang mendukung strategi 
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Metode merupakan upaya untuk menerapkan rencana pembelajaran yang 
telah disusun dalam kegiatan nyata agar tercapai secara optimal. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa metode merupakan upaya untuk menerapkan rencana 
pembelajaran yang telah disusun dalam kegiatan nyata agar tercapai secara optimal.  
Metode pembelajaran merupakan langkah operasional dari strategi 
pembelajaran yang dipilih untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode 
pembelajaran/instruksional menurut Gagne ada enam, yakni: tutorial, kuliah, 
resitasi, diskusi, kegiatan laboratorium, dan pekerjaan rumah. Penjelasan singkat 
metode tersebut adalah sebagai berikut
10
: 
a. Tutorial dicirikan dengan terjadinya pertukaran informasi antara peserta didik 
dengan tutor. 
b. Ceramah/kuliah didominasi komunikasi lisan (oral) dari guru/pengajar. 
c. Resitasi dicirikan dengan guru “mendengar” peserta didik berbicara, membaca, 
atau melakukan tindakan belajar lainnya. 
d. Diskusi dicirikan dengan komunikasi lisan antara guru dan peserta didik, serta 
antara peserta didik. 
e. Kegiatan laboratorium dicirikan dengan situasi dimana peserta didik berinteraksi 
dengan kejadian atau benda nyata. 
f. Pekerjaan rumah yang dapat berupa intsruksi (misalnya membaca sebuah buku), 
latihan (misalnya menerapkan prinsip yang baru dipelajari pada suatu 
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kondisi/kasus), atau proyek (mengelola beberapa aktivitas untuk 
menghasilkan/mengembangkan sebuah produk). 
 Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning) adalah proses belajar 
mengajar yang melibatkan penggunaan kelompok-kelompok kecil yang 
memungkinkan siswa untuk bekerja secara bersama-sama di dalamnya guna 
memaksimalkan pembelajaran mereka sendiri dan pembelajaran satu sama lain.
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C. Student Team Achievement Division (STAD)  
 STAD merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana, dan merupakan metode yang paling baik untuk permulaan bagi guru 
yang baru menggunakan pendekatan kooperatif.
12
  
 Metode yang dikembangkan oleh Slavin ini melibatkan “kompetisi” antar 
kelompok. Siswa dikelompokkan secara beragam berdasarkan kemampuan, gender, 
ras dan etnis. Pertama-tama, siswa mempelajari materi bersama dengan teman-
teman satu kelompoknya, kemudian mereka diuji secara individul melalui kuis-
kuis. Perolehan nilai kuis setiap anggota menentukan skor yang diperoleh oleh 
kelompok mereka. Jadi, setiap anggota harus berusaha memperoleh nilai maksimal 
dalam kuis jika kelompok mereka ingin mendapatkan skor yang tinggi. Slavin 
menyatakan bahwa metode STAD ini dapat diterapkan untuk beragam materi 
pelajaran, termasuk sains, yang di dalamnya terdapat unit tugas yang hanya 
memiliki satu jawaban yang benar.
13
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 Menurut Slavin seperti halnya pembelajaran lainnya, pembelajaran 
kooperatif tipe STAD ini juga membutuhkan persiapan yang matang sebelum 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Persiapan-persiapan tersebut antara lain:
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1. Perangkat Pembelajaran  
 Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran ini perlu dipersiapkan 
perangkat pembelajarannya, yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), buku siswa, lembar kerja peserta didik (LKPD) beserta lembar jawabannya. 
2. Membentuk  Kelompok Kooperatif 
Menentukan anggota kelompok diusahakan agar kemampuan siswa dalam 
kelompok adalah heterogen dan kemampuan antar satu kelompok dengan kelompok 
lainnya relatif homogen. Apabila memungkinkan kelompok kooperatif perlu 
memperhatikan ras, agama, jenis kelamin dan latar belakang sosialnya. Apabila 
dalam kelas terdiri atas ras dan latar belakang yang relatif sama, maka 
pembentukan kelompok dapat didasarkan pada prestasi akademik. 
3. Menentukan Skor Awal 
 Skor awal yang dapat digunakan dalam kelas kooperatif adalah nilai 
ulangan sebelumnya. Skor awal ini dapat berubah setelah ada kuis. Misalnya pada 
pembelajaran lebih lanjut dan setelah diadakan tes, maka hasil tes masing-masing 
individu dapat dijadikan skor awal. 
4. Pengaturan Tempat Duduk 
 Pengaturan tempat duduk dalam kelas kooperatif perlu juga diatur 
dengan baik, hal ini dilakukan untuk menunjang keberhasilan pembelajaran 
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kooperatif apabila tidak ada pengaturan tempat duduk dapat menimbulkan 
kekacauan yang menyebabkan gagalnya pembelajaran pada kelas kooperatif. 
5. Kerja Kelompok 
Untuk mencegah adanya hambatan pada pembelajaran kooperatif tipe 
STAD, terlebih dahulu diadakan latihan kerja sama kelompok. Hal ini bertujuan 
untuk lebih jauh mengenalkan masing-masing individu dalam kelompok. 
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD ini didasarkan pada 
langkah-langkah kooperatif yang terdiri atas enam langkah atau fase.  
Tabel 2.1 Langkah-Langkah Pembelajaran Tipe STAD 
Fase Kegiatan Guru 
Fase 1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa. 
Menyampaikan semua tujuan pelajaran 
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut 




Menyajian informasi kepada siswa dengan 
jalan mendemonstrasikan atau lewat bahan 
bacaan. 
Fase 3 
Mengorganisasikan siswa dalam 
kelompok-kelompok belajar. 
Menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien. 
Fase 4  
Membimbing kelompok bekerja 
dan belajar 
Membimbing kelompok-kelompok belajar 
pada saat mereka mengerjakan tugas 
mereka. 
Fase 5  
Evaluasi 
Mengevaluasi hasil belajar tentang materi 
yang telah diajarkan atau masing-masing 
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 
Fase 6 
Memberikan penghargaan 
Mencari cara-cara untuk menghargai baik 








   
6. Penghargaan 
Penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru dengan 
melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
a. Menghitung skor individu 
Menurut Slavin untuk memberikan skor perkembangan individu dihitung 
seperti pada tabel 2.2. 




Lebih dari 10 poin di bawah skor awal..... 
0 poin 
10 poin di bawah sampai 1 poin di bawah skor awal..... 
10 poin 
Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal...... 
20 poin 
Lebih dari 10 poin di atas skor awal..... 
30 poin 
Nilai sempurna (tanpa memerhatikan skor awal)........ 
30 poin 
b. Menghitung skor kelompok  
Skor kelompok ini dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan 
anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan semua skor perkembangan yang 
diperoleh anggota kelompok dibagi dengan jumlah anggota kelompok. Sesuai 
dengan rata-rata skor perkembangan kelompok, diperoleh kategori skor kelompok 
seperti tercantum pada tabel 2.3. 
Tabel 2.3 Tingkat Penghargaan Kelompok 
Rata-Rata Tim Predikat 
0 ≤ × ≤ 5 
- 







   
15 ≤ × ≤ 25 
Tim hebat 
25 ≤ × ≤ 30 
Tim super 
c. Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok 
Setelah masing-masing kelompok memperoleh predikat, guru memberikan 
hadiah/penghargaan kepada masing-masing kelompok sesuai dengan predikatnya. 
Suatu strategi pembelajaran mempunyai keunggulan dan kekurangan. 
Demikian pula dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD. Keunggulan 
pembelajaran STAD, antara lain sebagai berikut
15
: 
1. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi norma-
norma kelompok. 
2. Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama. 
3. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan 
kelompok. 
4. Interaksi antarsiswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka dalam 
berpendapat. 
5. Meningkatkan kecakapan individu. 
6. Meningkatkan kecakapan kelompok. 
7. Tidak bersifat kompetitif. 
8. Tidak memiliki rasa dendam. 
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1. Konstribusi dari siswa berprestasi rendah menjadi kurang. 
2. Siswa berprestasi rendah akan mengarah pada kekecewaan karena peran 
anggota yang pandai lebih dominan. 
3. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit mencapai 
target kurikulum. 
4. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada umumnya 
guru tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif. 
5. Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat 
melakukan pembelajaran kooperatif. 
6. Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama. 
D. Student Facilitator and Explaining (SFAE) 
Metode pembelajaran Student Facilitator and Explaining ini merupakan 
metode pembelajaran yang melatih siswa untuk dapat mempresentasikan ide atau 
gagasan mereka pada teman-temannya. Metode pembelajaran ini akan relevan 
apabila siswa secara aktif ikut serta dalam merancang materi pembelajaran yang 
akan dipresentasikan. Untuk itu pembelajaran pada apresiasi drama akan lebih 
sesuai dikarenakan siswa secara aktif serta baik itu dalam kegiatan apresiasi 
maupun bisa berupa ekspresi sastra sebagai pelakunya.
17
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Siswa/peserta mempresentasikan ide/pendapat pada rekan peserta lainnya. 




1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
2. Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi. 
3. Memberikan kesempatan siswa/peserta untuk menjelaskan kepada peserta 
lainnya baik melalui bagan/peta konsep maupun yang lainnya. 
4. Guru menyimpulkan ide/pendapat dari siswa. 
5. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu. 
6. Penutup. 
Kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran Student Facilitator and 




a. Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkret. 
b. Dapat meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan dengan 
demonstrasi. 
c. Melatih siswa untuk menjadi guru karena siswa diberikan kesempatan untuk 
mengulangi penjelasan guru yang telah dia dengar. 
d. Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam menjelaskan materi 
ajar. 
e. Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan. 
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2. Kelemahan  
a. Siswa yang malu tidak mau mendemonstrasikan apa yang diperintahkan oleh 
guru kepadanya atau banyak siswa yang kurang aktif. 
b. Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk melakukannya atau 
menjelaskan kembali kepada teman-temannya karena keterbatasan waktu 
pembelajaran. 
c. Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang terampil. 
d. Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau menerangkan materi 
ajar secara ringkas. 
E. Metode Pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD)  
Dipadukan  Student Facilitator and Explaining (SFAE)  
Metode ini merupakan metode yang memadukan antara langkah-langkah 
pada metode pembelajaran student team achievements division (STAD)  dengan 
langkah-langkah yang ada pada metode pembelajaran student facilitator and 
explaining (SFAE).  
Adapun langkah-langkah metode pembelajaran Student Team Achievements 
Division (STAD) dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) : 
1. Guru memberikan apersepsi dengan menggali pengetahuan awal siswa 
mengenai gelombang bunyi. 
2. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
3. Guru menginformasikan kepada siswa dengan penjelasan terkait materi 
konsep yang diajukan oleh kelompok dan guru. 






   
5. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 5 sampai 6 
siswa. 
6. Guru membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien. 
7. Guru memberikan modul kepada siswa terkait materi yang akan dibahas. 
8. Siswa menyelesaikan permasalahan yang ada di dalam modul sesuai dengan 
petunjuk yang diberikan oleh guru. 
9. Guru memberikan kertas karton dan peralatan menulis untuk membuat mind 
mapping sesuai dengan materi yang didapat. 
10. Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas yang diberikan. 
11. Guru memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada teman 
kelompoknya melalui bagan peta konsep/mind mapping yang sudah dibuat 
tadi. 
12. Berdasarkan modul yang diberikan, perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya melalui peta konsep atau 
mind mapping di depan kelas sementara kelompok lain menanggapi. 
13. Siswa diberi soal tentang materi yang telah dibahas oleh masing-masing 
kelompok sesuai dengan modul yang diberikan. 
14. Guru menunjuk secara acak siswa untuk mengerjakan soal tersebut. 
15. Guru memberikan quis individu pada siswa untuk dikerjakan secara 
mandiri. 
F. Kecakapan Sosial  
Menurut Depdiknas, kecakapan sosial merupakan orientasi pendidikan yang 






   
didik, dimana pun ia berada, untuk meningkatkan mutu hidupnya. Kecakapan sosial 
antara lain mencakup nilai-nilai sikap sopan santun, keterampilan berkomunikasi, 




Kecakapan sosial (social skill) adalah kecakapan atau keterampilan yang 
dimiliki oleh seseorang untuk mampu berkomunikasi lisan, berkomunikasi tertulis 
dan bekerja sama dengan orang lain yang ada di lingkungannya. 
Menurut John Jorolimek kecakapan sosial memuat aspek-aspek 
keterampilan untuk hidup dan bekerja sama, keterampilan untuk mengontrol diri 
dan orang lain, keterampilan untuk saling berinteraksi antara satu dengan yang 
lainnya, saling bertukar pikiran dan pengalaman sehingga tercipta suasana yang 
menyenangkan bagi setiap anggota dari kelompok.
21
 
Menurut Zulkarnaini, kecakapan sosial mencakup: tanggungjawab, 
kepedulian, bekerja sama dan komunikasi. Komunikasi, perlu ditekankan karena 
yang dimaksud berkomunikasi bukan sekedar menyampaikan pesan, tetapi isi dan 
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Ada beberapa yang termasuk kecakapan sosial antara lain adalah: 
1. Kerja Sama (Cooperation) 
Beberapa sosiolog menganggap bahwa kerja sama merupakan bentuk 
interaksi sosial yang pokok. Sebaliknya, sosiolog lain menganggap bahwa kerja 
samalah yang merupakan proses utama. Golongan yang terakhir tersebut 
memahami kerja sama untuk menggambarkan sebagian besar bentuk-bentuk 
interaksi sosial atas dasar bahwa segala macam bentuk interaksi tersebut dapat 
dikembalikan pada kerja sama. Kerja sama timbul karena orientasi orang-




Kerja sama adalah suatu usaha yang dilakukan bersama-sama baik dalam 
kelompok kecil maupun dalam kelompok besar demi mencapai tujuan bersama. 
Kerja sama merupakan hal yang penting dalam membangun relasi atau hubungan 
dengan orang lain.  Allah berfirman dalam Surah Al-Hujurat (49 : 10) : 
                        
Artinya: 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 
antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah 
agar kamu mendapat rahmat”. 
Betapa pentingnya fungsi kerja sama digambarkan oleh Charles H. Cooley 
sebagai berikut: “kerja sama timbul apabila orang menyadari bahwa mereka 
mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama dan pada saat yang bersamaan 
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mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk 
memenuhi kepentingan-kepentingan tersebut; kesadaran akan adanya kepentingan-
kepentingan yang sama dan adanya organisasi merupakan fakta-fakta yang penting 
dalam kerja sama yang berguna”.24 
Dalam teori-teori sosiologi akan dapat dijumpai beberapa bentuk kerja sama 
yang biasa diberi nama kerja sama (cooperation). Kerja sama tersebut lebih lanjut 
dibedakan lagi dengan kerja sama spontan (spontaneous cooperation), kerja sama 
langsung (direct cooperation), kerja sama kontrak (contractual cooperation) dan 
kerja sama tradisional (traditional cooperation). Kerja sama spontan adalah kerja 
sama yang serta merta. Kerja sama langsung merupakan hasil dari perintah atasan 
atau penguasa, sedangkan kerja sama kontrak merupakan kerja sama atas dasar 
tertentu, dan kerja sama tradisional merupakan bentuk kerja sama sebagai bagian 
atau unsur dari sistem sosial.
25
 
Untuk membentuk individu peserta didik menjadi manusia yang demokratis, 
guru harus menekankan pelaksanaan prinsip kerja sama atau kerja kelompok. 
Berkaitan dengan ini, Burton sangat memperhatikan apa yang dinamakan group 
process atau proses kelompok, yaitu cara individu mengadakan relasi dan kerja 
sama dengan individu lain untuk mencapai tujuan bersama.
26
 
Kecakapan bekerja sama sangat diperlukan, karena kehidupan ini dilalui 
dalam kebersamaan. Kecakapan bekerja sama ini banyak hal yang terkandung di 
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dalamnya, seperti memahami perasaan orang lain, memahami kesukaan orang lain, 
menghormati orang lain dan sebagainya.   
Keterampilan bekerja sama memiliki beberapa tingkatan. Keterampilan 
bekerjasama ini berfungsi untuk melancarkan hubungan kerja dan tugas. Peranan 
hubungan kerja dapat dibangun dengan membangun tugas anggota kelompok 
selama kegiatan. Keterampilan-keterampilan selama bekerja sama menurut 
Lungdren dibagi menjadi tiga tingkat yaitu keterampilan kooperatif tingkat awal, 
tingkat menengah dan tingkat mahir, seperti dijelaskan berikut
27
: 
a. Keterampilan kooperatif tingkat awal 
1) Menggunakan kesepakatan dapat diartikan menyamakan pendapat yang 
berguna untuk meningkatkan hubungan kerja dalam kelompok. 
2) Menghargai kontribusi berarti memperhatikan atau mengenal apa yang dapat 
dikatakan atau dikerjakan anggota lain. 
3) Berada dalam kelompok. Maksudnya adalah setiap anggota tetap dalam 
kelompok kerja selama kegiatan berlangsung. 
4) Berada dalam tugas. Yang dimaksud berada dalam tugas adalah meneruskan 
tugas yang menjadi tanggung jawabnya, agar kegiatan dapat diselesaikan 
sesuai waktu yang dibutuhkan. 
5) Mendorong partisipasi dapat diartikan mendorong semua anggota kelompok 
untuk memberikan kontribusi terhadap tugas kelompok. 
6) Menyelesaikan tugas dalam waktunya. Hal ini berarti setiap anggota wajib 
menyelesaikan tugas dalam waktu yang telah ditentukan. 
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7) Menghormati perbedaan individu berarti bersikap menghormati terhadap 
budaya, suku, ras atau pengalaman dari semua peserta didik.  
b. Keterampilan tingkat menengah 
Keterampilan tingkat menengah meliputi menunjukkan penghargaan dan 
simpati, mengungkapkan ketidaksetujuan dengan cara dapat diterima, 
mendengarkan dengan arif, bertanya, membuat ringkasan, menafsirkan, 
mengorganisir dan mengurangi ketegangan. 
c. Keterampilan tingkat mahir 
Keterampilan tingkat mahir meliputi mengelaborasi, memeriksa dengan 
cermat, menanyakan kebenaran, menetapkan tujuan dan berkompromi. 
2. Tanggung jawab 
Tanggung jawab adalah suatu tugas atau kewajiban untuk melakukan atau 
menyelesaikan tugas dengan penuh kepuasan (yang diberikan oleh seseorang atau 
atas janji atau komitmen sendiri) yang harus dipenuhi seseorang.
28
 Sedangkan 
menurut Listyarti tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang unuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan. Menurut 
Alma tanggung jawab adalah kemampuan untuk bertindak tanpa arahan atau 
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Karakteristik tanggung jawab yang perlu dimiliki dan ditanamkan dalam 
kehidupan sehari-hari adalah sebagai berikut
30
: 
a. Selalu menunjukkan ketekunan, kerajinan dan terus berusaha. 
b. Selalu melakukan yang terbaik untuk dirinya dan orang lain. 
c. Selalu disiplin dan mengontrol dirinya dalam keadaan apapun. 
d. Selalu mengkaji, menelaah dan berpikir sebelum bertindak. 
3. Kepedulian 
Kepedulian adalah sikap dan sifat yang dimiliki oleh seseorang yang 
ditunjukkan dalam bentuk perhatian. Karakteristik kepedulian adalah
31
: 
a. Berupaya untuk menjaga kebaikan bersama orang lain. 
b. Memiliki jiwa yang penuh kasih sayang dan peduli. 
c. Memberi maaf dan memaafkan orang lain. 
d. Membantu orang yang membutuhkan. 
Beberapa cara yang perlu dilatihkan kepada anak untuk mengembangkan 
sikap kepedulian, antara lain: 
a. Memperketat tuntutan pada anak mengenai sikap peduli dan tanggung jawab. 
b. Mengajarkan dan melatih anak mempraktekkan perbuatan-perbuatan baik. 
c. Melibatkan anak didalam kegiatan-kegiatan layanan masyarakat. 
4. Komunikasi 
 Komunikasi adalah proses pengiriman berita dari seseorang kepada orang 
lain.
32
 Selain itu Allah menjadikan manusia dengan kemampuan pandai berbicara 
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sebagai dasar untuk berkomunikasi dengan orang lain. Allah berfirman dalam 
Surah Ar-Rahman ayat 3 – 4 : 
           
Terjemahan : 
 (3) “Dia menciptakan manusia”.  
 (4) “Mengajarnya pandai berbicara” 
 Komunikasi merupakan dasar semua interaksi manusia untuk semua fungsi 
kelompok. Setiap kelompok harus menerima dan menggunakan informasi dan 
proses terjadi melalui komunikasi. Eksistensi kelompok tergantung pada 
komunikasi, pada pertukaran informasi dan meneruskan (transmitting) arti 
komunikasi. Banyaknya definisi atau pengertian mengenai komunikasi 
menyebabkan kesulitan komunikasi dalam kelompok, misalnya Dance dengan 
content analysis dari sembilan puluh lima definisi mengenai komunikasi yang ia 
dapati dalam beberapa bidang akademik yang berbeda.
33
  




a. Adanya hubungan timbal balik. 
b. Memiliki rasa ingin tahu. 
c. Memahami dan mengerti apa yang menjadi kebutuhan dan keinginan orang lain 
kemudian dimanfaatkan untuk kepentingan bersama. 
Nilai-nilai dalam diri individu saling berpengaruh dan membentuk suatu 
sistem nilai yang merupakan kesatuan utuh. Melalui lingkungan pendidikan 
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berdasarkan pengalaman berinteraksi dengan orang lain, menghayati peristiwa atau 
pengalaman yang dialami orang lain dan diri sendiri, berinteropeksi tentang 
perbuatan yang telah dilakukan, dan akhirnya dengan proses internalisasi nilai-nilai 
tersebut akhirnya peserta didik menyadari apakah yang dilakukan merupakan 
perbuatan yang benar atau salah, baik atau buruk.
35
 
Pendapat dari Hafied Cangara, di dalam keterampilan berkomunikasi siswa 
terdapat dua macam kode etik yaitu
36
 :  
a. Kode Verbal 
Kode verbal menggunakan bahasa, bahasa merupakan seperangkat kata 
yang telah disusun secara terstruktur sehingga menjadi himpunan kalimat yang 
mempunyai arti. Bahasa dalam menciptakan komunikasi yang efektif, mempunyai 
tiga fungsi, yaitu untuk mengetahui sikap dan perilaku, untuk mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan pewarisan nilai-nilai budaya, serta untuk menyusun sebuah 
ide yang sistematis. 
b. Kode Non Verbal 
Kode non verbal ialah bahasa isyarat atau bahasa diam. Kode ini menurut 
Mark Knapp dalam Hafied Cangara mempunyai beberapa fungsi, yaitu meyakinkan 
sesuatu yang diucapkan, menunjukkan perasaan dan emosi yang tidak bisa 
diutarakan dengan kata-kata, menunjukkan jati diri dan menambah atau melengkapi 
ucapan-ucapan yang dirasakan belum sempurna. 
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Komunikasi yang efektif mendukung untuk kelancaran pencapaian tujuan 




a. Melihat lawan bicara 
Pembicara menatap bola mata ataupun kening lawan bicaranya sehingga 
tidak terjadi ketersinggungan, tidak menghadapkan tatapan ke arah kanan atau kiri 
dan menatap dengan pandangan yang tidak marah atau sinis. 
b. Suara terdengar jelas 
Percakapan harus memperhatikan keras atau tidak suara, tidak hanya 
terdengar samar-samar, sehingga akan menimbulkan ketidakjelasan inti dari 
percakapan. 
c. Ekspresi wajah yang menyenangkan 
Ekspresi wajah merupakan gambaran dari hati seseorang sehingga tidak 
menampilkan ekspresi yang tidak enak. 
d. Tata bahasa yang baik 
Penggunaan bahasa sesuai dengan lawan bicaranya, misalnya saja saat 
berbicara dengan anak balita, maka gunakan bahasa sederhana. 
e. Pembicaraan mudah dimengerti, singkat dan jelas 
Pemilihan tata bahasa yang baik dan kata-kata yang mudah dimengerti, 
sehingga tidak menimbulkan kebingungan lawan bicara. 
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G. Belajar dan Hasil Belajar 
Menurut Gagne, belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana 
suatu organisasi berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.
38
 Sementara pada 
kamus besar bahasa Indonesia, secara etimologi belajar memiliki arti “berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi ini memiliki pengertian bahwa belajar 
adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu.
39
  
Allah berfirman dalam Surah Al-Mujadalah (58:11), yang berbunyi: 
                           
                            
                  
Artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu:”Berlapang-
lapanglah dalam majelis” Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaraudan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
Learning is cha"nge in behavior or capacity acquired through experience, 
and learning theories attempt to explain how we are change by our experience”. 
Inti dari teori tersebut, belajar yang efektif adalah memulai pengalaman. Seseorang 
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berinteraksi langsung dengan objek belajar dengan menggunakan semua alat 
inderanya ketika proses belajar berlangsung.
40
 
Belajar adalah menghadirkan perubahan progresif dalam tingkah laku sebagai 
individu yang bereaksi terhadap suatu situasi atau situasi sebagai usaha adaptasi 
tingkah lakunya secara efektif terhadap permintaan yang dibuat untuk dia.
41
  
Gage mengemukakan bahwa ada lima bentuk belajar yaitu
42
: 
1. Belajar Responden 
Salah satu bentuk belajar disebut belajar responden. Dalam belajar semacam 
ini, suatu respon dikeluarkan oleh stimulus yang telah dikenal. Contoh belajar 
responden adalah hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh ahli psikologi Rusia 
yang terkenal, Ivan Pavlov. 
2. Belajar Kontiguitas 
Kekuatan belajar kontiguitas sederhana dapat dilihat bila seseorang 
memberikan respon terhadap pertanyaan-pertanyaan yang belum lengkap seperti 
berikut: 
Sembilan kali lima sama dengan .............................................. 
Gunung Semeru ialah gunung tertinggi di ...............................  
3. Belajar Operant 
Belajar sebagai akibat penguatan merupakan bentuk belajar lain yang 
banyak diterapkan dalam teknologi modifikasi perilaku. Bentuk belajar ini disebut 
terkondisi operant sebab perilaku yang diinginkan timbul secara spontan tanpa 
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dikeluarkan secara naluriah oleh stimulus apapun, saat organisme, “beroperasi” 
terhadap lingkungan. Berbeda dengan belajar responden, perilaku operant tidak 
memiliki stimulus fisiologis yang dikenal. Perilaku operant tidak “dikeluarkan”, 
tetapi “dipancarkan”, dan konsekuensi atas perilaku itu bagi organisme merupakan 
variabel yang penting dalam belajar operant.  
4. Belajar Observasi 
Konsep belajar observasional memperlihatkan bahwa orang dapat belajar 
dengan mengamati orang lain melakukan hal yang akan dipelajari.  
5. Belajar Kognitif 
Beberapa ahli psikologi dan pendidikan berpendapat bahwa pada konsepsi-
konsepsi tentang belajar yang telah dikenal, tidak satu pun yang mempersoalkan 
proses kognitif yang terjadi selama belajar. Proses semacam itu menyangkut antara 
lain berpikir menggunakan logika deduktif dan induktif. 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 




a. Keterampilan dan kebiasaan. 
b. Pengetahuan dan pengertian. 
c. Sikap dan cita-cita.  
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh oleh seseorang dari perbuatan, 
tindakan, sikap yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan.  
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Merujuk pemikiran Gagne hasil belajar dibagi menjadi 5 kategori yakni
44
 : 
a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 
bahasa, baik lisan maupun tulisan. 
b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasekan konsep dan 
lambang.  
c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri. 
d. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian 
terhadap objek tersebut. 
e. Keterampilan motoris yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani 
dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisasi gerak jasmani. 
Menurut sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 
kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 
Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi
45
 : 
a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis 
dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat 
aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.  
b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi.  
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c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni: 
1) gerakan refleks,  
2) keterampilan gerakan dasar,  
3) kemampuan perseptual, 
4) keharmonisan atau ketepatan,  
5) gerakan keterampilan kompleks  
6) gerakan ekspresif dan interpretatif. Ketiga ranah tersebut menjadi objek 
penilaian hasil belajar.  
Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh 
para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampua para siswa dalam 
menguasai isi bahan pengajaran. 
H. Kerangka Pikir   
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 




Metode pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD) 
dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE)  merupakan metode yang 
dapat meningkatkan kecakapan sosial dari individu. Selain dapat meningkatkan 
kecakapan sosial dari individu, metode ini juga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa.  
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Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana kecakapan sosial dan hasil 
belajar peserta didik jika diajar dengan metode pembelajaran Student Team 
Achievements Division (STAD) dipadukan Student Facilitator and Explaining 
(SFAE). Jika penelitian ini berhasil maka akan ada perbedaan dalam segi kecakapan 
sosial dan hasil belajar dari peserta didik setelah diajar dengan menggunakan 
metode pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD) dipadukan 










Metode pembelajaran berpusat pada guru (pernah menggunakan metode 
lain), kurangnya kerja sama dan komunikasi antar peserta didik 
Kecakapan sosial rendah dan hasil belajar rata-rata 
Kelas Eksperimen Kelas Statis 
Penerapan metode pembelajaran 
STAD dipadukan dengan Student 
Facilitator and Explaining 





1. Pembelajarannya menarik dan mendorong 
siswa untuk dapat terjun kedalamnya. 
2. Melatih kerjasama antar siswa. 
3. Siswa lebih semangat belajar karena 
suasana pembelajaran berlangsung 
menyenangkan. 
4. Dapat meningkatkan kecakapan sosial 
siswa. 
Kelebihan Pembelajaran: 
1. Mendorong siswa berpikir 
kritis. 
2. Mengambil satu alternatif 
jawaban untuk memecahkan 
masalah berdasarkan 






A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian quasi eksperimen (eksperimen 
semu), dimana desainnya memiliki kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen. Satu kelas sebagai kelas eksperimen (treatment) dan satu 
kelas yang lain sebagai kelas pembanding atau kontrol. Kelas eksperimen diberikan 
treatment yaitu metode pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD) 
dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) sedangkan kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran diskusi di sekolah.  
2. Desain Penelitian 
Adapun desain penelitian adalah the matching only posttes only control group 
design. Desain penelitian ini teridiri atas dua kelompok yaitu kelompok eksperimen 
(diberi perlakuan) dan kelompok kontrol (tidak diberi perlakuan). Subjek penelitian 
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Keterangan : 
M : Macthing sampel (pemasangan sampel). 
X : Treatment menggunakan metode pembelajaran Student Team 
Achievements Division (STAD) dipadukan Student Facilitator and 
Explaining (SFAE) 
C : Treatment dengan pembelajaran diskusi 
O1 : Pemberian tes akhir setelah perlakuan menggunakan metode 
pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD) 
dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) 
O2 : Pemberian tes akhir setelah perlakuan menggunakan model 
pembelajaran diskusi 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi atau universe adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa 
orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.
48
 Jadi, populasi adalah 
seluruh sampel yang akan diteliti oleh peneliti dalam melakukan sebuah penelitian. 
Sehingga yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI MIA SMAN 9 Gowa tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri dari lima kelas 
dengan jumlah siswa sebanyak 179 siswa. Dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.1 Data Siswa Kelas XI MIA SMAN 9 Gowa 
No. Kelas Jumlah siswa 
1 MIA 1 36 
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2 MIA 2 36 
3 MIA 3 36 
4 MIA 4 36 
5 MIA 5 35 
Jumlah 179 
2. Sampel 
Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik pemadanan 
sampel atau sampel sepadan.
49
 Teknik sampel pemadanan (matching) adalah teknik 
penyamaan kelompok pada satu atau lebih variabel secara rendom. Teknik sampling 
ini dilakukan dengan cara memadankan antara satu subjek dengan subjek yang lain 
berdasarkan dari hasil belajar materi sebelumnya yakni dengan cara meranking semua 
subjek dari tertinggi sampai terendah. Subjek dengan skor tertinggi dan subjek 
dengan skor tertinggi lainnya adalah pasangan pertama dan begitupun dengan 
pasangan selanjutnya. 
Pengambilan sampel dengan teknik ini yaitu dengan mengambil dua kelas 
secara langsung yang memiliki nilai rata-rata yang sama, peserta didik atau responden 
yang ada di dalam kelas yang menjadi anggota dalam kelas yang terpilih sebagai 
sampel kemudian dipasangkan kembali berdasarkan nilai individu hingga diperoleh 
minimal 15 pasang sampel.  
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C. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu: 
1. Metode Observasi 
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung 
ataupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya. Instrumen yang dipakai dapat 
berupa lembar pengamatan, panduan pengamatan, dan lainnya.
50
 Metode observasi 
ini digunakan oleh peneliti untuk mengamati bagaimana kecakapan sosial siswa 
selama diajar oleh peneliti sesuai dengan indikator-indikator penilaian yang telah 
dibuat. 
2. Metode Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok. Metode tes digunakan untuk mengumpulkan 
data mengenai hasil belajar peserta didik. Peneliti akan menggunakan soal dalam 
bentuk pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Pemberian tes akan 
dilakukan di pertemuan terakhir setelah peneliti menerapkan metode tersebut. 
D. Instrumen 
1. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi untuk 
mengamati kecakapan sosial setiap peserta didik, lembar soal untuk tes hasil belajar 
dan perangkat pembelajaran berupa RPP (rancangan pelaksanaan pembelajaran). 
Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang digunakan dengan tujuan untuk 
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menyaring informasi yang dapat menggambarkan variabel-variabel penelitian. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Tes Hasil Belajar 
Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah serangkaian pertanyaan atau 
latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Jenis tes ini 
termasuk tes psikologis yang responnya didasarkan atas kemampuan intelektual (tes 
ability). Dalam hal ini tes instrumen pengumpul data yang digunakan adalah tes 
prestasi yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah 
mempelajari sesuatu.
51
 Tes ini berbentuk uraian pilihan ganda yang terdiri dari lima 
pilihan yaitu a, b, c, d dan e dimana ketika dijawab benar berskor 1 dan ketika 
dijawab salah berskor 0. Tes hasil belajar ini dibuat dengan berdasarkan pada 
indikator-indikator hasil belajar yang telah ditetapkan yaitu translasi, interprestasi dan 
ekstrapolasi. 
b. Lembar Observasi  
Lembar observasi ini terdiri dari dua macam yaitu lembar observasi siswa 
(kecakapan sosial siswa) dan lembar observasi keterlaksanaan metode STAD 
dipadukan dengan Student Facilitator saat guru akan memulai pembelajaran di kelas. 
Lembar observasi keterlaksanaan metode STAD dipadukan dengan Student 
Facilitator ini terdiri dari aspek-aspek kegiatan pendahuluan sebelum memulai 
pembelajaran, kegiatan inti saat metode pembelajaran STAD dipadukan dengan 
Student Facilitator and Explaining diterapkan pada kelas eksperimen dan metode 
diskusi yang diterapkan pada kelas kontrol, serta kegiatan penutup yakni sebelum 
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mengakhiri pembelajaran. Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur atau 
menilai keterlaksanaan dari tahap-tahapan pada metode ini. Sementara lembar 
observasi siswa digunakan untuk menilai kecakapan sosial siswa dalam kelompok.  
Pengisian lembar observasi keterlaksanaan metode ini dilakukan dengan cara 
memberikan tanda ceklis (√) pada kolom jawaban lembar observasi keterlaksanaan 
metode, sedangkan untuk lembar observasi siswa dengan memberikan skor sesuai 
dengan indikator-indikator kecakapan sosial. 
c. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran dalam hal ini adalah rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik sebagai acuan dalam proses 
pembelajaran dan membantu siswa dalam melakukan proses pembelajaran. Adapun 
perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah RPP.  
E. Validitas dan Reliabilitas Instrument 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidatan atau 
kesahihan suatu instrumen. Sebuah item dikatakan valid apabila mempunyai 
dukungan yang besar terhadap skor total. Skor pada item menyebabkan skor total 
menjadi tinggi atau rendah.  
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes 
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Reliabilitas tes adalah tingkat 
kekonsistenan suatu tes, yakni sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk 
menghasilkan skor yang konsisten (tidak berubah-ubah). Tes yang reliabel atau dapat 
dipercaya adalah tes yang menghasilkan skor secara konsisten, relatif tidak berubah 






   
Sebelum semua instrumen dalam penelitian ini digunakan, maka terlebih 
dahulu dilakukan validasi terhadap instrumen tersebut.  
1. Instrumen Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) 
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Instrumen tersebut akan divalidasi oleh 2 





       
 
Keterangan:  
V  :   indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir;  
S :  skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 
kategori yang dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater 
dan lo skor terendah dalam kategori penyekoran);  
n  :  banyaknya rater;  
c  :  banyaknya kategori yang dapat dipilih rater. 
 
Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Kriteria Tingkat Kevalidan untuk RPP 
Rentang skor (V) Tingkat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Validitas tinggi 
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2. Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan Metode Pembelajaran 
Instrumen lembar observasi keterlaksanaan metode pembalajaran yang telah 
disusun oleh peneliti akan divalidasi oleh orang pakar dan dianalisis dengan 








V  :  indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir;  
S : skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori 
yang dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo 
skor terendah dalam kategori penyekoran);  
n  :  banyaknya rater;  




Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Kriteria Kevalidan untuk Lembar Observasi Metode 
Rentang skor (V) Tingkat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Validitas tinggi 
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3. Instrumen Lembar Observasi Kecakapan Sosial  
Instrumen lembar observasi kecakapan sosial siswa yang telah disusun oleh 




       
 
Keterangan:  
V  :  indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir;  
S : skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori 
yang dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo 
skor terendah dalam kategori penyekoran);  
n  :  banyaknya rater;  
c  :  banyaknya kategori yang dapat dipilih rater
54
 
Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Kriteria Kevalidan untuk Lembar Observasi Metode 
Rentang skor (V) Tingkat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
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4. Instrumen  Tes Hasil Belajar  
Tes hasil belajar fisika yang telah disusun oleh peneliti akan divalidasi oleh 
dua orang pakar, dengan kriteria kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Kriteria Kevalidan untuk Tes Hasil Belajar 
No. Skor Validator Tingkat Kevalidan 
1 1 Relevansi rendah (Tidak Valid) 
2 2 Relevansi cukup (Kurang valid) 
3 3 Relevan (Valid) 
4 4 Sangat Relevan (Sangat Valid) 
Untuk perhitungan validitas isi, digunakan rumus Gregory sebagai berikut: 
  
 
       
 
Keterangan: 
R :  Validitas isi 
A :  Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan 
validator 2 = 1 
B :  Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 1 atau 2  
C :  Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan 
validator 2 = 3 atau 4 
D :  Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
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F. Prosedur Penelitian 
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian adalah 
sebagai berikut: 
Sebelum melakukan penelitian peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pengumpulan 
data. 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian. 
c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
d. Membuat perangkat dan instrumen penelitian. 
e. Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada dua orang 
pakar. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Kelompok Eksperimen 
Dalam Tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah:  






   
2) Tahap kedua yaitu tahap dimana Tenaga pendidik memberikan kuis yang 
dijadikan sebagai nilai awal untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum 
diberikan perlakuan atau bisa mengambil nilai siswa materi sebelumnya  
sebagai alternatif kedua. 
3) Tahap ketiga yaitu tahap dimana tenaga pendidik memberikan perlakuan 
dengan metode pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD) 
dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE). 
b. Kelompok Kontrol 
Dalam Tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah:  
1) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan tenaga pendidik dan peserta didik. 
2) Tahap kedua yaitu tahap dimana tenaga pendidik memberikan kuis yang 
dijadikan sebagai nilai awal untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum 
diberikan perlakuan atau bisa mengambil nilai siswa pada materi sebelumnya  
sebagai alternatif kedua. 
3) Tahap ketiga yaitu tahap dimana proses pembelajarannya telah sama pada kelas 
eksperimen, hanya saja pada kelas kontrol tidak menggunakan metode 
pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD) dipadukan Student 
Facilitator and Explaining (SFAE) dalam proses pembelajaran tetapi hanya 
menggunakan model pembelajaran yang biasa digunakan (diskusi). 
3. Tahap Pengumpulan data 
Setelah tahap pelaksanaan data dilakukan, maka selanjutnya adalah tahap 
pengumpulan data, yang dilakukan dengan cara berikut: 
a. Melakukan post tes untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan tes 






   
menggunakan lembar observasi kecakapan sosial yang akan dinilai selama proses 
pembelajaran berlangsung baik pada kelas eksperimen maupun pada  kelas 
kontrol. 
b. Memeriksa perolehan nilai yang diperoleh oleh setiap siswa baik pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol, kemudian merata-ratakan nilai dari tiap kelas 
tersebut. 
c. Membandingkan rata-rata hasil perolehan nilai tes hasil belajar dan kecakapan 
sosial siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Dekriptif 
Analisis deskriptif menurut Sugiyono bahwa deskriptif adalah  analisis yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
56
 
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data posttest, dimana analisis 
deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor pengetahuan fisika 
peserta didik yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor terendah, skor rata-rata 
(mean) dan standar deviasi yang bertujuan untuk mengetahui gambaran umum 
tentang perbandingan hasil belajar yang diajar dengan metode pembelajaran STAD 
dipadukan Student Facilitator and Explaining dan yang tidak diajar dengan metode 
pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD) dipadukan Student 
Facilitator and Explaining (SFAE) dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
                                                          
56






   
a. Ukuran Tendensi Central 
1) Membuat tabel dalam bentuk data tunggal 
2) Mean (nilai rata-rata) 
 ̅  




 ̅ :  rata-rata 
N :  banyaknya data 
∑     :  jumlah seluruh data 
3) Simpangan Baku atau Standar Deviasi (Sd) 
Standar deviasi atau simpangan baku adalah nilai yang menunjukkan 
tingkat variasi kelompok data atau ukuran standar penyimpangan dari nilai rata-
ratanya. 
 
   √
∑     ̅  
   
 
Keterangan: 
S :  standar deviasi 
 ̅ :  mean (rata-rata) 
   :  tanda kelas interval 
4) Varians (s2) 
   
∑     ̅ 
 





:  varians sampel 







   
b. Kategorisasi Kecakapan Sosial 
Menurut Prof. Sidin, untuk menentukan kategorisasi kecakapan sosial dapat 
dilakukan dengan cara: 
Nilai maksimum  = 60 
Nilai minimum  = 20 
Jumlah kategori yang diinginkan = 4 
Kategori =  
                  
               
 
Kategori   
     
 
 




Kategori =    
Tabel 3.6 Kategorisasi Kecakapan Sosial 
NO INTERVAL SKOR KATEGORI 
1 20 – 29 Kurang 
2 30 – 39 Cukup 
3 40 – 49 Baik 
4 50 – 60 Sangat Baik 
 
c. Kategorisasi Hasil Belajar 
Menurut PERMENDIKBUD No. 104 tahunn 2014 tentang penilaian hasil 
belajar oleh pendidik pada pendidikan dasar dan menengah, maka adapun 
kategorisasi untuk hasil belajar yaittu: 
Tabel 3.7 Kategorisasi Hasil Belajar 
NO SKOR RERATA KATEGORI HURUF 
1 87,75-100,00 Sangat Baik A 






   
3 37,75-62,50 Cukup C 
4 25,00-37,50 Kurang D 
2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat (Uji Asumsi Dasar) 
1) Pengujiaan Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 0,05, sebagai berikut57 : 
                |            | 
Keterangan : 
D  : Nilai D hitung 
      :  Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
       :  Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Kriteria pengujian: 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung< Dtabel pada taraf 
siginifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 19 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sebagai berikut: 
a. Nilai sig. ≥ 0,05;  data terdistribusi normal 




                                                          
57






   
2) Pengujian Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians 
yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson dengan rumus sebagai berikut
58
: 
     
    
 
    
  
Keterangan: 
     : nilai F hitung 
    
  : varians terbesar 
    
  : varians terkecil.  
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung< Ftabel maka data tersebut homogen dan 
jika Fhitung > Ftabel  maka data tidak homogen dilihat pada taraf nyata dengan Ftabel di 
dapat distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05. 
Pengujian homogenitas juga dihitung dengan menggunakan program IBM 
SPSS versi 19 for Windows pada taraf signifikan α = 0,05. 
3) Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan kebenaran atau untuk menjawab 
hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  uji-T 2 sampel independen dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
a) Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0  :  μ1  = μ2 
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H1  :  μ1  ≠  μ2 
H0 Metode pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD) 
dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) tidak efektif 
terhadap kecakapan sosial dan hasil belajar peserta didik kelas XI MIA 
SMAN 9 Gowa. 
H1 Metode pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD) 
dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) efektif terhadap 
kecakapan sosial dan hasil belajar peserta didik kelas XI MIA SMAN 9 
Gowa. 
b) Menentukan nilai thitung
59
 : 
Separated Varian :  
   









PooledVarian :  
  
 ̅   ̅ 
√
        
          
 











  :  nilai t hitung 
 ̅  :  rata-rata skor kelas eksperimen  
 ̅  :  rata-rata skor kelas kontrol  
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  :  varians skor kelas eksperimen  
  
  :  varians skor kelas kontrol 
   :  jumlah sampel kelas eksperimen  
   :  jumlah sampel kelas kontrol. 
Petunjuk pemilihan rumus t-test ada beberapa pertimbangan antara lain
60
:  
 Bila jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varian homogen ( 1
2
 =  2
2
) maka 
dapat digunakan rumus t-test baik untuk separated varian maupun pooled 
varian, untuk mengetahui harga t-tabel digunakan dk yang besarnya dk = 
n1 + n2 - 2. 
 Bila n1   n2, varian homogen ( 1
2
 =  2
2
) dapat digunakan t-test dengan 
pooled varian, besarnya dk = n1 + n2  - 2. 
 Bila n1 = n2, varian tidak homogen ( 1
2
 =  2
2
) dapat digunakan rumus 
separated varian maupun pooled varian, dengan dk = n1 – 1 atau dk = n2 - 
1. 
 Bila n1   n2 dan varian tidak homogen ( 1
2
 =  2
2
).  Untuk ini digunakan 
rumus separated varian. Harga t sebagai pengganti t-tabel dihitung dari 
selisih harga t-tabel dengan dk(n1 – 1) dan dk(n2  - 1) dibagi dua, kemudian 
ditambah dengan harga t yang terkecil. 
c) Penarikan Kesimpulan  
Jika diperoleh nilai th > tt maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sebaliknya, jika 
nilai th < tt maka H0 diterima. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Validasi Instrumen 
Instrumen yang divalidsi pada penelitian ini meliputi instrumen tes hasil 
belajar fisika materi “Gelombang Bunyi”, lembar observasi kecakapan sosial, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan lembar observasi keterlaksanaan metode 
pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD) dipadukan Student 
Facilitator and Explaining (SFAE).  
Tabel 4.1 Validator Instrumen 
No Validator Jabatan 
1 
Muh. Said L, S.Si., M.Pd. Dosen tetap UIN Alauddin Makassar 
2 
Suhardiman, S.Pd., M.Pd. Dosen tetap jurusan Pendidikan Fisika 
a. Lembar Observasi Kecakapan Sosial 
Lembar observasi kecakapan sosial merupakan sebuah instrumen yang berisi 
indikator-indikator untuk menilai kecakapan sosial dari siswa dimana indikator 
kecakapan sosial terdiri dari 4 indikator yaitu kerja sama, tanggung jawab, kepedulian 
dan komunikasi yang kemudian dari keempat indikator tersebut akan dibuatkan lagi 
butir-butir penilaian sesuai dengan keempat indikator tersebut. Dalam lembar 
observasi kecakapan sosial ini terdiri dari 20 butir penilaian dengan alternatif 
penilaian yaitu (3) sering atau selalu, apabila sering atau selalu melakukan sesuai 
indikator yang dinilai, (2) kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan sesuai 
indikator yang dinilai dan kadang-kadang tidak melakukan, (1) tidak pernah, apabila 






   
orang validator (pakar) dengan nilai rata-rata yang diberikan adalah 3 dan 4 untuk 
setiap aspek yang dinilai dalam lembar observasi tersebut sehingga instrumen lembar 
observasi ini dikatakan valid.    
Adapun hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan indeks Aiken 
diperoleh nilai kevalidatan sebesar 0,854 sehingga instrumen tersebut memiliki 
validitas tinggi karena V ≥ 0,8.  Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan 
bahwa instrumen lembar observasi kecakapan sosial tersebut telah valid sehingga 
layak untuk digunakan dalam penelitian. (Data tersebut dapat dilihat pada lampiran F 
hal. 230). 
b. Tes Hasil Belajar  
Tes prestasi yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang 
setelah mempelajari sesuatu.
61
 Tes hasil belajar merupakan tes yang digunakan unuk 
mengukur kemampuan peserta didik setelah diberikan sebuah materi dengan 
menggunakan sebuah metode baru yaitu metode Student Team Achievements Division 
(STAD) dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE). Tes hasil belajar ini 
akan diberikan pada peserta didik di akhir pertemuan untuk menguji tingkat 
kemampuan siswa. Tes hasil belajar yang digunakan pada penelitian ini berupa soal 
pilihan ganda yang terdiri dari 10 nomor dengan lima pilihan jawaban (a, b, c , d dan 
e).  Materi yang digunakan dalam pembuatan soal tersebut adalah materi gelombang 
bunyi dengan ranah kognitif C1, C2 dan C3 dengan jumlah soal tiap ranah yaitu 2 
nomor untuk C1, 3 nomor untuk C2 dan 5 nomor untuk C3. Dengan kompetensi inti 
(KI.3) yaitu memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
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budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. Kompetensi dasar untuk materi ini yaitu menerapkan konsep 
dan prinsip gelombang bunyi dan cahaya dalam teknologi. Namun peneliti lebih 
berfokus pada materi gelombang bunyi. Adapun indikator-indikator yang meliputi 
materi gelombang bunyi dapat dilihat pada tabel 4.2. 






1 C1 Menjelaskan pengertian gelombang bunyi dengan tepat. 
2 C1 Mengkategorikan karakteristik gelombang bunyi. 
3,4 C2 
Menggunakan efek Doppler untuk menyelesaikan masalah. 
7,8 C3 
5 C2 Menggunakan hukum Mersenne untuk menyelesaikan masalah. 
6 C3 
Menggunakan persamaan cepat rambat gelombang pada zat gas, padat 
dan cair untuk penyelesaian masalah. 
9,10 C3 Menggunakan intensitas bunyi dan taraf intensitas bunyi dengan tepat. 
 Soal hasil belajar tersebut diperiksa dan dinilai oleh dua orang validator 
dengan nilai 3 dan 4 untuk setiap butir soal sehingga instrumen tes hasi belajar dapat 
dikatakan valid. Adapun analisis yang digunakan untuk menganalisis instrumen tes 
hasil belajar ini menggunakan uji gregory, berdasarkan uji gregory yang telah 






   
untuk digunakan dalam penelitian. (Data tersebut dapat dilihat pada lampiran F hal. 
233). 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan salah satu perangkat 
yang digunakan dalam penelitian yang akan dilakukan, dimana RPP ini digunakan 
oleh pendidik sebagai acuan dalam proses pembelajaran. RPP ini akan diperiksa dan 
nilai oleh dua orang validator. Dalam perangkat pembelajaran tersebut di dalamnya 
juga sudah meliputi lembar observasi guru dan lembar observasi siswa yang dimana 
lembar observasi guru digunakan untuk menilai keterampilan dari guru saat proses 
pembelajaran berlangsung dan lembar observasi siswa untuk menilai aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran.  
Tabel 4.3 Aspek Penilaian RPP 
No Aspek Penilaian 




3 4 3,5 
3 3 3 
3 4 3 
3 4 3,5 
3 4 3,5 
2 Materi 
3 4 3,5 
3 4 3,5 
3 4 3,5 
4 4 4 
3 4 3,5 






   
2 4 3 
3 Bahasa 
3 4 3,5 
2 4 3 
4 Proses Sajian 
3 4 3,5 
3 3 3 
3 4 3,5 
1 4 2,5 
2 4 3 
 Berdasarkan validasi yang dilakukan oleh dua orang pakar (validator), maka 
kedua pakar tersebut memberikan rata-rata nilai 2-3 dan 3-4. Hasil penilaian yang 
telah dilakukan oleh dua orang validator tersebut kemudian akan dianalisis dengan 
menggunakan indeks Aiken dimana nilai yang diperoleh untuk instrumen RPP adalah 
0,77 yang berarti instrumen RPP tersebut memiliki validitas sedang sehingga masih 
layak untuk digunakan dalam penelitian. (Data tersebut dapat dilihat pada lampiran F 
hal. 236). 
d. Lembar Pengamatan Keterlaksanan Metode Pembelajaran  
Lembar observasi keterlaksanaan metode pembelajaran ini merupakan lembar 
observasi yang berisikan tahap-tahap dalam melaksanakan metode pembelajara 
Student Team Achievements Division (STAD) dipadukan Student Facilitator and 
Explaining (SFAE) yang digunakan untuk menilai keterlaksanaan dari metode yang 
digunakan tersebut. Lembar observasi ini dibuat berdasarkan langkah-langkah yang 








   
Tabel 4.4 Aspek Penilaian Lembar Keterlaksanaan Metode Pembelajaran 
No Aspek Penilaian 




3 4 3,5 
2 4 3 
2 Materi 
3 3 3 
3 4 3,5 
2 4 3 
2 4 3 
3 Bahasa 
3 4 3,5 
3 4 3,5 








 Instrumen lembar observasi keterlaksanaan metode sendiri terdiri atas 21 
tahapan dengan menggunakan penilaian ya atau tidak. Hasil validasi yang telah 
diperiksa oleh pakar akan dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken dimana nilai 
validasi yang diperoleh berdasarkan indeks Aiken adalah 0,76, dapat dikatakan bahwa 
instrumen tersebut memiliki validitas  sedang sehingga masih layak untuk digunakan 










   
2.  Analisis Deskriptif 
a. Hasil Analisis Deskriptif Kecakapan Sosial dan Hasil Belajar Peserta Didik yang 
Diajar dengan Metode STAD Dipadukan SFAE 
1) Kecakapan Sosial Peserta Didik (Kelas Eksperimen) 
Berdasarkan lembar observasi yang telah diisi oleh observer (pengamat) di 
kelas eksperimen, maka diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel frekuensi 
data tunggal seperti pada tabel 4.5 
Tabel 4.5   Distribusi Frekuensi Hasil Observasi Kecakapan Sosial Peserta Didik 
pada Kelas Eksperimen 
No       
1 60 3 
2 59 2 
3 58 1 
4 57 1 
5 56 1 
6 55 1 
7 54 1 
8 45 2 
9 43 3 
Data yang diperoleh pada tabel di atas dijadikan sebagai acuan dalam analisis 
deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.5 dapat dilanjutkan pada tabel 4.6 
Tabel 4.6 Data Post-Test Kelas Eksperimen 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 60 






   
Rata-rata 53,13 
Standar Deviasi 7,08 
Varians 50,12 
Koefisien variasi 13,32 % 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan 
nilai hasil observasi kecakapan sosial tertinggi yang diperoleh pada kelas eksperimen 
dengan nilai sebesar 60. Sementara nilai minimum merupakan nilai dari hasil 
observasi yang terendah dengan nilai sebesar 43. Mean (rata-rata) merupakan nilai 
perolehan oleh keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan 
rata-rata nilai hasil observasi kecakapan sosial pada kelas eksperimen yaitu 53,12. 
Selain itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien varians. 
Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan variabilitas dari nilai 
rata-rata, dimana nilai standar deviasi kelas eksperimen sebesar 7,08. Varians adalah 
ukuran keragaman data yang diperoleh, dimana pada tabel di atas nilai varians 
sebesar 50,12. Selanjutnya adalah nilai koefisien varians yang merupakan persen 
pemerataan perlakuan yang diberikan pada objek akar. Dimana semakin kecil nilai 
koefisien varian, maka semakin merata perlakuan yang diperoleh. Berdasarkan tabel 
4.6 di atas dapat dilihat nilai koefisien varian yang diperoleh adalah 13,32 %. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif maka kecakapan 
sosial peserta didik di SMAN 9 Gowa pada kelas eksperimen dapat dikategorikan 
pada tabel 4.7 
Tabel 4.7 Kategorisasi Kecakapan Sosial Kelas Eksperimen 










   
2 30 – 39 0 0 Cukup 
3 40 – 49 5 33,3 Baik 
4 50 – 60 10 66,7 Sangat Baik 









Gambar 4.1 Diagram Kategorisasi Kecakapan Sosial Peserta Didik Kelas Eksperimen 
 Dari tabel 4.7 dan gambar 4.1 diperoleh sebaran nilai kecakapan sosial peserta 
didik pada kelas eksperimen yaitu 5 peserta didik dengan persentase 33,3 % berada 
pada kategori baik, 10 peserta didik dengan persentase 66,7 % dalam kategori sangat 
baik serta tidak ada peserta didik dengan persentase 0 % dalam kategori kurang dan 
cukup. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa kebanyakan 
kecakapan sosial peserta didik di kelas eksperimen berada dalam kategori sangat 
baik.  
2) Hasil Belajar Peserta Didik (Kelas Eksperimen) 
 Berdasarkan tes hasil belajar yang telah dilakukan pada kelas eksperimen 
















Interval Kecakapan Sosial Peserta Didik 







   
(STAD) dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE), maka diperoleh data 
yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi data tunggal sebagai berikut. 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Tes Hasil Belajar pada Kelas Eksperimen 
No       
1 90 3 
2 80 2 
3 70 4 
4 60 4 
5 40 2 
 Dari data yang diperoleh pada tabel di atas akan menjadi acuan dalam 
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.8 di atas dapat 
dilanjutkan pada tabel 4.9 
Tabel 4.9  Data Post-Test Kelas Eksperimen Setelah Perlakuan Menggunakan 
Metode STAD Dipadukan SFAE 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 90 
Nilai minimum 40 
Rata-rata 68,67 
Standar Deviasi 15,98 
Varians 255,24 
Koefisien variasi 23 % 
 Berdasarkan tabel 4.9, maka dapat dijelaskan bahwa nilai maksimum 
merupakan nilai tertinggi yang diperoleh dari tes hasil belajar peserta didik pada kelas 






   
terendah yang diperoleh dari tes hasil belajar peserta didik dengan nilai sebesar 40. 
Mean atau rata-rata adalah nilai yang diperoleh dari keseluruhan peserta didik dibagi 
dengan jumlah peserta didik, dengan nilai rata-rata tes hasil belajar pada kelas 
eksperimen sebesar 68,67. Selain itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi, varians 
dan koefisien varians. Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan 
variabilitas dari nilai rata-rata, dimana nilai standar deviasi kelas eksperimen sebesar 
15,98. Varians adalah ukuran keragaman data yang diperoleh, dimana pada tabel di 
atas nilai varians sebesar 255,24. Selanjutnya adalah nilai koefisien varians yang 
merupakan persen pemerataan perlakuan yang diberikan pada objek akar. Dimana 
semakin kecil nilai koefisien varian, maka semakin merata perlakuan yang diperoleh. 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat dilihat nilai koefisien varian yang diperoleh 
adalah 23 %. 
 Dari data yang diperoleh dari analisis deskriptif, maka tes hasil belajar peserta 
didik di SMAN 9 Gowa pada kelas eksperimen (XI MIA 5) dikategorikan dalam 
kategori tes hasil belajar seperti pada tabel 4.10 








1 87,75-100,00 3 20 Sangat Baik A 
2 62,75-87,50 6 40 Baik B 
3 37,75-62,50 6 40 Cukup C 
4 25,00-37,50 0 0 Kurang D 
















Gambar 4.2 Diagram Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen 
 Berdasarkan tabel 4.10 dan gambar 4.2 yang ada di atas diperoleh sebaran 
nilai tes hasil belajar fisika peserta didik pada kelas eksperimen dalam beberapa 
kategori yaitu 3 orang peserta didik pada kategori sangat baik dengan persentase 
sebesar 20 %, 6 orang peserta didik pada kategori baik dengan persentase 40 %,  6 
orang peserta didik dengan persentase 40 % dalam kategori cukup dan tidak ada 
peserta didik dalam kategori kurang. 
b. Hasil Analisis Deskriptif Kecakapan Sosial dan Hasil Belajar Peserta Didik yang 
Tidak Diajar dengan Metode Pembelajaran STAD Dipadukan SFAE 
1) Kecakapan Sosial Peserta Didik (Kelas Kontrol) 
Berdasarkan lembar observasi yang telah diisi oleh pengamat (observer) pada 
kelas kontrol, maka diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

















Interval Hasil Belajar Peserta Didik 







   
Tabel 4.11  Distribusi Frekuensi Hasil Observasi Kecakapan Sosial Peserta Didik 
pada Kelas Kontrol 
No       
1 53 1 
2 50 2 
3 49 1 
4 48 1 
5 47 2 
6 45 1 
7 44 1 
8 42 1 
9 40 1 
10 39 1 
11 38 3 
Data yang diperoleh di atas sebagai acuan dalam pengolahan analisis 
deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.11 dapat dilanjutkan pada tabel 4.12 
Tabel 4.12   Data Post-Test Kecakapan Sosial Setelah Perlakuan Tanpa 
Menggunakan Metode STAD Dipadukan SFAE 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 53 







   
Standar Deviasi 5,08 
Varians 25,84 
Koefisien variasi 11,41 % 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dijelaskan bahwa nilai maksimum 
merupakan nilai hasil kecakapan sosial tertinggi yang diperoleh pada kelas kontrol 
dengan nilai sebesar 53. Sementara nilai minimum merupakan nilai terendah dari 
hasil observasi yang dilakukan pada peserta didik yang diisi oleh observer dengan 
nilai sebesar 38. Mean atau rata-rata adalah nilai yang diperoleh dari keseluruhan 
peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan nilai rata-rata kecakapan 
sosial pada kelas kontrol sebesar 44,53. Selain itu, terlihat juga besar nilai standar 
deviasi, varians dan koefisien varians. Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang 
menggambarkan variabilitas dari nilai rata-rata, dimana nilai standar deviasi kelas 
kontrol sebesar 5,08. Varians adalah ukuran keragaman data yang diperoleh, dimana 
pada tabel di atas nilai varians sebesar 25,84. Selanjutnya adalah nilai koefisien 
varians yang merupakan persen pemerataan perlakuan yang diberikan pada objek 
akar. Dimana semakin kecil nilai koefisien varian, maka semakin merata perlakuan 
yang diperoleh. Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat nilai koefisien varian yang 
diperoleh adalah 11,41 %. 
Dari data yang diperoleh dari analisis deskriptif, maka kecakapan sosial 
peserta didik di SMAN 9 Gowa pada kelas kontrol (XI MIA 2) dikategorikan dalam 









   
Tabel 4.13 Kategorisasi Kecakapan Sosial Kelas Kontrol 




1 20 – 29 0 0 Kurang 
2 30 – 39 4 26,7 Cukup 
3 40 – 49 8 53,3 Baik 
4 50 – 60 3 20 Sangat Baik 










Gambar 4.3 Diagram Kategorisasi Kecakapan Sosial Peserta Didik Kelas Kontrol 
Jika dilihat dari tabel 4.13 dan gambar 4.3 maka ada 4 peserta didik dengan 
persentase sebesar 26,7 % dalam kategori cukup, 8 peserta didik dengan persentase 
53,3 % dalam kategori baik dan 3 peserta didik dengan persentase 20 % dalam 
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2) Hasil Belajar Peserta Didik (Kelas Kontrol) 
Berdasarkan tes hasil belajar yang telah dilakukan pada kelas kontrol setelah 
diberikan perlakuan dengan tidak menggunakan metode Student Team Achievements 
Division (STAD) dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE), maka 
diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi data tunggal 
sebagai berikut. 
Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi Tes Hasil Belajar pada Kelas Kontrol 
No       
1 80 1 
2 70 4 
3 60 3 
4 50 3 
5 40 4 
 Dari data yang diperoleh pada tabel di atas akan menjadi acuan dalam 
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.14 di atas dapat 
dilanjutkan pada tabel 4.15 
Tabel 4.15  Data Post-Test Kelas Kontrol Setelah Perlakuan Tanpa Menggunakan 
Metode STAD Dipadukan SFAE 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 80 
Nilai minimum 40 
Rata-rata 56,67 
Standar Deviasi 13,45 
Varians 180,95 






   
Berdasarkan tabel 4.15, maka dapat dijelaskan bahwa nilai maksimum 
merupakan nilai tertinggi yang diperoleh dari tes hasil belajar peserta didik pada kelas 
kontrol dengan nilai sebesar 80. Sementara nilai minimum merupakan nilai terendah 
yang diperoleh dari tes hasil belajar peserta didik dengan nilai sebesar 40. Mean atau 
rata-rata adalah nilai yang diperoleh dari keseluruhan peserta didik dibagi dengan 
jumlah peserta didik, dengan nilai rata-rata tes hasil belajar pada kelas eksperimen 
sebesar 56,67. Selain itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi, varians dan 
koefisien varians. Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan 
variabilitas dari nilai rata-rata, dimana nilai standar deviasi kelas kontrol sebesar 
13,45. Varians adalah ukuran keragaman data yang diperoleh, dimana pada tabel di 
atas nilai varians sebesar 180,95. Selanjutnya adalah nilai koefisien varians yang 
merupakan persen pemerataan perlakuan yang diberikan pada objek akar. Dimana 
semakin kecil nilai koefisien varian, maka semakin merata perlakuan yang diperoleh. 
Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat dilihat nilai koefisien varian yang diperoleh 
adalah 24 %. 
Dari data yang diperoleh dari analisis deskriptif, maka tes hasil belajar peserta 
didik di SMAN 9 Gowa pada kelas kontrol (XI MIA 2) dikategorikan dalam kategori 
tes hasil belajar seperti pada tabel 4.16 








1 87,75-100,00 0 0 Sangat Baik A 
2 62,75-87,50 5 33,4 Baik B 






   
4 25,00-37,50 0 0 Kurang D 








Gambar 4.4 Diagram Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol 
 Berdasarkan tabel 4.16 dan gambar 4.4 diperoleh sebaran nilai tes hasil belajar 
fisika peserta didik pada kelas kontrol dalam beberapa kategori yaitu 5 orang peserta 
didik pada kategori baik dengan persentase sebesar 33,3 %, 10 orang peserta didik 
pada kategori kurang dengan persentase 66,7 % dan tidak ada peserta didik pada 
kategori sangat baik. 
3.  Analisis Inferensial 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah 
data  dari hasil tes peserta didik baik dari kelas ekperimen maupun kelas kontrol 
terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini 
adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikan       . Sehingga ketika 
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a) Uji Normalitas Lembar Observasi Kecakapan Sosial dan Hasil Belajar Peserta 
Didik yang Diajar dengan Metode Pembelajaran STAD Dipadukan SFAE 
 Kecakapan Sosial Peserta Didik (Kelas Eksperimen) 
Hasil analisis uji normalitas untuk kecakapan sosial peserta didik pada kelas 
eksperimen diperoleh nilai Dhitung = -0,2145 dan Dtabel = 0,338. Berdasarkan data 
tersebut terlihat jika Dhitung < Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
terdistribusi normal, hal ini dapat dilihat pada lampiran D hal. 135. 
Selain dianalisis secara manual, juga dilakukan pengujian nomalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 19 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel 4.17 
Tabel 4.17  Hasil Uji Normalitas Lembar Observasi Kecakapan Sosial yang Diajar 
dengan Metode STAD Dipadukan SFAE 





 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Kecakapan 
Sosial 
.215 15 .060 .792 15 .003 
a. Lilliefors Significance Correction    
 Berdasarkan tabel 4.17 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,06. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil kecakapan sosial peserta didik pada kelas 
eksperimen terdistribusi normal. Adapun sebaran hasil observasi kecakapan sosial 
















Gambar 4.5  Grafik Distribusi Normalitas Kecakapan Sosial Peserta Didik yang 
Diajar dengan Metode STAD Dipadukan SFAE 
Berdasarkan gambar 4.5 yang menunjukkan titik-titik dan sebuah garis lurus. 
Dimana titik-titik tersebut merupakan titik-titik yang mewakili data, semakin banyak 
titik-titiknya berarti variasi data juga semakin banyak, begitupun juga seebaliknya. 
Sementara garis lurus menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan 
terdistribusi normal apabila titik-titik  tersebut sejajar dengan kurva normal atau 
saling berdekatan atau jarak antara titik-titik dengan kurva normal tidak berjauhan. 
Jika titik-titik tersebut terletak berjauhan dari kurva normal maka data yang diperoleh 
tidak terdistribusi normal. 
 Hasil Belajar Peserta Didik (Kelas Eksperimen) 
 Hasil analisis uji normalitas untuk tes hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen diperoleh nilai Dhitung = 0,1348 dan Dtabel = 0,338. Berdasarkan data 
tersebut terlihat jika Dhitung < Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 






   
 Selain dianalisis secara manual, juga dilakukan pengujian nomalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 19 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel 4.19 







Statistic Df Significance Statistic Df Significance 
a. Lilliefors Significance Correction 
 Berdasarkan tabel 4.18 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,2. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tes hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen terdistribusi normal. Adapun seberan hasil observasi kecakapan sosial 










Gambar 4.6 Grafik Distribusi Normalitas Tes Hasil Belajar Peserta Didik yang 






   
 Berdasarkan gambar 4.6 yang menunjukkan sebuah grafik distribusi normal, 
dimana terdapat titik-titik dan sebuah garis lurus. Dimana titik-titik tersebut 
merupakan titik-titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya berarti variasi 
data juga semakin banyak, begitupun juga sebaliknya. Sementara garis lurus 
menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal 
apabila titik-titik  tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan atau 
jarak antara titik-titik dengan kurva normal tidak berjauhan. Jika titik-titik tersebut 
terletak berjauhan dari kurva normal maka data yang diperoleh tidak terdistribusi 
normal. Pada gambar di atas terlihat bahwa titik-titik tersebut terletak berdekatan 
dengan kurva normal sehingga data tersebut dikatakan terdistribusi normal.  
b) Uji Normalitas Kecakapan Sosial dan Hasil Belajar Peserta Didik yang Tidak 
Diajar dengan Metode STAD Dipadukan SFAE 
 Kecakapan Sosial Peserta Didik (Kelas Kontrol) 
Hasil analisis uji normalitas untuk kecakapan sosial peserta didik pada kelas 
yang tidak diajar dengan Metode Student Team Achievements Division (STAD) 
dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) diperoleh nilai Dhitung = -
0,1546 dan Dtabel = 0,338. Berdasarkan data tersebut terlihat jika Dhitung < Dtabel, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal, hal ini apat 
dilihat pada lampiran D hal. 139. 
Selain dianalisis secara manual, juga dilakukan pengujian nomalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 19 for windows diperoleh bahwa data tersebut 







   
Tabel 4.19  Hasil Uji Normalitas Lembar Observasi Kecakapan Sosial Peserta Didik 
yang Tidak Diajar dengan Metode STAD Dipadukan SFAE 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 




 .917 15 .176 
a. Lilliefors Significance Correction    
 Berdasarkan tabel 4.19 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,2. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil kecakapan sosial peserta didik pada kelas 
eksperimen terdistribusi normal. Adapun sebaran hasil observasi kecakapan sosial 











Gambar 4.7  Grafik Distribusi Normalitas Kecakapan Sosial Peserta Didik yang 






   
Berdasarkan gambar 4.7 yang menunjukkan sebuah grafik distribusi normal, 
dimana terdapat titik-titik dan sebuah garis lurus. Dimana titik-titik tersebut 
merupakan titik-titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya berarti variasi 
data juga semakin banyak, begitupun juga sebaliknya. Sementara garis lurus 
menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal 
apabila titik-titik  tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan atau 
jarak antara titik-titik dengan kurva normal tidak berjauhan. Jika titik-titik tersebut 
terletak berjauhan dari kurva normal maka data yang diperoleh tidak terdistribusi 
normal. Pada gambar di atas terlihat bahwa titik-titik tersebut terletak tidak berjauhan 
dari kurva normal sehingga data tersebut dikatakan terdistribusi normal.  
 Hasil Belajar Peserta Didik (Kelas Kontrol) 
 Hasil analisis uji normalitas untuk tes hasil belajar peserta didik pada kelas 
kontrol diperoleh nilai Dhitung = - 0,1722 dan Dtabel = 0,338. Berdasarkan data tersebut 
terlihat jika Dhitung < Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
terdistribusi normal hal ini apat dilihat pada lampiran D hal. 142. 
 Selain dianalisis secara manual, juga dilakukan pengujian nomalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 19 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel 4.20 
Tabel 4.20  Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Peserta Didik yang Tidak Diajar 
dengan Metode STAD Dipadukan SFAE 





Statistic Df Significance Statistic Df Significance 
VAR00008 ,173 15 ,200
*






   
 Berdasarkan tabel 4.20 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,2. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tes hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol 
terdistribusi normal. Adapun seberan tes hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol 








Gambar 4.8 Grafik Distribusi Normalitas Tes Hasil Belajar Peserta Didik yang 
Tidak Diajar dengan Metode STAD Dipadukan SFAE 
Berdasarkan gambar 4.8 yang menunjukkan sebuah grafik distribusi normal, 
dimana terdapat titik-titik dan sebuah garis lurus. Dimana titik-titik tersebut 
merupakan titik-titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya berarti variasi 
data juga semakin banyak, begitupun juga sebaliknya. Sementara garis lurus 
menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal 
apabila titik-titik  tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan atau 
jarak antara titik-titik dengan kurva normal tidak berjauhan. Jika titik-titik tersebut 
terletak berjauhan dari kurva normal maka data yang diperoleh tidak terdistribusi 
normal. Pada gambar di atas terlihat bahwa titik-titik tersebut terletak tidak berjauhan 






   
belajar peserta didik untuk kelas kontrol tersebut dikatakan terdistribusi normal. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D hal. 143. 
2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas  varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians 
yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian  homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson yaitu dengan membandingkan 
varians terbesar dan varians terkecil pada dua kelas yang dijadikan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
a) Uji Homogenitas Kecakapan Sosial Peserta Didik yang Diajar dan Tidak Diajar 
dengan Metode Pembelajaran STAD Dipadukan SFAE 
Hasil analisis uji homogenitas pada penelitian ini diperoleh Fhitung = 1,94 dan 
Ftabel = 2,48. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung < Ftabel sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sampel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari 
populasi yang sama (homogen). Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D 
hal. 144. 
Selain diperoleh dari hasil analisis manual, juga diperoleh dari hasil pengujian 
homogenitas menggunakan program SPSS versi 19 for windows sehingga diperoleh 
bahwa sampel-sampel tersebut homogen. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 4.21 
 
Tabel 4.21  Hasil Uji Homogenitas Kecakapan Sosial Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 






   
b) Uji Homogenitas Tes Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar dan Tidak Diajar 
dengan Metode Pembelajaran STAD Dipadukan dengan SFAE 
 Hasil analisis uji homogenitas untuk tes hasil belajar peserta didik diperoleh 
Fhitung = 1,41 dan Ftabel = 2,48. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung < Ftabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berasal dari populasi yang sama (homogen). Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran D hal. 145. 
 Selain diperoleh dari hasil analisis manual, juga diperoleh dari hasil pengujian 
homogenitas menggunakan program SPSS versi 19 for windows sehingga diperoleh 
bahwa sampel-sampel tersebut homogen. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 4.22 
Tabel 4.22  Hasil Uji Homogenitas Tes Hasil Belajar Peserta Didik pada Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Levene Statistic df1 df2 Significance 
,058 1 28 ,812 
Data dikatakan homogen apabila nilai signifikannya lebih besar dari 0,05. 
Berdasarkan tabel tabel 4.21 dan tabel 4.22 dapat diihat bahwa nilai signifikan pada 
uji homogenitas dengan menggunakan program SPSS yaitu 0,065 dan 0,812 sehingga 
data tersebut dikatakan homogen karena  0,065 dan 0,812 lebih besar dari 0,05. 
3) Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat dan jika data tersebut terbukti 
normal dan homogen maka analisis akan dilanjutkan dengan menggunakan uji 
hipotesis. Uji hipotesis ini bertujuan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab 
hipotesis yang dipaparkan pada penelitian ini. Adapun uji hipotesis yang digunakan 






   
tidak saling berhubungan artinya sampel yang digunakan dalam penelitian untuk 
kelas eksperimen berbeda dengan sampel penelitian pada kelas kontrol. 
a) Uji Hipotesis untuk Kecakapan Sosial Peserta Didik 
Uji hipotesis untuk kecakapan sosial peserta didik dilakukan dengan 
menggunakan uji T-2 sampel independent, dimana nilai hasil hipotesis yang 
dilakukan diperoleh nilai thitung = 3,82 dan ttabel = 2,05 (dapat dilihat pada lampiran D 
hal. 148). Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut maka dapat dilihat bahwa thitung > 
ttabel sehingga dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima artinya metode 
pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD) dipadukan Student 
Facilitator and Explaining (SFAE) efektif terhadap kecakapan sosial peserta didik 
kelas XI MIA SMAN 9 Gowa. 
Selain data yang diperoleh dianalisis secara manual, data juga di uji hipotesis 
dengan menggunakan program SPSS versi 19 for windows. Berdasarkan uji hipotesis 
SPSS diperoleh bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima atau terbukti. Hasil 
tersebut ditunjukkan pada tabel 4.23 
Tabel 4.23 Hasil Uji Hipotesis Penelitian untuk Kecakapan Sosial dengan SPSS 
Independent Samples Test 
  
Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
  











3.679 .065 3.822 28 .001 8.60000 2.25036 
Equal variances 
not assumed 







   
b) Uji Hipotesis untuk Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar dan Tidak Diajar 
dengan Metode Pembelajaran STAD Dipadukan SFAE 
Uji hipotesis untuk variabel hasil belajar peserta didik dilakukan dengan 
menggunakan uji T-2 sampel independent, dimana nilai hasil hipotesis yang diperoleh 
yaitu thitung = 2,22 dan ttabel = 2,05 (dapat dilihat pada lampiran D hal. 149). 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa nilai thitung > ttabel sehingga dapat 
dikatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima artinya metode pembelajaran Student 
Team Achievements Division (STAD) dipadukan Student Facilitator and Explaining 
(SFAE) efektif terhadap hasil belajar siswa kelas XI MIA SMAN 9 Gowa. 
Selain dianalis secara manual, data yang diperoleh juga dianalisis dengan 
menggunakan SPSS versi 19 for windows. Berdasarkan SPSS uji hipotesis yang 
dilakukan pada penelitian ini diterima atau terbukti. Hasil tersebut ditunjukkan pada 
tabel 4.24 
Tabel 4.24 Hasil Uji Hipotesis Penelitian untuk Hasil Belajar dengan SPSS 
                                                              Independent Samples Test 
  
Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
  






















   
 Suatu penelitian dikatakan memiliki hipotesis yang terbukti apabila nilai 
signifikannya lebih kecil dari 0,05, dimana H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan 
tabel 4.23 dan 4.24 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji hipotesis dengan 
menggunakan program SPSS untuk uji t-tes sample independen yaitu 0,001 dan 0,034 
sehingga hipotesis pada penelitian ini dapat dikatakan terbukti karena 0,001 dan 
0,034 lebih kecil dari 0,05 artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil 
belajar dan kecakapan sosial peserta didik yang diajar dan tidak diajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD) 
dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) pada peserta didik kelas XI 
MIA SMAN 9 Gowa. Dengan kata lain metode pembelajaran Student Team 
Achievements Division (STAD) dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) 
efektif terhadap kecakapan sosial dan hasil belajar peserta didik kelas XI MIA SMAN 
9 Gowa. 
B. Pembahasan 
1. Gambaran Kecakapan Sosial dan Hasil Belajar Peserta Didik yang 
Diajar dengan Metode Pembelajaran STAD Dipadukan dengan SFAE 
Pada kelas eksperimen yaitu kelas XI MIA 5 diberikan perlakuan dengan 
menggunakan metode Student Team Achievements Division (STAD) dipadukan 
Student Facilitator and Explaining (SFAE). Tujuan dari metode pembelajaran ini 
adalah untuk dapat memberikan peserta didik pengetahuan mengenai pembelajaran 
fisika, selain itu peserta didik juga diharapkan dapat memiliki kecakapan sosial dan 







   
Sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran ini, 
dari hasil pengamatan yang dilakukan di awal sebelum penelitian, peneliti menilai 
bahwa kecakapan sosial peserta didik masih rendah hal itu dikarenakan guru yang 
mengajar saat itu hanya menggunakan metode konvensional sehingga tidak terlihat 
adanya kecakapan sosial di antara peserta didik. Selama pembelajaran berlangsung, 
kurang adanya kerjasama yang terjadi diantara peserta didik, dimana saat itu peserta 
didik harus bersikap mandiri tanpa bergantung pada peserta didik yang lain. Selain 
itu, peserta didik kurang mampu dalam mengekspresikan dirinya dalam sikap 
maupun tindakan, saat berbicara pun peserta didik belum cukup mampu dalam 
menggunakan gesture tubuh sehingga belum ada kesesuaian antara kata-kata yang 
dilontarkan dengan gerakan tubuhnya. 
 Penilaian untuk kecakapan sosial peserta didik dilakukan selama kegiatan 
proses belajar mengajar berlangsung dimana guru dan observer akan menilai satiap 
aspek sesuai dengan indikator penilaian kecakapan sosial yang telah dibuat oleh 
peneliti. Yang kemudian akan dianalisis untuk mengetahui bagaimana kecakapan 
sosial dari peserta didik setelah diajar dengan menggunakan metode Student Team 
Achievements Division (STAD) dipadukan Student Facilitator and Explaining 
(SFAE). 
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan pada kelas 
eksperimen diperoleh hasil kecakapan sosial peserta didik pada kelas XI MIA 5 
dalam kategori sangat baik dengan jumlah peserta didik yaitu 10 orang hal ini 
menunjukkan ada 15 sampai 20 indikator yang sering dilakukan oleh peserta didik 






   
hanya ada 5 dari 20 indikator yang sering dilakukan oleh peserta didik selama 
pembelajaran berlangsung.  
 Pada kecakapan sosial terdapat 4 indikator penilaian yaitu kerja sama, 
tanggung jawab, kepedulian dan komunikasi. Kerja sama adalah suatu usaha yang 
dilakukan bersama-sama baik dalam kelompok kecil maupun dalam kelompok besar 
demi mencapai tujuan bersama. Adapun beberapa penilaian untuk indikator kerja 
sama yaitu peserta didik dapat menyamakan pendapat yang berguna dalam kelompok, 
dengan dapat menyamakan pendapat dalam kelompok berarti peserta didik sudah 
dapat menyatukan pikiran mereka dimana setiap peserta didik memiliki pemikiran 
yang berbeda-beda dan butuh kesadaran diri dalam menyamakan pendapat masing-
masing. Jika peserta didik dapat menyamakan pendapat maka peserta didik sudah 
memiliki kerja sama yang baik dalam kegiatan kelompok. Apalagi jika tidak ada 
sikap egoisme yang dimunculkan selama kegiatan kelompok.  
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan maka ada 13 peserta didik yang 
sudah mampu menyamakan pikirannya. Selain itu, penilaian untuk indikator kerja 
sama yaitu dapat menyelesaikan tugas yang diberikan bersama-sama sesuai dengan 
waktu yang diberikan. Jika setiap peserta didik dalam tiap kelompok mampu bekerja 
sama dengan baik maka peserta didik akan mampu menyelesaikan permasalahan atau 
tugas sesuai dengan waktu yang diberikan. Ketika menyelesaikan tugas 
kelompoknya, peserta didik pada kelas eksperimen saling bekerja sama dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan, dari lembar observasi ada 11 peserta didik yang 






   
Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang unuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan.
62
 Untuk indikator tanggung 
jawab, peserta didik pada kelas eksperimen sudah menunjukkan ketekunan dalam 
menyelesaikan persoalan atau tugas yang diberikan dimana ada 11 peserta didik yang 
melakukannya, dengan menunjukkan ketekunan, maka segala kesulitan yang dihadapi 
di dalam kelas selama pembelajaran berlangsung akan lebih mudah untuk diatasi. 
Selain itu, pada indikator tanggung jawab diperlukan yang namanya disiplin, dengan 
memiliki sikap disiplin, maka segala sesuatu yang dikerjakan akan berjalan dengan 
teratur. Ada 12 peserta didik yang dapat disiplin dalam menjalankan arahan guru. 
 Kepedulian adalah sikap yang dimiliki oleh seseorang yang ditunjukkan 
dalam bentuk perhatian. Kepedulian sangat diperlukan dalam menentukan kecakapan 
sosial dari pesert didik. Semakin tinggi kepeduliannya maka semakin tinggi juga 
kecakapan sosialnya. Pada indikator kepedulian terdapat penilaian berupa memiliki 
kesabaran dalam mengajarkan pengetahuan yang dimiliknya kepada orang lain. 
Aspek ini sangat penting dalam kecakapan sosial dan juga berpengaruh terhadap hasil 
belajar dari peserta didik. Hal ini dikarenakan peserta didik cenderung lebih mudah 
paham dengan pelajaran jika yang mengajar adalah teman sebayanya, sehingga jika 
teman sebayanya sabar dalam mengajarkan pengetahuan yang dimilikinya kepada 
teman sekelasnya maka hal itu akan membantu temannya dalam memahami apa yang 
telah diajarkan oleh guru dan berdampak pada hasil belajarnya. Ada 10 peserta didik 
yang sering melakukan sikap sabar dalam mengajarkan pengetahuan yang dimilikinya 
kepada orang lain. 
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 Indikator selanjutnya yaitu komunikasi, komunikasi adalah proses pengiriman 
berita dari seseorang kepada orang lain.
63
 Hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
berkomunikasi adalah ketika berbicara harus menatap lawan bicara, dengan menatap 
lawan bicara maka itu merupakan suatu penghormatan atau penghargaan terhadap 
lawan bicara dan merupakan sopan santun dalam komunikasi. Jika sedang berbicara 
atau berkomunikasi dengan seseorang tanpa disertai dengan menatap lawan bicara 
maka hal itu merupakan suatu sikap yang kurang sopan. Pada kelas eksperimen, ada 8 
peserta didik yang sudah sering melakukan tindakan menatap lawan bicara, hal itu 
berarti peserta didik pada kelas eksperimen sudah memenuhi indikator dalam 
kecakapan sosial. Aspek lain dalam indikator komunikasi yaitu suara terdengar jelas 
dan menggunakan bahasa yang baik. Pada kelas eksperimen ada 7 peserta didik yang 
sering berbicara dengan suara yang jelas dan 9 peserta didik yang menggunakan 
bahasa yang baik. Jika dilihat dari dua hal tersebut maka kemampuan komunikasi 
pada kelas eksperimen sudah cukup baik. 
 Sementara untuk hasil belajar peserta didik kelas XI MIA 5 diperoleh dari 
hasil tes yang diberikan di akhir pertemuan dimana waktu yang diberikan untuk 
mengerjakan soal adalah 2 JP (90 menit) yang dibagi menjadi 2 sesi pengerjaan 
dikarenakan pembelajaran fisika pada hari sabtu terdapat jam istirahat sehingga 
pengerjaan dilakukan dua sesi yaitu sesi pertama 5 nomor dan sesi kedua 5 nomor 
dimana terdapat 35 peserta didik yang mengikuti tes.  
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh hasil belajar peserta didik pada 
kelas XI MIA 5 yaitu 3 peserta didik dalam kategori sangat baik, 6 peserta didik 
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dalam kategori baik, 6 peserta didik dalam kategori cukup dan tidak ada peserta didik 
dalam kategori kurang. Jika dilihat dari hasil tersebut maka peserta didik pada kelas 
XI MIA 5 dapat dikatakan memiliki hasil belajar dalam kategori baik.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi hal tersebut karena adanya pemberian 
perlakuan pada pada kelas XI MIA 5 dengan menggunakan metode Student Team 
Achievements Division (STAD) dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) 
dalam mengajar peserta didik. Selain itu, pada kelas XI MIA 5 selama proses 
pembelajaran sedang berlangsung peserta didik sangat antusias selama pembelajaran 
ini kerena kelas tersebut menggunakan metode yang belum pernah digunakan 
sebelumnya, terutama ketika peserta didik diberikan media karton untuk membuat 
sebuah mind mapping atau bagan peta konsep sesuai dengan modul materi yang 
diberikan kepada kelompok mereka untuk nantinya akan dipresentasikan di depan 
kelas, peserta didik ditiap kelompok bekerja sama dalam mengeluarkan kreativitas 
yang mereka miliki saat membuat mind mapping tersebut.  
Pada sesi diskusi pun, sebagian besar peserta didik sangat aktif dalam 
mengemukakan pertanyaan tak lupa mereka tetap menerapkan aturan dalam 
mengajukan pertanyaan dimana hanya peserta didik yang dipersilahkan yang dapat 
bertanya sehingga diskusi dapat berjalan tertib. Kelompok yang mempresentasekan 
materi yang diperolehnya juga tidak kalah dengan kelompok lain yang mengajukan 
pertanyaan, mereka berusaha keras dalam menjawab pertanyaan yang diberikan, 
selama proses diskusi berjalan kelompok lain akan memperhatikan bagaimana 
presentasi dari kelompok yang tengah tampil di depan kelas. Selama proses diskusi 
tersebut ada 8 peserta didik dari 15 sampel yang sudah sering menggunakan bahasa 






   
mengemukakan pendapat maupun dalam mengobrol dengan teman kelompoknya dan 
ada 6 peserta didik yang sangat baik dalam mengekspresikan dirinya melalui gesture 
tubuh. 
Jika kecakapan sosial peserta didik baik, terutama dari segi kerja sama, maka 
hal itu dapat membuat peserta didik lebih memahami materi yang diajarkan saat itu. 
Peserta didik saat ini lebih cenderung cepat paham ketika yang mengajari mereka 
adalah teman sebayanya. Ketika diajar oleh teman sebayanya maka peserta didik akan 
lebih cepat mengerti dan memahami materi yang dibahas saat itu. Tanpa disadari hal 
tersebut akan mempengaruhi hasil belajar dari peserta didik. 
2. Gambaran Kecakapan Sosial dan Hasil Belajar Peserta Didik yang Tidak 
Diajar dengan menggunakan metode STAD Dipadukan dengan SFAE 
Kelas XI MIA 2 merupakan kelas yang tidak diberikan perlakuan dengan 
menggunakan metode Student Team Achievements Division (STAD) dipadukan 
Student Facilitator and Explaining (SFAE) melainkan hanya menggunakan metode 
diskusi, dengan tidak adanya perlakuan yang diberikan pada kelas XI MIA 2 maka 
kelas tersebut dianggap sebagai kelas kontrol. Peneliti ingin melihat bagaiamana 
kecakapan sosial dan hasil belajar dari peserta didik yang tidak diajar dengan 
menggunakan metode Student Team Achievements Division (STAD) dipadukan 
Student Facilitator and Explaining (SFAE) untuk dibandingkan dengan kecakapan 
sosial dan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan metode tersebut. 
 Penilaian untuk kecakapan sosial peserta didik dilakukan selama kegiatan 
proses belajar mengajar berlangsung dimana guru dan observer akan menilai satiap 
aspek sesuai dengan indikator penilaian kecakapan sosial yang telah dibuat oleh 






   
sosial dari peserta didik yang tidak diajar dengan menggunakan metode Student Team 
Achievements Division (STAD) dipadukan Student Facilitator and Explaining 
(SFAE). 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang dilakukan untuk melihat kecakapan 
sosial peserta didik maka diperoleh kecakapan sosial peserta didik dalam kategori 
cukup sebanyak 4 peserta didik hal ini menunjukkan dari 20 indikator ada 1 sampai 2 
indikator yang tidak pernah dilakukan oleh peserta didik dan indikator lainnya hanya 
kadang-kadang dilakukan oleh peserta didik, untuk kategori baik ada 8 peserta didik 
hal ini menunjukkan ada 2 sampai 8 indikator yang sering dilakukan oleh peserta 
didik dan untuk kategori sangat baik ada 3 orang peserta didik hal ini menunjukkan 
ada 10 sampai 12 indikator yang sering dilakukan oleh peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
 Pada kecakapan sosial terdapat 4 indikator penilaian yaitu kerja sama, 
tanggung jawab, kepedulian dan komunikasi. Kerja sama adalah suatu usaha yang 
dilakukan bersama-sama baik dalam kelompok kecil maupun dalam kelompok besar 
demi mencapai tujuan bersama. Adapun beberapa penilaian untuk indikator 
kerjasama yaitu peserta didik mampu untuk menyamakan pendapat yang berguna 
dalam kelompok dimana hanya ada 5 peserta didik yang mampu melakukannya, 
dimana jumlah ini jauh lebih sedikit daripada peserta didik di kelas eksperimen. Hal 
ini menunjukkan bahwa peserta didik pada kelas kontrol kurang mampu menyatukan 
pikiran mereka, dimana setiap peserta didik memiliki pemikiran yang berbeda-beda 
dan butuh kesadaran diri dalam menyamakan pendapat masing-masing. Kemudian 
dalam indikator kerja sama juga terdapat penilaian dapat menyelesaikan tugas yang 






   
didik dalam tiap kelompok mampu bekerja sama dengan baik maka peserta didik 
akan mampu menyelesaikannya sesuai dengan waktu yang diberikan. Dalam 
menyelesaikan tugas kelompoknya, peserta didik pada kelas kontrol kurang bisa 
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, hal ini terlihat dari hanya 
ada 7 peserta didik yang mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang 
diberikan. Jumlah ini lebih sedikit dibandingkan pada peserta didik di kelas 
eksperimen. 
 Tanggung jawab adalah kemampuan untuk bertindak tanpa arahan atau 
wewenang yang lebih tinggi.
64
 Untuk indikator tanggung jawab, peserta didik sudah 
menunjukkan ketekunan dalam menyelesaikan persoalan atau tugas yang diberikan 
dimana ada 7 peserta didik yang melakukannya walaupun jumlah tesebut lebih sedikit 
dari peserta didik di kelas ekpserimen. Jika peserta didik dapat menunjukkan 
ketekunan, maka segala kesulitan yang dihadapi di dalam kelas selama pembelajaran 
berlangsung akan lebih mudah untuk diatasi. Selain itu, dalam tanggung jawab 
diperlukan yang namanya disiplin, dengan memiliki sikap disiplin, maka segala 
sesuatu yang dikerjakan akan berjalan dengan teratur. Ada 6 peserta didik yang dapat 
disiplin dalam menjalankan arahan guru sementara 9 peserta didik lainnya kurang 
disiplin dalam menjalankan arahan guru, sehingga dapat dikatakan bahwa kecakapan 
sosial peserta didik untuk indikator tanggung jawab masing kurang.  
 Indikator yang ketiga yaitu kepedulian. Kepedulian adalah sikap yang dimiliki 
oleh seseorang yang ditunjukkan dalam bentuk perhatian. Kepedulian sangat 
diperlukan dalam menentukan kecakapan sosial dari peserta didik. Semakin tinggi 
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kepeduliannya maka semakin tinggi juga kecakapan sosialnya. Pada indikator 
kepedulian terdapat penilaian berupa memiliki kesabaran dalam mengajarkan 
pengetahuan yang dimiliknya kepada orang lain. Aspek ini sangat penting dalam 
kecakapan sosial dan juga berpengaruh terhadap hasil belajar dari peserta didik. Hal 
ini dikarenakan peserta didik cenderung lebih paham dengan pelajaran jika yang 
mengajar adalah teman sebayanya, sehingga jika teman sebayanya sabar dalam 
mengajarkan pengetahuan yang dimilikinya kepada teman sekelasnya maka hal itu 
akan membantu temannya dalam memahami apa yang telah diajarkan oleh guru dan 
berdampak pada hasil belajarnya. Pada kelas kontrol hanya terdapat 2 peserta didik 
yang sering melakukan tindakan sabar dalam mengajarkan pengetahuan yang 
dimilikinya kepada orang lain. Hal itu menunjukkan kurangnya kepedulian yang 
dimiliki oleh peserta didik pada kelas kontrol yaitu XI MIA 2. Sehingga hal itu juga 
berdampak pada hasil belajar peserta didik di kelas kontrol yang jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan kelas eksperimen. 
 Indikator selanjutnya yaitu komunikasi, komunikasi adalah proses pengiriman 
berita dari seseorang kepada orang lain.
65
 Hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
berkomunikasi adalah ketika berbicara harus menatap lawan bicara, dengan menatap 
lawan bicara maka itu merupakan suatu penghormatan atau penghargaan terhadap 
lawan bicara dan merupakan sopan santun dalam berkomunikasi. Jika sedang 
berbicara atau berkomunikasi dengan seseorang tanpa disertai dengan menatap lawan 
bicara maka hal itu merupakan suatu sikap yang kurang sopan. Pada kelas kontrol, 
hanya ada 1 peserta didik yang sering melakukan tindakan menatap lawan bicara. 
                                                          
65







   
Aspek lain dalam indikator komunikasi yaitu suara terdengar jelas dan menggunakan 
bahasa yang baik. Pada kelas kontrol hanya ada 1 peserta didik yang sering berbicara 
dengan suara yang jelas dan 2 peserta didik yang menggunakan bahasa yang baik. 
Jika dilihat dari dua hal tersebut maka kemampuan komunikasi pada kelas kontrol 
sangat rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen. 
 Sementara untuk hasil belajar peserta didik kelas XI MIA 5 diperoleh dari 
hasil tes yang diberikan di akhir pertemuan dimana waktu yang diberikan untuk 
mengerjakan soal adalah 2 JP (90 menit). 
Adapun nilai hasil belajar peserta didik pada kelas XI MIA 2 berdasarkan 
hasil analisis deskriptif diperoleh 5 peserta didik dalam kategori baik, 10 peserta 
didik dalam kategori cukup dan tidak ada peserta didik dalam kategori sangat baik. 
Jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil analisis maka nilai rata-rata 
yang diperoleh pada kelas XI MIA 2 lebih rendah dibandingkan dengan kelas XI 
MIA 5. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh metode Student Team 
Achievements Division (STAD) dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) 
terhadap kecakapan sosial dan hasil belajar peserta didik pada kelas yang tidak diajar 
dengan menggunakan metode tersebut.  
Pada kelas XI MIA 2 sebagai kelas kontrol yang hanya beberapa peserta didik 
yang bertanya selama sesi tanya jawab dalam diskusi yang membuat pemahaman 
mereka mengenai materi yang diajarkan saat itu menjadi terbatas sehingga 
menyebabkan rendahnya nilai rata-rata yang diperoleh ketika diadakan tes atau ujian 
mengenai materi yang sudah diajarkan tersebut. Kecakapan sosial dan hasil belajar 






   
dari peserta didik, dimana terdapat indikator kerja sama, tanggung jawab, komunikasi 
dan kepedulian yang cukup memberikan pengaruh pada hasil belajar dari peserta 
didik. Selain itu, peserta didik pada kelas XI MIA 2 kurang serius dalam proses 
pembelajaran. 
3. Efektifitas Metode Pembelajaran STAD Dipadukan dengan SFAE 
terhadap Kecakapan Sosial dan Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar 
dan Peserta Didik yang Tidak Diajar 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara kelas yang diajar dengan metode pembelajaran 
Student Team Achievements Division (STAD) dipadukan Student Facilitator and 
Explaining (SFAE) dan kelas yang tidak diajar dengan menggunakan metode 
pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD) dipadukan Student 
Facilitator and Explaining (SFAE). Hal itu dapat diamati dari perbedaan yang 
diperoleh baik itu dari nilai maksimum maupun rata-rata yang diperoleh pada kedua 
kelas tersebut. Dimana nilai rata-rata peserta didik di kelas XI MIA yang diajar 
dengan metode tersebut memiliki rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
nilai rata-rata peserta didik di kelas XI MIA 2. Hal tersebut sudah dibuktikan dengan 
melakukan analisis secara manual dan dengan menggunakan program SPSS. Yang 
dimana hasil antara analisis manual dan SPSS memiliki hasil yang sama. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh hasil pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji T-2 sampel independen untuk hasil belajar dan 
kecakapan sosial yang lebih besar daripada nilai uji hipotesis pada tabel. Dimana 
ketika nilai uji hipotesis t hitung lebih besar daripada t tabel maka dapat dikatakan 






   
antara kecakapan sosial dan hasil belajar peserta didik yang diajar dan peserta didik 
yang tidak diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Student Team 
Achievements Division (STAD) dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) 
pada kelas XI MIA SMAN 9 Gowa.  
Berdasarkan uraiana diatas maka dengan adanya perbedaan tersebut maka hal 
ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh metode Student Team Achievements 
Division (STAD) dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) terhadap 
kecakapan sosial dan hasil belajar peserta didik pada kelas XI MIA SMAN 9 Gowa. 
Hal ini juga bisa dilihat dari hasil observasi kecakapan sosial dimana terdapat 
perbedaan jumlah peserta didik yang sering melakukan hal-hal dalam aspek penilaian 
kerja sama, tanggung jawab, kepedulian dan komunikasi. Dimana  peserta didik yang 
sering melakukan kegiatan pada aspek kerja sama, tanggung jawab, kepedulian dan 
komunikasi pada kelas eksperimen jauh lebih besar dibandingkan dengan peserta 
didik pada kelas kontrol. 
Misalnya pada indikator kerja sama yaitu dapat menyamakan pendapat 
dimana peserta didik pada kelas eksperimen yang sering melakukannya berjumlah 13 
orang, sementara pada kelas kontrol berjumlah 6 orang. Untuk indikator tanggung 
jawab yaitu menunjukkan ketekunan dalam menyelesaikan persoalan atau tugas yang 
diberikan, pada kelas ekpserimen berjumlah 11 peserta didik dan kelas kontrol 
berjumlah 7 peserta didik. Dengan jumlah tersebut dapat dilihat bahwa kecakapan 
sosial kelas kontrol untuk aspek tanggung jawab jauh lebih rendah dibandingkan 
dengan kelas eksperimen. Untuk indikator kepedulian yaitu memiliki kesabaran 
dalam mengajarkan pengetahuan yang dimilikinya kepada orang lain, pada kelas 






   
peserta didik pada kelas kontol tidak sampai setengah dari jumlah peserta didik pada 
kelas eksperimen yang sering melakukan hal tersebut. Hal ini menunjukkan 
kecakapan sosial peserta didik untuk aspek kepedulian pada kelas kontrol sangat 
rendah dibanding pada kelas eksperimen. Untuk indikator kepedulian. Indikator yang 
keempat adalah komunikasi dimana penilaian untuk indikator ini yaitu menatap 
lawan bicara yang berjumlah 8 peserta didik pada kelas eksperimen dan 1 peserta 
didik pada kelas kontrol.  
Adanya perbedaan hasil yang diperoleh antara kelas XI MIA 5 (kelas 
eksperimen) dan kelas XI MIA 2 (kelas kontrol) disebabkan karena adanya perlakuan 
yang berbeda. Dimana pada kelas XI MIA 5 diberikan perlakuan dengan 
menggunakan metode pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD) 
dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) dan kelas XI MIA 2 tidak 
diberikan perlakuan dengan meggunakan metode pembelajaran Student Team 
Achievements Division (STAD) dipadukan Student Facilitator and Explaining 
(SFAE). Dimana dengan menggunakan metode pembelajaran STAD dipadukan SFAE 
peserta didik didorong untuk bekerja sama dengan kelompoknya dalam membuat 
sebuah bagan/mind mapping yang dapat memudahkan mereka dalam memahami 
materi yang sedang diajarkan oleh guru. Oleh karena itu dengan menggunakan 
penjelasan dari mind mapping yang mereka buat sendiri dan mereka jelaskan sendiri 
kepada teman atau kelompok belajar lainnya, maka mereka akan menjadi lebih 
mudah dalam memahami materi yang diajarkan saat itu sehingga mereka akan dapat 







   
  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lya Linawati yang berjudul 
Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator and 
Explaining Terhadap Hasil Belajar Fisika pada Materi Suhu dan Kalor di SMA 
Walisongo Semarang Tahun Pelajaran 2012/2013 membuktikan bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa kelas X yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining.
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  Sementara itu dalam penelitian yang diakukan oleh Rose Eva Dalila yang 
berjudul Penerapan Metode Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dan 
Student Teams Achievement Division (STAD) untuk Meningkatkan Minat Belajar dan 
Keterampilan Sosial Pada Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X SMA Negeri 2 




  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Student 
Team Achievements Division (STAD) dipadukan Student Facilitator and Explaining 
(SFAE) memberikan pengaruh atau efektif terhadap kecakapan sosial dan hasil 
belajar peserta didik di kelas XI MIA SMAN 9 Gowa. 
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Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian ini adalah : 
1. Hasil observasi kecakapan sosial dan hasil belajar peserta didik yang diajar 
dengan metode pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD) 
dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) pada kelas XI MIA 5 
SMAN 9 Gowa dimana kecakapan sosial peserta didik dikategorikan dalam 
kategori kecakapan sosial sangat baik dengan nilai rata-rata yang diperoleh 
53,13 dan hasil belajar peserta didik dikategorikan pada kategori baik dengan 
nilai rata-rata 68,67.   
2. Hasil observasi kecakapan sosial dan hasil belajar peserta didik yang tidak 
diajar dengan metode pembelajaran Student Team Achievements Division 
(STAD) dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) pada kelas XI 
MIA 2 SMAN 9 Gowa dimana kecakapan sosial peserta didik dikategorikan 
dalam kategori baik dengan nilai rata-rata 44,53 dan hasil belajar peserta didik 
dikategorikan pada kategori cukup dengan nilai rata-rata 56,67. 
3. Metode pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD) dipadukan 
Student Facilitator and Explaining (SFAE) efektif terhadap kecakapan sosial 










   
B. Implikasi 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan beberapa saran bagi peneliti selanjutnya yaitu : 
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan rujukan 
untuk mencari metode pembelajaran lain yang dapat meningkatkan kecakapan 
sosial dan hasil belajar peserta didik. 
2. Perlu dilakukan penelitian yang sama tetapi dengan materi yang berbeda. 
Dalam menggunakan metode pembelajaran ini sebaiknya memilih pokok 
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1. DATA SEBELUM DIMATCHINGKAN 
 





































   
1. DATA HASIL BELAJAR  KELAS EKSPERIMEN (XI MIA 5) 






1 Ayu Nuriyani Basri 1 P 60 60 
2 Sabrina Amaliah 1 P 40 70 
3 Sardi Leasa 1 L 40 40 
4 Sitti Aminah 1 P 80 70 
5 Uzaimin Taqbir 1 L 90 90 
6 Salsabila Putri Jayanti 2 P 90 90 
7 Serli Wulandari 2 P 50 40 
8 St. Ainun Nurul Annisa 2 P 70 70 
9 Ulil Azmi 2 P 90 90 
10 Wahyudi Hamid 2 L 70 60 
11 Assyari 2 L 60 70 
12 Nurul Pratiwi S 3 P 40 50 
13 Resky Alamsyah 3 L 70 80 
14 Sri Mawar Sapitri 3 P 60 60 
15 Ulfa Dwi Anti 3 P 70 70 
16 Wahyuni Sri Utami 3 P 70 70 






   
18 Saldi 4 L 60 50 
19 Selviani 4 P 70 90 
20 Siti Asriani 4 P 60 70 
21 St. Nur Amalia 4 P 70 60 
22 Uly Herdiansyah AR 4 L 70 80 
23 Nurul Fadilah 4 P 70 60 
24 Putri Rama Dely 5 P 80 90 
25 Sahruni 5 P 60 70 
26 St. Rahmania 5 P 90 80 
27 St. Badriani 5 P 90 80 
28 Syabir Ridhotullah 5 L 80 70 
29 Wahyuni 5 P 70 70 
30 Wanda Melani 6 P 60 70 
31 Sulfilki 6 L 70 60 
32 Sri Rahayu 6 P 90 00 
33 Sabri 6 L 60 60 
34 A. Rizqa Nurfithrah 6 P 70 70 









   
2. DATA HASIL BELAJAR  KELAS KONTROL (XI MIA 2) 






1 Ramadhan Priadi 1 L 70 70 
2 St. Hajar 1 P 70 90 
3 Bagas 1 L 70 70 
4 Andi Muyasser 1 L 90 70 
5 Ardiansyah 1 L 70 60 
6 Abdul Aziz 1 L 60 50 
7 Selpieni 2 P 40 50 
8 Azizah 2 P 90 80 
9 Rahayu Andira 2 P 50 60 
10 Rezky Amalia 2 P 50 60 
11 Supriyanto 2 L 80 70 
12 Rahmat Nur 2 L 70 80 
13 Ilham P.S 3 L 70 70 
14 Muh. Hamdi 3 L 70 40 
15 Nirah 3 P 60 60 
16 Ulfadamayanti 3 P 70 70 






   
18 Sri Adinda 3 P 60 50 
19 Annisa 4 P 40 50 
20 Hidayat N. 4 L 70 50 
21 Edi Supriyanto 4 L 40 60 
22 Angela 4 P 70 70 
23 Sarifuddin 4 L 60 80 
24 Aliyah 4 P 50 60 
25 Denisa 5 P 60 40 
26 Aprilia Anita 5 P 50 70 
27 Lukman Hidayat 5 L 70 60 
28 Muh. Abdullah 5 L 60 50 
29 Muh. Syabar 5 L 50 60 
30 Wahyuni 5 P 70 50 
31 Atifa Batara S. 6 L 60 60 
32 Nurul Fuadi P. 6 P 60 70 
33 Raudina 6 P 50 60 
34 Sabriani 6 P 60 80 
35 A. Wahyuliana 6 P 40 40 






























   
1. DATA HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 






1 Salsabila Putri Jayanti 2 P 90 90 
2 Ulil Azmi 2 P 90 90 
3 Sitti Aminah 1 P 80 70 
4 Uly Herdiansyah AR 4 L 70 80 
5 Wahyudi Hamid 2 L 70 60 
6 Resky Alamsyah 3 L 70 80 
7 Ulfa Dwi Anti 3 P 70 70 
8 Selviani 4 P 70 90 
9 Nurul Fadilah 4 P 70 60 
10 Wahyuni 5 P 70 70 
11 Ayu Nuriyani Basri 1 P 60 60 
12 Sahruni 5 P 60 70 
13 Sabri 6 L 60 60 
14 Serli Wulandari 2 P 50 40 









   
2. DATA HASIL BELAJAR KELAS KONTROL 






1 Andi Muyasser 1 L 90 70 
2 Azizah 2 P 90 80 
3 Supriyanto 2 L 80 70 
4 Ardiansyah 1 L 70 60 
5 Muh. Hamdi 3 L 70 40 
6 Ulfa Damayanti 3 P 70 70 
7 Anita Reski 3 P 70 60 
8 Hidayat N. 4 L 70 50 
9 Angela 4 P 70 70 
10 Lukman Hidayat 5 L 70 60 
11 Wahyuni 5 P 70 50 
12 Sri Adinda 3 P 60 50 
13 Denisa 5 P 60 40 
14 Muh. Abdullah 5 L 60 50 









DATA HASIL PENELITIAN 
 







 1.  DATA HASIL OBSERVASI KECAKAPAN SOSIAL KELAS 
EKSPERIMEN 
2. DATA HASIL OBSERVASI KECAKAPAN SOSIAL KELAS 
KONTROL 
3. DATA HASIL BELAJAR  KELAS EKSPERIMEN 




















1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 




2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 56 
4 Serli Wulandari 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 54 
5 Ulil Azmi 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
6 Wahyudi Hamid 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 57 
7 Resky Alamsyah 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 43 
8 Ulfa Dwi Anti 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 45 




4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
11 Nurul Fadilah 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 45 
12 Sahruni 5 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 43 
13 Wahyuni 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 59 
14 Sri Rahayu 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 55 
15 Sabri 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 






   
 
2. DATA HASIL OBSERVASI KECAKAPAN SOSIAL KELAS KONTROL 
NO NAMA KLP 
INDIKATOR  
JML 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Andi Muyasser A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 53 
2 Ardiansyah A 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 50 
3 Azizah B 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 49 
4 Supriyanto B 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 50 
5 Muh. Hamdi C 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 47 
6 Ulfadamayanti C 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 48 
7 Anita Reski C 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 47 
8 Sri Adinda C 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 38 
9 Hidayat N. D 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 45 
10 Angela D 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38 
11 Denisa E 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 44 
12 Lukman Hidayat E 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 39 
13 Muh. Abdullah E 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 38 
14 Wahyuni E 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40 
15 A. Wahyuliana F 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 42 







   
3. DATA HASIL BELAJAR  KELAS EKSPERIMEN 
 
No. 
Kelas Eksperimen (XI MIA 5) 
Nama L/P Hasil Tes 
1 Salsabila Putri Jayanti P 90 
2 Ulil Azmi P 90 
3 Sitti Aminah P 70 
4 Uly Herdiansyah AR L 80 
5 Wahyudi Hamid L 60 
6 Resky Alamsyah L 80 
7 Ulfa Dwi Anti P 70 
8 Selviani P 90 
9 Nurul Fadilah P 60 
10 Wahyuni P 70 
11 Ayu Nuriyani Basri P 60 
12 Sahruni P 70 
13 Sabri L 60 
14 Serli Wulandari P 40 
15 Sardi Leasa L 40 
Total nilai 1030 











   




Kelas Kontrol (XI MIA 2) 
Nama L/P Hasil Tes 
1 Andi Muyasser L 70 
2 Azizah P 80 
3 Supriyanto L 70 
4 Ardiansyah L 60 
5 Muh. Hamdi L 40 
6 Ulfa Damayanti P 70 
7 Anita Reski P 60 
8 Hidayat N. L 50 
9 Angela P 70 
10 Lukman Hidayat L 60 
11 Wahyuni P 50 
12 Sri Adinda P 50 
13 Denisa P 40 
14 Muh. Abdullah L 50 
15 A. Wahyuliana P 40 
Total nilai 850 
























1. ANALISIS DESKRIPTIF KECAKAPAN SOSIAL KELAS 
EKSPERIMEN 
2. ANALISIS DESKRIPTIF KECAKAPAN SOSIAL KELAS 
KONTROL 
3. ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 





   
1. ANALISIS DESKRIPTIF LEMBAR OBSERVASI KECAKAPAN SOSIAL 
KELAS EKSPERIMEN  
 
Skor maksimum : 60 
Skor minimum  : 43 
N   : 15 
                 ̅ (Xi −  ̅)
2
 f i (Xi −  ̅)
2
 
60 3 180 6,87 47,15 141,45 
59 2 118 5,87 34,42 68,84 
58 1 58 4,87 23,68 23,68 
57 1 57 3,87 14,95 14,95 
56 1 56 2,87 8,22 8,22 
55 1 55 1,87 3,48 3,48 
54 1 54 0,87 0,75 0,75 
45 2 90 -8,13 66,15 132,30 
43 3 129 -10,13 102,68 308,05 
Total 
15 797 8,80 301,49 701,73 
 
Menghitung Rata-rata 
 ̅ = 




   
  
 






   
Menghitung Standar Deviasi 
   = √
∑  (    ̅)
 
   
  
 = √
      
    
  
 = √
      
  
 
 = √      
 = 7,08 
 
Mengitung Varians 
   = 
∑       ̅ 
 
     
  
 =
      
    
  
 = 







               
         
      
= 
    
     
      














Kecakapan Sosial Peserta Didik pada Kelas Eksperimen 
 




43 3 20.0 20.0 20.0 
45 2 13.3 13.3 33.3 
54 1 6.7 6.7 40.0 
55 1 6.7 6.7 46.7 
56 1 6.7 6.7 53.3 
57 1 6.7 6.7 60.0 
58 1 6.7 6.7 66.7 
59 2 13.3 13.3 80.0 
60 3 20.0 20.0 100.0 















Analisis deskriptif dengan SPSS 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
 Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
Kecakapan 
Sosial 
15 17.00 43.00 60.00 53.1333 1.82800 7.07982 50.124 
Valid N 
(listwise) 











Kategorisasi  Kecakapan Sosial  Kelas Eksperimen  
 




1 20 – 29 0 0 Kurang 
2 30 – 39 0 0 Cukup 
3 40 – 49 5 33,3 Baik 
4 50 – 60 10 66,7 Sangat Baik 

































Interval Kecakapan Sosial Peserta Didik 






   
2. ANALISIS DESKRIPTIF LEMBAR OBSERVASI KECAKAPAN SOSIAL 
KELAS KONTROL   
 
Skor maksimum : 53    
Skor minimum  : 38 
N  : 15 
                 ̅ (Xi −  ̅)
2
 f i (Xi −  ̅)
2
 
53 1 53 8,47 71,68 71,68 
50 2 100 5,47 29,88 59,77 
49 1 49 4,47 19,95 19,95 
48 1 48 3,47 12,02 12,02 
47 2 94 2,47 6,08 12,17 
45 1 45 0,47 0,22 0,22 
44 1 44 -0,53 0,28 0,28 
42 1 42 -2,53 6,42 6,42 
40 1 40 -4,53 20,55 20,55 
39 1 39 -5,53 30,62 30,62 
38 3 114 -6,53 42,68 128,05 
Total 
15 668 5,13 240,40 361,73 
 
Menghitung Rata-rata 
 ̅ = 




   
  
 






   
Menghitung Standar Deviasi 
   = √
∑  (    ̅)
 
   
  
 = √
      
    
  
 = √
      
  
 
 = √      
 = 5,08 
 
Mengitung Varians 
   = 
∑       ̅ 
 
     
  
 =
      
    
  
 = 







               
         
      
= 
    
     
      










   




Observasi Kecakapan Sosial Kelas Kontrol 




38 3 20.0 20.0 20.0 
39 1 6.7 6.7 26.7 
40 1 6.7 6.7 33.3 
42 1 6.7 6.7 40.0 
44 1 6.7 6.7 46.7 
45 1 6.7 6.7 53.3 
47 2 13.3 13.3 66.7 
48 1 6.7 6.7 73.3 
49 1 6.7 6.7 80.0 
50 2 13.3 13.3 93.3 
53 1 6.7 6.7 100.0 















 Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
VAR00003 15 15.00 38.00 53.00 668.00 44.5333 1.31246 5.08312 25.838 
Valid N 
(listwise) 









Kategorisasi Kecakapan Sosial Kelas Kontrol  




1 20 – 29 0 0 Kurang 
2 30 – 39 4 26,7 Cukup 
3 40 – 49 8 53,3 Baik 
4 50 – 60 3 20 Sangat Baik 




























Interval Kecakapan Sosial Peserta Didik 






   
3. ANALISIS DESKRIPTIF TES HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 
Skor maksimum  : 90 
Skor minimum   : 40 
N   : 15 
                 ̅ (Xi −  ̅)
2




270 21,33 455,11 1365,33 
80 2 
160 11,33 128,44 256,89 
70 4 
280 1,33 1,78 7,11 
60 4 
240 -8,67 75,11 300,44 
40 2 
80 -28,67 821,78 1643,56 
Total 15 
1030 -3,33 1482,22 3573,33 
 
Menghitung Rata-rata 
 ̅ = 




    
  
 
 = 68,67 
 
Menghitung Standar Deviasi 
   = √
∑  (    ̅)
 
   
  
 = √
       
    
  
 = √







   
 = √       
 = 15,98 
 
Mengitung Varians 
   = 
∑       ̅ 
 
     
  
 =
       
    
  
 = 







               
         
      
= 
     
     
      
= 23  % 
Analisis deskriptif dengan SPSS 
Descriptive Statistics 




Nilai 15 40 90 1030 68,67 15,976 255,238 
Valid N 
(listwise) 











   
Frekuensi 




40 2 6,7 13,3 13,3 
60 4 13,3 26,7 40,0 
70 4 13,3 26,7 66,7 
80 2 6,7 13,3 80,0 
90 3 10,0 20,0 100,0 
Total 15 50,0 100,0  
Missing System Missing 15 50,0   


























1 87,75-100,00 3 20 Sangat Baik A 
2 62,75-87,50 6 40 Baik B 
3 37,75-62,50 6 40 Cukup C 
4 25,00-37,50 0 0 Kurang D 



















Interval Hasil Belajar Peserta Didik 






   
4. ANALISIS DESKRIPTIF TES HASIL BELAJAR KELAS KONTROL  
Skor maksimum : 80 
Skor minimum  : 40 
N   : 15 
                 ̅ (Xi −  ̅)
2
 f i (Xi −  ̅)
2
 
80 1 80 23,33 544,44 544,44 
70 4 280 13,33 177,78 711,11 
60 3 180 3,33 11,11 33,33 
50 3 150 -6,67 44,44 133,33 
40 4 160 -16,67 277,78 1111,11 
Total 
15 850 16,67 1055,56 2533,33 
 
Menghitung Rata-rata 
 ̅ = 




   
  
 
 = 56,67 
 
Menghitung Standar Deviasi 
   = √
∑  (    ̅)
 
   
  
 = √
       
    
  
 = √
       
  
 
 = √       





   
Mengitung Varians 
   = 
∑       ̅ 
 
     
  
 =
       
    
  
 = 






KV  = 
               
         
      
= 
     
     
      
= 24  % 
Analisis Deskriptif Hasil Belajar Dengan SPSS 
Descriptive Statistics 




Nilai 15 40 80 850 56,67 13,452 180,952 
Valid N 
(listwise) 
15       
 
Frekuensi 




40 4 13,3 26,7 26,7 
50 3 10,0 20,0 46,7 
60 3 10,0 20,0 66,7 
70 4 13,3 26,7 93,3 
80 1 3,3 6,7 100,0 
Total 15 50,0 100,0  
Missing System Missing 15 50,0   




















1 87,75-100,00 0 0 Sangat Baik A 
2 62,75-87,50 5 33,4 Baik B 
3 37,75-62,50 10 66,7 Cukup C 
4 25,00-37,50 0 0 Kurang D 




















Interval Hasil Belajar Peserta Didik 




















1. ANALISIS NORMALITAS  LEMBAR OBSERVASI KECAKAPAN 
SOSIAL KELAS EKSPERIMEN  
2. ANALISIS NORMALITAS LEMBAR OBSERVASI KECAKAPAN 
SOSIAL KELAS KONTROL 
3. ANALISIS NORMALITAS TES HASIL BELAJAR KELAS 
EKSPERIMEN  
4. ANALISIS NORMALITAS TES HASIL BELAJAR KELAS KONTROL  
5. UJI HOMOGENITAS  
6. UJI HIPOTESIS (UJI T 2 SAMPEL INDEPENDEN) 






   
1. ANALISIS NORMALITAS LEMBAR OBSERVASI KECAKAPAN 
SOSIAL KELAS EKSPERIMEN  
 




















60 3 3 15 0,20 7,08 6,87 0,97 0,3340 0,1660 -0,0340 
2 
59 2 5 15 0,33 7,08 5,87 0,83 0,2967 0,2033 -0,1300 
3 
58 1 6 15 0,40 7,08 4,87 0,69 0,2549 0,2451 -0,1549 
4 
57 1 7 15 0,47 7,08 3,87 0,55 0,2088 0,2912 -0,1755 
5 
56 1 8 15 0,53 7,08 2,87 0,40 0,1554 0,3446 -0,1887 
6 
55 1 9 15 0,60 7,08 1,87 0,26 0,1026 0,3974 -0,2026 
7 
54 1 10 15 0,67 7,08 0,87 0,12 0,0478 0,4522 -0,2145 
8 
45 2 12 15 0,80 7,08 -8,13 -1,15 0,3749 0,8749 0,0749 
9 
43 3 15 15 1,00 7,08 
-
10,13 
-1,43 0,4236 0,9236 -0,0764 
Total 
15 75 120 9,00 56,64 8,80 1,24 2,1987 2,9747 -1,0253 
 
Menentukan Dtabel 
Dtabel = D (N) (α) = D (15) (0,05) = 0,338 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 






   
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = - 0,2145 pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Kecakapan 
Sosial 
.215 15 .060 .792 15 .003 

















   




Skor fi fk ∑fi 
s(X)= 
fk/∑fi 
































































Dtabel = D (N) (α) = D (15) (0,05) = 0,338 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,1348 pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 









   
 




Statistic Df Significance Statistic df Significance 
VAR00006 ,160 15 ,200
*
 ,913 15 ,150 
*. This is a lower bound ... 

















   
3. ANALISIS NORMALITAS LEMBAR OBSERVASI KECAKAPAN 
SOSIAL KELAS KONTROL  
 
No 
Skor fi fk ∑fi 
s(X)= 
fk/∑fi 













53 1 1 15 0,07 5,08 8,47 1,67 0,4525 0,0475 -0,0192 
2 
50 2 3 15 0,20 5,08 5,47 1,08 0,3599 0,1401 -0,0599 
3 
49 1 4 15 0,27 5,08 4,47 0,88 0,3106 0,1894 -0,0773 
4 
48 1 5 15 0,33 5,08 3,47 0,68 0,2517 0,2483 -0,0850 
5 
47 2 7 15 0,47 5,08 2,47 0,49 0,1879 0,3121 -0,1546 
6 
45 1 9 15 0,60 5,08 0,47 0,09 0,0359 0,4641 -0,1359 
7 
44 1 10 15 0,67 5,08 -0,53 -0,10 0,0398 0,5398 -0,1269 
8 
42 1 12 15 0,80 5,08 -2,53 -0,50 0,1915 0,6915 -0,1085 
9 
40 1 13 15 0,87 5,08 -4,53 -0,89 0,3133 0,8133 -0,0534 
10 
39 1 14 15 0,93 5,08 -5,53 -1,09 0,3621 0,8621 -0,0712 
11 
38 3 15 15 1,00 5,08 -6,53 -1,29 0,4015 0,9015 -0,0985 
Jumlah 
15 93 165 6,2 
55,9
1 
5,13 1,01 2,9067 5,2097 -0,4570 
 
Menentukan Dtabel 








   
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = -0,1546 pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 





 .917 15 .176 
a. Lilliefors Significance Correction    
*. This is a lower bound of the true significance.   
 
 
Estimated Distribution Parameters 
  
VAR00003 
Normal Distribution Location 
44.5333 
Scale 5.08312 







































   
4. ANALISIS NORMALITAS TES HASIL BELAJAR KELAS KONTROL  
 
No Skor fi fk ∑fi 
s(X)= 
fk/∑fi 













80 1 1 15 0,07 
13,4
5 
23,33 1,73 0,4582 0,0418 -0,0249 
2 
70 4 5 15 0,33 
13,4
5 
13,33 0,99 0,3389 0,1611 -0,1722 
3 
60 3 8 15 0,53 
13,4
5 
3,33 0,25 0,0987 0,4013 -0,1320 
4 
50 3 11 15 0,73 
13,4
5 
-6,67 -0,50 0,1915 0,6915 -0,0418 
5 
40 4 15 15 1,00 
13,4
5 
-16,67 -1,24 0,3925 0,8925 -0,1075 
Total 15 40 75 2,67 
67,2
6 
16,67 1,24 1,4798 2,1882 -0,4785 
 
Menentukan Dtabel 
Dtabel = D (N) (α) = D (15) (0,05) = 0,338 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = -0,1722 pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 









   
 




Statistic Df Significance Statistic Df Significance 
VAR00008 ,173 15 ,200
*
 ,897 15 ,084 
*. This is a lower bound ... 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
















   
5. UJI HOMOGENITAS  
a. Uji Homogenitas Kecakapan Sosial 
UJI ANALISIS VARIANS 
Nilai varians terbesar = 50,12 
Nilai varians terkecil  = 25,84 
         =  
     
     
 
                = 
     
     
 
                = 1,94 
Menentukan nilai        
        = F (α, dk1, dk2) 
        = F (α, n1-1, n2-1) 
       = F (0,05, 14, 14) 
 = 2,48 
Keterangan : 
Jika         >        maka sampelnya tidak homogen. 
Jika         <        maka sampelnya homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung  = 1,94 pada taraf signifikan α = 









   
 
Test of Homogeneity of Variances 
VAR00001 
   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.679 1 28 .065 
 
 
b. Uji Homogenitas Tes Hasil Belajar  
 
UJI ANALISIS VARIANS 
Nilai varians terbesar = 255,24 
Nilai varians terkecil  = 180,95 
         =  
     
     
 
                = 
      
      
 
                = 1,41 
Menentukan nilai        
        = F (α, dk1, dk2) 
        = F (α, n1-1, n2-1) 
       = F (0,05, 14, 14) 







   
Keterangan : 
Jika         >        maka sampelnya tidak homogen. 
Jika         <        maka sampelnya homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung  = 1,41 pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Fhitung  < Ftabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
tersebut homogen. 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene Statistic df1 df2 Significance 

















   
6. UJI HIPOTESIS (UJI T2 SAMPEL INDEPENDEN) 
a. Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
 
H0 Metode pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD) 
dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) tidak efektif 
terhadap kecakapan sosial dan hasil belajar peserta didik kelas XI MIA 
SMAN 9 Gowa. 
H1 Metode pembelajaran Student Team Achievements Division (STAD) 
dipadukan Student Facilitator and Explaining (SFAE) efektif terhadap 
kecakapan sosial dan hasil belajar peserta didik kelas XI MIA SMAN 9 
Gowa. 
 
Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
Dk = n1 + n2 – 2 
  = 15 + 15 – 2 
  = 28 
 
b. Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
Ttabel = t (1 – ½ α), (dk) 
 = t (1 – ½ 0,05), (28) 
 = t (0,975), (28) 







   
c. Menentukan nilai thitung  kecakapan sosial  
   = 
 ̅   ̅ 
√
(    )  
  (    )  
 










  = 
           
√
                       











   
√









   
√









   
√









   
√





   




   
    
 
 
t = 3,82 
 
Jika diperoleh nilai th > tt maka H0 ditolak dan Ha diterima. 






   
Berdasarkan nilai thitung = 3,82 maka dapat disimpulkan bahwa nilai th > tt 
sehingga dapat dikatakan bahwa Ha diterima bahwa terdapat pengaruh Metode STAD 
Dipadukan Dengan Student Facilitator and Explaining  pada kelas XI MIA SMAN 9 
Gowa. 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
  











3.679 .065 3.822 28 .001 8.60000 2.25036 
Equal variances 
not assumed 
  3.822 25.403 .001 8.60000 2.25036 
 
 
d. Menentukan nilai thitung  Tes Hasil Belajar  
   = 
 ̅   ̅ 
√
(    )  
  (    )  
 










  = 
           
√
                         
























































    
 
 
t = 2,22 
 
Jika diperoleh nilai th > tt maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sebaliknya, jika nilai th ≤ tt maka H0 diterima. 
Berdasarkan nilai thitung = 2,22 maka dapat disimpulkan bahwa nilai th > tt 
sehingga dapat dikatakan bahwa Ha diterima bahwa terdapat pengaruh Metode STAD 
Dipadukan Dengan Student Facilitator and Explaining  pada kelas XI MIA SMAN 9 
Gowa. 
                                                                      Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
  

























   





























1. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
2. LEMBAR OBSERVASI  KECAKAPAN SOSIAL 
3. LEMBAR OBSERVASI METODE PEMBELAJARAN 
4. MODUL PEMBELAJARAN FISIKA (GELOMBANG BUNYI) 
5. KISI-KISI SOAL TES HASIL BELAJAR 
6. SOAL TES HASIL BELAJAR FISIKA 






   
Lampiran E.1 










MATA PELAJARAN : FISIKA 
KELAS /SEMESTER : XI/GENAP 





DIREKTORAT PEMBINAAN SMA 
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 








   
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
A. Identitas 
Nama Sekolah : SMAN 09 Gowa 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : XI/Genap 
Materi Pokok : Gelombang Bunyi 
Alokasi Waktu/ 
Pertemuan 
: 4 Jam Pelajaran/pertemuan @2 pertemuan/minggu 
@4 jam pertemuan 
 
B. Kompetensi 
Kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap sosial dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect learning) pada pembelajaran. Kompetensi 
pengetahuan dan kompetensi keterampilan melalui keteladanan, pembiasaaan, dan 
budaya sekolah, denan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta 
kebutuhan dan konsisi peserta didik. 
KI -1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI -2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 




3. Memahami, menerapkan, menganali-
sis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan 







   
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
Kompetensi Dasar 
3.10. Menerapkan konsep dan prinsip  
gelombang bunyi dan cahaya dalam 
teknologi  
 
4.10.  Melakukan percobaan tentang  
gelombang bunyi dan/atau cahaya, 
berikut presentasi hasil percobaan 
dan makna fisisnya misalnya 
sonometer, dan kisi difraksi  
  
Indikator 
3.10.1. Menjelaskan pengertian 
gelombang bunyi. 
3.10.2. Mengkategorikan karakteristik 
gelombang bunyi. 
3.10.3. Menggunakan persamaan cepat 
rambat gelombang pada zat gas, 
padat dan cair untuk penyelesaian 
masalah. 
3.10.4. Menggunakan hukum Mersenne 
untuk menyenyelesaikan 
persoalan. 
3.10.5. Menggunakan efek doppler untuk 
penyelesaian masalah. 
3.10.6. Menggunakan intensitas dan taraf 
intensitas bunyi untuk 
menyelesaikan masalah. 
 
4.10.1. Melakukan percobaan untuk 
menghitung cepat rambat bunyi di 
udara. 
4.10.2. Melakukan percobaan untuk 
menentukan asas Doppler. 
 Khusus untuk materi gelombang bunyi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
3.10.1. Melalui mengamati gejala-gejala alami gelombang bunyi dan aplikasi 
gelombang bunyi dalam teknologi peserta didik mampu menjelaskan pengertian 
gelombang bunyi 
3.10.2. Melalui mengamati gejala-gejala alami gelombang bunyi dan aplikasi 
gelombang bunyi dalam teknologi peserta didik mampu menerapkan prinsip 
gelombang bunyi dengan baik dan benar. 
3.10.3. Melalui kegiatan diskusi peserta didik dapat mengidentifikasi sifat-sifat bunyi 
secara tepat. 
3.10.4. Melalui kegiatan diskusi peserta didik dapat menyebutkan faktor-faktor yang 






   
3.10.5. Melalui kegiatan diskusi peserta didik dapat menyebutkan macam-macam bunyi 
dengan benar. 
3.10.6. Melalui kegiatan diskusi peserta didik mampu menyimpulkan dan menerapkan 
persamaan hukum Mersenne dengan tepat. 
3.10.7. Melalui kegiatan diskusi peserta didik mampu menerapkan persamaan efek 
doppler dengan benar. 
3.10.8. Melalui kegiatan diskusi peserta didik dapat menentukan cepat rambat bunyi 
secara tepat. 
3.10.9. Melalui kegiatan diskusi peserta didik dapat menentukan intensitas dan taraf 
intensitas bunyi secara tepat. 
 
D. Metode 
Model Pembelajaran     : Cooperative Learning 
Metode Pembelajaran  : STAD dipadukan dengan Student Facilitator and Explaining 
 
E. Media dan Sumber Belajar 
Alat Bantu : projektor, laptop, papan tulis 
Bahan ajar : Buku Fisika Kelas XI 
Sumber referensi : Modul Fisika 
F. Langkah Pembelajaran 
Pertemuan pertama hingga ke tiga 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam 
dan mengecek kehadiran siswa 
2. Siswa menjawab salam dari guru dengan santun 
3. Siswa berdoa sebelum pembelajaran dimulai 
4. Guru memberikan apersepsi dengan menggali 
pengetahuan awal siswa mengenai gelombang 
bunyi. 















1. Guru menginformasikan kepada siswa dengan 
penjelasan guru terkait materi konsep yang 
diajukan oleh kelompok dan guru. 
2. Guru menilai keterampilan siswa dalam 
mengamati. 
Menanya 
3. Siswa mengajukan pertanyaan pada saat penjelasan 
oleh guru. 
Mengeksplorasi 
4. Siswa dibagi dalam 6 kelompok sesuai arahan 
guru. 
5. Guru membantu setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien. 
6. Guru memberikan modul kepada siswa terkait 
materi yang akan dibahas. 
7. Siswa menyelesaikan permasalahan yang ada di 
dalam modul sesuai petunjuk yang diberikan oleh 
guru. 
8. Guru memberikan kertas karton dan peralatan 
menulis untuk membuat mind maapping sesuai 
dengan materi yang didapat.  
9. Guru membimbing kelompok-kelompok belajar 
pada saat mereka mengerjakan tugas mereka. 
 
1. Mengasosiasi 
10. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
menjelaskan kepada teman kelompoknya melalui 
bagan peta konsep/mind mapping yang sudah 
dibuat tadi 
11. Guru menilai sikap siswa dalam kerja kelompok 
Mengkomunikasikan 
12. Berdasarkan modul yang diberikan, perwakilan 
kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya melalui bagan atau peta konsep di 
depan kelas sementara kelompok lain menanggapi. 
13. Guru menilai kemampuan presentasi dan 
komunikasi siswa 







   
memberikan penguatan pemahaman 
15. Siswa diberi soal tentang materi yang telah dibahas 
oleh masing-masing kelompok sesuai dengan 
modul yang diberikan. 
16. Guru menunjuk secara acak siswa untuk 
mengerjakan soal tersebut. 
17. Guru memberikan quis individu pada siswa untuk 
dikerjakan secara mandiri. 
 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan kembali hasil 
pembelajaran. 
2. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 
materi yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya. 

























   
G. Penilaian 
Aspek Teknik Instrumen 
Pengetahuan 
Tugas dan tes 
tertulis 
Format penilaian tugas (substansi, bahasa, dan 
estetika), dan tes pilihan ganda 
Sikap 
Observasi Format pegamatan sikap (kejujuran 
data/dokumen, disiplin waktu, tanggungjawab) 
Penilaian diri Lembar penilaian diri 
Penilaian 
antar teman 
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Lampiran 1. Penilaian 
A.  Lembar Pengamatan Sikap 
 
Lembar Pengamatan Sikap 
Kelas : ....................................... 
Hari, Tanggal  : ....................................... 

















          
          
          
          
 
Keterangan Penskoran : 
4 =  apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap 
3 =  apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap dan kadang-kadang   
tidak sesuai aspek sikap 
2 = apabila kadang-kadang konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap dn sering 
tidak sesuai aspek sikap 























   
B. Lembar Penilaian Diri 
 
LEMBAR PENILAIAN DIRI SIKAP SPRITUAL 
 
 Nama   : .............................................. 
 Kelas/Semester  : .............../..............................  
 Materi Pokok : .............................................. 
 Tanggal  : .............................................. 
 Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh peserta didik sendiri untuk menilai sikap sosial peserta didik 
dalam spritual. Berilah tanda cek () pada kolom skor sesuai dengan sikap spritual yang 
ditampilkan peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 =  sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan  
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
No Pernyataan 
Skor 
4 3 2 1 
1 
Saya semakin yakin dengan keberadaan Tuhan setelah 
mempelajari ilmu pengetahuan. 
    
2 
Saya berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu 
kegiatan. 
    
3 
Saya mengucapkanrasa syukur atas segala karunia 
Tuhan. 
    
4 
Saya memberi salam sebelum dan sesudah 
mengungkapkan pendapat di depan umum. 
    
5 
Saya mengungkapkan keagungan Tuhan apabila 
melihat kebesaran-Nya 
    
Jumlah     
 
 
Pedoman Penyekoran : 
              
            











   
LEMBAR PENILAIAN DIRI SIKAP JUJUR 
 
 Nama   : .............................................. 
 Kelas/Semester  : .............../..............................  
 Materi Pokok : .............................................. 
 Tanggal  : ..............................................  
 Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh peserta didik sendiri untuk menilai sikap sosial peserta didik 
dalam kejujuran. Berilah tanda cek () pada kolom skor sesuai dengan sikap jujur yang 
ditampilkan peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 =  sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan  
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
No Pernyataan 
Skor 
4 3 2 1 
1 Saya menyontek pada saat mengerjakan ulangan.     
2 
Saya menyalin karya orang lain tanpa menyebutkan 
sumbernya pada saat mengerjakan tugas. 
    
3 
Saya melaporkan kepada yang berwenang jika 
menemukan barang. 
    
4 Saya berani mengakui kesalahan yang saya lakukan.     
5 
Saya mengerjakan soal ujian tanpa melihat jawaban 
teman yang lain. 
    





















   
LEMBAR PENILAIAN DIRI SIKAP TANGGUNG JAWAB 
 
 Nama   : .............................................. 
 Kelas/Semester  : .............../..............................  
 Materi Pokok : .............................................. 
 Tanggal  : .............................................. 
 Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh peserta didik sendiri untuk menilai sikap sosial peserta didik 
dalam tanggung jawab. Berilah tanda cek () pada kolom skor sesuai dengan sikap 
tanggung jawab yang ditampilkan peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 =  sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan  
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
No Pernyataan 
Skor 
4 3 2 1 
1 
Sebagai peserta didik saya melakukan tugas-tugas 
dengan baik. 
 
   
2 
Saya berani menerima resiko atas tindakan yang 
dilakukan. 
 
   
3 Saya menuduh orang lain tanpa bukti.     
4 
Saya mau mengembalikan barang yang dipinjam dari 
orang lain. 
 
   
5 
Saya berani meminta maaf jika melakukan kesalahan 
yang merugikan orang lain. 
 
   
Jumlah     
 
Pedoman Penyekoran : 
              
            












   
LEMBAR PENILAIAN DIRI SIKAP DISIPLIN 
 Nama   : .............................................. 
 Kelas/Semester  : .............../..............................  
 Materi Pokok : .............................................. 
 Tanggal  : .............................................. 
 Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh peserta didik sendiri untuk menilai sikap disiplin peserta didik 
Berilah tanda cek () pada kolom skor sesuai dengan sikap disiplin yang kamu miliki 
sebagai berikut : 
Ya = apabila kamu menunjukkan perbuatan sesuai pernyataan. 
Tidak =  apabila kamu tidak menunjukkan perbuatan sesuai pernyataan. 
No Sikap yang diamati 
Melakukan 
Ya Tidak 
1 Sebagai peserta didik saya masuk kelas tapat waktu.   
2 Saya mengumpulkan tugas tepat waktu.   
3 Saya memakai seragam sesuai tata tertib.   
4 Saya mengerjakan tugas yang diberikan.   
5 Saya tertib dalam mengikuti pembelajaran.   
6 




7 Saya membawa buku tulis sesuai mata pelajaran.   
8 Saya membawa buku teks mata pelajaran.   
Jumlah   
 
Petunjuk penyekoran : 
Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0. 
              
            















   
LEMBAR PENILAIAN DIRI SIKAP GOTONG ROYONG 
 
 Nama   : .............................................. 
 Kelas/Semester  : .............../..............................  
 Materi Pokok : .............................................. 
 Tanggal  : .............................................. 
 Petunjuk: 
1) Cermati kolom-kolom sikap di bawah ini! 
2) Jawablah dengan jujur sesuai dengan sikap yang kamu miliki. 
3) Lingkarilah salah satu angka yang ada dalam kolom yang sesuai dengan keadaanmu. 
4 = jika sikap yang kamu miliki sesuai dengan selalu positif 
3 = jika sikap yang kamu miliki positif tetapi sering positif dan kadang-kadang 
muncul sikap negatif 
2 = jika sikap yang kamu miliki sering negatif tetatpi kadang-kadang muncul sikap 
positif 
1 = jika sikap yang kamu miliki selalu negatif 
 
Rela berbagi 4 3 2 1 Egois 
Aktif 4 3 2 1 Pasif 
Bekerja sama 4 3 2 1 Individualistis 




















   
LEMBAR PENILAIAN DIRI SIKAP TOLERANSI 
 
 Nama   : .............................................. 
 Kelas/Semester  : .............../..............................  
 Materi Pokok : .............................................. 
 Tanggal  : .............................................. 
 Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh peserta didik sendiri untuk menilai sikap sosial peserta didik 
dalam toleransi. Berilah tanda cek () pada kolom skor sesuai dengan sikap toleransi 
yang ditampilkan peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 =  sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan  
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
No Pernyataan 
Skor 
4 3 2 1 
1 Saya mengormati teman yang berbeda pendapat     
2 
Saya menghormati teman yang berbeda suku, agama, 
ras, budaya dan gender 
 
   
3 
Saya menerima kesepakatan meskipun berbeda 
pendapatnya 
 
   
4 Saya menerima kekurangan orang lain     
5 Saya memafkan kesalahan orang lain     




















   
 
LEMBAR PENILAIAN DIRI SIKAP PERCAYA DIRI 
 
 Nama   : .............................................. 
 Kelas/Semester  : .............../..............................  
 Materi Pokok : .............................................. 
 Tanggal  : ..............................................  
 Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh peserta didik sendiri untuk menilai sikap sosial peserta didik 
dalam percaya diri. Berilah tanda cek () pada kolom skor sesuai dengan sikap percaya 
diri yang ditampilkan peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 =  sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan  
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
No Pernyataan 
Skor 
1 2 3 4 
1 
Sebagai peserta didik saya melakukan segala sesuatu 
tanpa ragu-ragu.  
 
   
2 
Saya berani mengambil keputusan secara cepat dan 
bisa dipertanggungjawabkan. 
 
   
3 Saya tidak mudah putus asa.     
4 
Saya berani menunjukkan kemampuan yang dimiliki di 
depan orang banyak. 
 
   
5 Saya berani mencoba hal-hal yang baru.     














   
B. Penilaian antarteman  
Nama Teman  : 1......................... 2...................... 
Penilai  : .............................................. 
 Kelas/Semester  : .............../.............................. 
 Petunjuk: 
1. Amati perilaku 2 orang temanmu selama mengikuti kegiatan kelompok. 
2. Isilah kolom yang tersedia dengan tanda check list () jika temanmu menunjukkan 
perilaku yang sesuai dengan pernyataan untuk indikator yang kamu amati atau tanda 
strip (–) jika temanmu tidak menunjukkan perilaku tersebut. 
3. Serahkan kembali format yang sudah kamu isi kepada bapak/ibu guru. 
No Pernyataan Teman 1 Teman 2 
1 Teman saya mengajukan pertanyaan dengan sopan   
2 Teman saya mengerjakan kegiatan sesuai dengan 
pembagian tugas dalam kelompok 
  
3 Teman saya mengusulkan ide untuk menyelesaikan 
masalah 
  
4 Teman saya memaksa kelompok untuk menerima 
usulnya 
  
5 Teman saya menyela pembicaraan teman kelompok   
4 Teman saya menjawab pertanyaan yang diajukan teman 
lain 
  
5 Teman saya menertawakan pendapat teman yang aneh   
6 Teman saya melaksanakan kesepakatan kelompok, 























   
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 
 
Petunjuk : 
Berilah tanda check list () sesuai pilihan jawaban anda pada kolom jawaban yang tersedia. 
 
No. Aspek yang Diamati 
Penilaian 
Ya Tidak 
A. Kegiatan Pembukaan 
1. Peserta didik menjawab salam pembuka   
2. 
Peserta didik memperhatikan penyampaian guru tentang 
tujuan dari pembelajaran. 
  
3. 
Peserta didik merespon guru dengan pertanyaan yang 
sebelumnya. 
  
B. Kegiatan Inti/Penyampaian Pembelajaran 
1. Peserta didik memperhatikan penjelasan dari guru. 
  
2. Peserta didik bertanya jika ada yang kurang dipahami. 
  
3. Peserta didik membentuk kelompok sesuai arahan guru. 
  
4. 




Setiap kelompok menjelaskan materi yang diperolehnya 




Setiap kelompok mendiskusikan soal atau masalah tersebut 




Peserta didik dapat menjawab pertanyaan atau soal yang 
diberikan secara acak. 
  
8. 








   
C. Penutup 
1. 




Peserta didik menulis soal atau tugas yang diberikanuntuk 
dikerjakan di rumah. 
  









































   
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
 
Petunjuk: 
Berilah tanda check list () sesuai pilihan jawaban anda pada kolom jawaban yang tersedia. 
 









Tujuan pembelajarannya dinyatakan dalam kalimat yang 
jelas dalam  pembelajaran. 
  
3. 
Materi pembelajaran yang akan diberikan memiliki kaitan 




Guru mengucapkan salam dan memulai pembelajaran 
dengan meminta siswa untuk berdoa. 
  
5. 
Guru membuka dan mengawali pelajaran dengan 
mengungkapkan materi prasyarat dan memotivasi siswa. 
  
B. Kegiatan Inti/Penyampaian Pembelajaran 
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
  
2. 
Guru menjelaskan sedikit terkait dengan materi yang akan 
dibahas. 
  
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
  
4. 
Guru meminta siswa untuk  membuat peta konsep atau 
bagan untuk dipresentasikan. 
  






   
dalam bentuk bagan atau peta konsep kepada kelompok 
yang lain. 
6. 
Guru memberikan soal atau masalah terkait dengan materi 
yang dipaparkan oleh kelompok yang lain. 
  
7. 
Setiap kelompok mendiskusikan soal atau masalah tersebut 




Guru memanggil siswa secara acak untuk mengerjakan soal 
yang diberikan agar semua siswa dalam kelompok benar-




Guru dan siswa bersama-sama membahas masalah atau 
soal yang telah diberikan tadi. 
  
10. 
Guru memberikan quis individual untuk dikerjakan oleh 
tiap siswa secara ndividual. 
  
Pelaksanaan penilaian pembelajaran   
1. Melaksanakan penilaian pengetahuan   
2. Melaksanakan penilaian sikap   
3. Melaksanakan penilaian keterampilan   
C. Penutup 
1. Guru menyimpulkan pembelajaran.   
2. Guru menyampaikan judul materi untuk selanjutnya.   










   
Lampiran 2. Materi Ajar 
A. Pengertian  
Bunyi dihasilkan dari benda yang bergetar dan menghasilkan bunyi disebut sumber 
bunyi. Bunyi adalah gelombang mekanik dan gelombang longitudinal. Syarat terjadi dan 
terdengarnya bunyi adalah : 
1) Ada sumber bunyi 
2) Ada medium perantara 
3) Ada pendengar (penerima bunyi) 
B. Macam-macam gelombang bunyi 
 Berdasarkan frekuensinya, gelombang bunyi dibedakan menjadi 3 yaitu: 
1) Gelombang infrasonik 
2) Gelombang audiosonik 
3) Gelombang ultrasonik 
C. Cepat rambat bunyi 
 Rumus:  
 V = λ/t atau v = λ . f atau v = s/t 
D. Hubungan frekuensi dan ampitudo terhadap bunyi 
 Kuat lemahnya nada (bunyi) tergantung besar kecilnya amplitudo. 
 Tinggi rendahnya nada tergantung besar kecilnya frekuensi. 
E. Macam-macam bunyi 
 Berdasarkan keteraturan frekuensi gelombang, bunyi dibedakan menjadi 3 yaitu: 
1) Nada adalah bunyi yang frekuensinya beraturan, selalu sama dan tetap. 
2) Desah adalah bunyi yang frekunsinya tidak beraturan. 
3) Dentum adalah bunyi yang frekuensinya tinggi. 
F. Hukum Mersenne 
 Kesimpulan dari hukum Mersenne adalah: 
1) Frekuensi senar berbanding terbalik dengan panjang senar. (l = m) 
2) Frekuensi senar berbanding terbalik dengan akar luas penampang senar. (A = m
2
) 
3) Frekuensi senar berbanding lurus dengan akar tegangan senar. (F = N) 







   
Persamaan:  





    
 
G. Pemantulan Bunyi 
 Hukum pemantulan bunyi: 
1) Bunyi pantul dan bunyi datang terletak pada suatu bidang datar. 
2) Besar sudut pantul = sudut datang 
Macam-macam bunyi pantul 
1) Bunyi pantul yang memperkuat bunyi asli. 
2) Gaung atau kerdam adalah bunyi pantul yang hanya sebagian bersamaan dengan 
bunyi asli sehingga bunyi asli tidak jelas. 
3) Gema adalah bunyi pantul yang terdengar jelas setelah bunyi asli selesai. 
Persamaan :   
    
 
  dimana, h = kedalaman laut atau gua (m), t = waktu (s) 
H. Intensitas Gelombang Bunyi 
 Didefinisikan sebagai energi yang dipindahkan persatuan waktu atau daya 
persatuan luas persatuan waktu. 
I = P / A 
Keterangan :  
I = intensitas gelombang bunyi (W/m
2
) 
P = daya sumber gelombang bunyi (Watt atau J/s) 
A = luas permukaan kulit bola (m
2
)  A = 4  2 
R = jarak terhadap sumber bunyi (m) 
I. Taraf Intensitas Gelombang Bunyi (TI) 




 Dimana,  
TI = Taraf intensitas bunyi (dB) 
I   =  Intensitas bunyi (W/m
2
) 













   
J. Efek Doppler 
   
     
    
     
 Ketika pendengar mendekati sumber bunyi, maka bernilai (+) 
































   
Lampiran E.2 
LEMBAR OBSERVASI KECAKAPAN SOSIAL PESERTA DIDIK 
 
Kelompok  : .............................................. 
Kelas/Semester   : .............../..............................  
Materi Pokok  : .............................................. 
Tanggal  : .............................................. 









Berilah tanda cek () pada kolom skor yang sesuai dengan indikator yang dinilai. 
3 = sering atau selalu, apabila sering atau selalu melakukan sesuai indikator yang 
dinilai. 
2 =  kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan sesuai indikator yang dinilai 
dan kadang-kadang tidak melakukan. 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan.  
No Indikator 
Peserta Didik 
1 2 3 4 5 6 
1. 
Dapat menyamakan pendapat yang 
berguna dalam kelompok. 
      
2. 
Memperhatikan atau mengenal apa 
yang dikatakan atau dikerjakan orang 
lain. 
      
3. 
Berada dalam kelompok selama 
kegiatan berlangsung. 
      
4. 
Dapat menyelesaikan tugas yang 
diberikan bersama-sama sesuai dengan 
waktu yang diberikan. 






   
5. 
Dapat menciptakan suasana yang 
kondusif (mengurangi ketegangan). 
      
6. 
Menunjukkan ketekunan dalam 
menyelesaikan persoalan atau tugas 
yang diberikan. 
      
7. 
Melakukan yang terbaik untuk dirinya 
dan orang lain. 
      
8. Dapat mengontrol diri dalam bersikap. 
      
9. 
Disiplin dalam menjalankan arahan 
guru. 
      
10. Berpikir sebelum bertindak. 
      
11. 
Dapat menjaga keharmonisan dalam 
kelompok (menjaga kebaikan 
bersama). 
      
12. 
Memiliki kesabaran dalam 
mengajarkan pengetahuan yang 
dimilikinya kepada orang lain.  
      
13. 
Memperhatikan orang yang sedang 
berbicara.  
      
14. 
Meminta maaf dan memaafkan orang 
lain. 
      
15. 
Membantu teman yang kesulitan 
dalam memecahkan persoalan. 
      
16. Menatap lawan bicara. 
      
17 Suara terdengar jelas. 
      
18. Menggunakan bahasa yang baik. 
      
19. 
Pembicaraan mudah dimengerti, 
singkat dan jelas. 






   
 
 
Gowa,                           2018 
 











Warna Indikator yang Dinilai 
 Kerjasama 





Pedoman Penyekoran : 
 
Jumlah Indikator Skor maksimal 
20 4 
                                           
                                   






Gerakan tubuh sesuai dengan kata-kata 
yang diucapkan. 
      
Jumlah 






   
Lampiran E.3 
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN METODE PEMBELAJARAN 
STAD DIPADUKAN DENGAN STUDENT FACILITATOR AND EXPLAINING 
 
Petunjuk : 
Berilah tanda check list () sesuai pilihan jawaban anda pada kolom jawaban yang tersedia. 
 





Guru membuka pelajaran dengan memberi 
salam dan mengecek kehadiran siswa. 
  
2. 
Siswa menjawab salam dari guru dengan 
santun. 
  
3. Siswa berdoa sebelum pembelajaran dimulai.   
4. 
Guru memberikan apersepsi dengan menggali 




Guru menyampaikan kompetensi yang ingin 
dicapai. 
  
B. Kegiatan Inti/Penyampaian Pembelajaran 
6. 
Guru Guru menginformasikan kepada siswa 
dengan penjelasan guru terkait materi konsep yang 







   
7. 
Siswa mengajukan pertanyaan pada saat penjelasan 
oleh guru. 
  
8. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok. 
  
9. 
Guru membantu setiap kelompok agar 




Guru memberikan modul kepada siswa terkait 




Siswa menyelesaikan permasalahan yang ada di 




Guru membimbing kelompok-kelompok belajar 
pada saat mereka mengerjakan tugas mereka. 
  
12. 
Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
menjelaskan kepada siswa lain melalui bagan/peta 
konsep sesuai dengan modul yang diberikan.  
  
13. 
Berdasarkan modul yang diberikan, perwakilan 
kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya melalui bagan atau peta konsep kelas 
sementara kelompok lain menanggapi. 
  
14 
Guru menanggapi hasil presentasi untuk 
memberikan penguatan pemahaman. 
  
15. 
Siswa diberi soal tentang materi yang telah dibahas 








   
16. 
Guru menunjuk secara acak siswa untuk 
mengerjakan soal tersebut. 
  
17. 
Guru memberikan quis individu pada siswa untuk 








Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 
materi yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya. 
  
20. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
  
Jumlah   
 
Keterangan : 
Nilai  =  Ya   = 1 
             Tidak = 0 
 
 

























      
KELAS XI 
SEMESTER 2  
Rajinlah Membaca 
MODUL PEMBELAJARAN 






   



























1. Melalui mengamati gejala-gejala alami gelombang bunyi dan aplikasi 
gelombang bunyi dalam teknologi peserta didik mampu menjelaskan 
pengertian gelombang bunyi. 
2. Melalui mengamati gejala-gejala alami gelombang bunyi dan aplikasi 
gelombang bunyi dalam teknologi peserta didik mampu menerapkan 
prinsip gelombang bunyi dengan baik dan benar. 
3. Melalui kegiatan diskusi peserta didik dapat mengidentifikasi sifat-sifat 
bunyi secara tepat. 
4. Melalui kegiatan diskusi peserta didik dapat menyebutkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi bunyi dengan benar. 
5. Melalui kegiatan diskusi peserta didik dapat menyebutkan macam-macam 
bunyi dengan benar. 
6. Melalui kegiatan diskusi peserta didik mampu menyimpulkan dan 
menerapkan persamaan hukum Mersenne. 
7. Melalui kegiatan diskusi peserta didik mampu menerapkan persamaan 
efek Dppler dengan benar. 
8. Melalui kegiatan diskusi peserta didik dapat menentukan cepat rambat 
bunyi secara tepat. 
9. Melalui kegiatan diskusi peserta didik dapat menentukan intensitas dan 
taraf intensitas bunyi secara tepat. 
 
Tujuan Pembelajaran 
Menerapkan konsep dan prinsip gelombang bunyi dan cahaya dalam teknologi 
1. Menjelaskan pengertian gelombang bunyi. 
2. Mengkategorikan karakteristik gelombang bunyi. 
3. Menggunakan persamaan cepat rambat gelombang pada zat gas, 
padat dan cair untuk penyelesaian masalah. 
4. Menggunakan hukum Mersenne untuk menyelesaikan masalah. 
5. Menggunakan efek doppler untuk penyelesaian masalah. 













Bagaimana bunyi itu bisa terjadi? Gelombang bunyi dihasilkan oleh benda bergetar 
sehingga menyebabkan gangguan kerapatan pada medium. Gangguan ini berlangsung melalui 
interaksi molekul-molekul medium sepanjang arah perambatan gelombang. Adapun molekul 
hanya bergetar ke depan dan ke belakang di sekitar posisi kesetimbangan. Gelombang bunyi 
merupakan gelombang longitudinal yang terjadi karena adanya rapatan dan renggangan medium 
baik gas, cair, maupun padat.  
Apakah setiap getaran dapat menghasilkan bunyi? Cobalah menjatuhkan sekeping uang 
logam ke lantai. Dapatkah kamu mendengar suara dari uang logam tersebut? Selanjutnya 
jatuhkan benda yang ringan, misalnya sesobek kertas di atas lantai. Masih dapatkah kamu 
mendengarsuara jatuhnya kertas tersebut? Kedua percobaan di atas menunjukkan kepada kita 
bahwa tidak semua getaran menghasilkan bunyi.  
1. Karakteristik Bunyi Berdasarkan Mediumnya  
Gelombang bunyi adalah gelombang mekanik yaitu gelombang yang di dalam 
perambatannya memerlukan medium perantara. Di udara, laju bunyi bertambah terhadap 
temperatur. Pada suhu 20˚C besarnya sekitar 343 m/s. Gelombang bunyi juga termasuk 
gelombang longitudinal, gelombang yang terjadi berupa rapatan dan renggangan. Medium 
perantara gelombang bunyi bisa berupa gas, cair atau padat. Gelombang bunyi tidak dapat 
merambat di dalam ruang hampa udara. Kecepatan perambatan gelombang bunyi di dalam zat 
padat lebih cepat dibanding di dalam gas atau udara. Hal ini disebabkan oleh jarak antar molekul 
dalam zat padat lebih pendek dibandingkan pada zat cair dan gas sehingga perpindahan energi 
kinetik lebih cepat terjadi 
 
Tabel 1. Kecepatan Bunyi dalam berbagai zat pada suhu 15˚C 
2. Karakteristik Gelombang Bunyi Berdasarkan Frekuensinya  
Gelombang bunyi berdasarkan daya pendengaran manusia dibedakan menjadi menjadi 







   
 a.  Audio yaitu daerah gelombang bunyi yang dapat didengar oleh telinga manusia yang 
memiliki frekuensi berkisar antara 20 hingga 20.000 Hz.  
b.  Infrasonik yaitu gelombang bunyi yang memiliki frekuensi di bawah 20 Hz.  
c.  Ultrasonik yaitu gelombang bunyi yang memiliki frekuensi di atas 20.000 Hz. Baik 
gelombang infrasonik maupun ultrasonik tidak dapat didengar oleh telinga manusia.  
3. Mengukur Cepat Rambat Bunyi  
Bunyi merupakan gelombang longitudinal yang dapat merambat dalam medium padat, 
cair, dan gas. Cepat rambat bunyi tergantung pada sifat-sifat medium rambat.  
a.  Cepat rambat bunyi dalam zat padat Cepat rabat bunyi dalam zat padat bergantung pada 






v  = cepat rambat bunyi (m/s),  
E = modulus Young (N/m2 )  
  = massa jenis (Kg/m3 )  
b.  Cepat rambat bunyi dalam zat cair Cepat rambat bunyi dalam zat cair bergantung pada 





Keterangan :  
v  = cepat rambat bunyi (m/s), 
B  = modulus Bulk (N/m2 ),  
  = massa jenis (Kg/m3 )  
c.  Cepat rambat bunyi dalam gas 
Cepat rambat bunyi dalam gas bergantung pada suhu dan jenis gasnya. √ 
Keterangan : = cepat rambat bunyi (m/s) γ = konstanta Laplace = konstanta gas umum 







   
4. Hukum Mersenne 
 Kesimpulan dari hukum Mersenne adalah: 
1) Frekuensi senar berbanding terbalik dengan panjang senar. (l = m) 
2) Frekuensi senar berbanding terbalik dengan akar luas penampang senar. (A = m2) 
3) Frekuensi senar berbanding lurus dengan akar tegangan senar. (F = N) 
4) Frekuensi senar berbanding terbalik dengan akar massa jenis. (  = kg/m3) 
Persamaan:  





    
 
5. Efek Doppler  
Jika kita berdiri di pinggir jalan kemudian melintas sebuah mobil ambulans dengan sirine 
yang berbunyi, kita akan mendengar frekuensi sirine yang relatif lebih tinggi dari frekuensi sirine 
yang sebenarnya. Sebaliknya frekuensi sirine akan terdengar lebih rendah ketika ambulans 
bergerak menjauhi kita. Peristiwa naik-turunnya frekuensi bunyi semacam ini disebut efek 
Doppler.  
 
Gambar 1. Sumber bunyi dan pendengar saling mendekat 
 
Gambar 2. Sumber bunyi dan pendengar saling menjauhi 
Dari Gambar 1 Sumber bunyi dan pendengar saling mendekati, maka frekuensi yang terdengar 
lebih besar daripada frekuensi sumber bunyi. Gambar 2 Sumber bunyi dan pendengar saling 
menjauhi, maka frekuensi yang terdengar lebih kecil daripada frekuensi sumber bunyi. Peristiwa 
ini dinamakan efek Doppler. Keterangan :  
fp = frekuensi pendengar (Hz)  
fs = frekuensi sumber bunyi (Hz)  
vp = kecepatan pendengar (m/s)  






   
v = cepat rambat udara (340 m/s) 
6. Intensitas Gelombang Bunyi 
 Didefinisikan sebagai energi yang dipindahkan persatuan waktu atau daya persatuan 
luas persatuan waktu. 
I = P / A 
 
Keterangan :  
I = intensitas gelombang bunyi (W/m2) 
P = daya sumber gelombang bunyi (Watt atau J/s) 
A = luas permukaan kulit bola (m2)  A = 4  2 
R = jarak terhadap sumber bunyi (m) 
7. Taraf Intensitas Gelombang Bunyi (TI) 




 Dimana,  
TI = Taraf intensitas bunyi (dB) 
I   =  Intensitas bunyi (W/m2) 













































Menurut kalian apa itu 
bunyi ? 
Pada freuensi berapa manusia 
baru bisa mendengar bunyi? 
Apa saja sifat-sifat bunyi 








































































Menurut kalian apa itu 
cepat rambat bunyi ? 
Bagaimana persamaan 
cepat rambat bunyi pada : 



































Nah, buatlah bagan mengenai 
materi bunyi dan cepat rambat 
buyi, sesuai dengan pertanyaan-
pertanyaan yang kalian jawab 
sebelumnyapada kertas yang 
diberikan oleh guru !!  
Kemudian diskusikan di 
depan kelas bersama 
dengan temanmu !!!  
Diketahui modulus Bulk air 
2,25 × 109 Nm-2 dan massa 
jenis air 103 kgm-3, Tentukan 
besarnya cepat rambat 


































Suatu gas ideal memiliki tekanan  6,4 
. 105 Nm-2 dan rapat massanya 1,4 
kgm-3. Jika diketahui tetapan Laplace 
untuk gas tersebut 1,4. Tentukan 
kecepatan perambatan gelombang 
bunyi di dalam gas. 
 
Tentukan cepat rambat benda, 
jika diketahui modulus Young 
E = 2,0 × 10
11































Bagaimana bunyi hukum 
Mersenne? 
Bagaimana persamaan 

























Bersama dengan teman kelompok mu 
buatlah suatu bagan pada lembar kertas 
yang akan dibagikan oleh gurumu 
mengenai materi Hukum Mersenne ! 
Sesuai dengan pertanyaan yang kalian 
jawab sebelumnya ! 
Kemudian diskusikan 
di depan kelas 
bersama dengan 
temanmu !!!  
Dan jawablah 










   




























































Tahukah kalian apa itu efek 
Doppler ? 
Coba sebutkan apa saja contoh aplikasinya 







































Persamaan doppler ketika sumber 




Persamaan doppler ketika sumber 





Persamaan doppler ketika sumber 









































Bersama dengan teman kelompok mu 
buatlah suatu bagan pada lembar kertas 
yang akan dibagikan oleh gurumu 
mengenai materi Efek Doppler ! Sesuai 
dengan pertanyaan yang kalian jawab 
sebelumnya ! 
Kemudian diskusikan 
di depan kelas 
bersama dengan 
temanmu !!!  
Dan jawablah 










   



























Sebuah truk bergerak dengan kecepatan 36 km/jam di 
belakang sepeda motor. Pada saat truk mengeluarkan bunyi 
klakson dengn frekuensi 1000 Hz, pengemudi sepeda motor 
membaca pada speedometer angka 72 km/jam. Apabila 
kecepatan bunyi 340 m/. Tentukan frekuensi yang didengar 


















































Sebuah mobil sirine melintas dengan kecepatan 10 
m/s dengan frekuensi bunyi 400 Hz. Kemudian dari 
arah yang berlawanan melintas seorang pengendara 
motor melintas dengan kecepatan 5 m/s. Tentukan 
frekuensi sirine yang didengar oleh pengendara 




























INTENSITAS DAN TARAF INTENSITAS 
BUNYI 





































































Buatlah sebuah bagan mengenai materi 
intensitas dan taraf intensitas bunyi sesuai 
dengan pertanyaan yang kalian jawab di 
atas! Kemudian diskusikan di depan kelas! 
Kemudian kerjakan soal 


































Di tempat sejauh 3 m dari sumber bunyi, intensitas 
bunyi yang diterima 0,04 W/m
2
. Di tempat sejauh 10 m 
dari sumber bunyi tersebut, berapa intensitas bunyi 









































Tentukan taraf intensitas 10 mesin jahit identik yang 
sedang bekerja dalam satuan dB! 
SELAMAT BEKERJA 






   
Lampiran E.5 
KISI-KISI TES HASIL BELAJAR 
Nama Sekolah  : 
Mata Pelajaran : 
Kelas/Semester : 













gelombang bunyi dan 
aplikasi gelombang 
bunyi dalam teknologi 











gelombang bunyi dan 
aplikasi gelombang 
bunyi dalam teknologi 
peserta didik mampu 
menerapkan prinsip 
gelombang bunyi 




persamaan cepat rambat 
gelombang pada zat gas, 
padat dan cair untuk 
penyelesaian masalah. 
 
Melalui kegiatan  
diskusi peserta didik 
dapat menentukan 










diskusi peserta didik 
mampu menyimpulkan 
persamaan hukum 














diskusi peserta didik 
mampu menerapkan 
persamaan efek 
doppler dengan benar. 
C2 3 dan 4 
C3 7 dan 8 
6 
Menggunakan intensitas 




diskusi peserta didik 
dapat menentukan 
intensitas dan taraf 
intensitas bunyi secara 
tepat. 
























   
Lampiran E.6 
 
SOAL UJIAN PILIHAN GANDA 
 
1. Dibawah ini merupakan definisi dari gelombang bunyi, kecuali... 
A. Gelombang bunyi merupakan gelombang yang berasal dari benda yang bergetar. 
B. Gelombang bunyi merupakan gelombang yang memerlukan medium untuk merambat. 
C. Gelombang bunyi merupakan gelombang yang tidak memerlukan medium untuk 
merambat. 
D. Gelombang bunyi merupakan gelombang yang arah getarnya sama dengan arah 
rambatnya. 
E. Gelombang bunyi merupakan peristiwa perambatan gelombang berbentuk rapatan-
rapatan dan renggangan-renggangan. 
  
2. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut: 
1) Terjadi pemantulan 
2) Terjadi difraksi 
3) Mengalami interferensi 
4) Mengalami dispersi 
5) Mengalami polarisasi 
Pernyataan yang benar tentang sifat gelombang bunyi adalah... 
A. (1), (2) dan (3) 
B. (1), (2) dan (4) 
C. (1), (3) dan (5) 
D. (2), (3) dan (4) 
E. (2), (4) dan (5) 
3. Seorang pengendara mobil ambulans sedang berhenti di bahu jalan sambil membunyikan 
sirine. Ada pengendara motor dengan arah yang sama  yang berada di depan mobil  






   
kecepatan 2 kali lebih besar dari kecepatan pengendara motor yang berada di depan 
ambulans. Maka kesimpulan yang tepat adalah . . . 
A. Frekuensi bunyi yang didengar oleh pengendara motor yang berada di belakang 
ambulans akan semakin kecil 
B. Frekuensi bunyi yang didengar oleh pengendara sepeda motor yang berada di depan 
ambulans akan semakin besar 
C. Frekuensi bunyi yang didengar oleh pengendara sepeda motor yang berada dibelakang 
mobil ambulas akan semakin besar 
D. Frekuensi bunyi yang didengar oleh pengendara sepeda motor yang berada di depan 
dan dibelakang mobil ambulans adalah sama  
E. Frekuensi bunyi yang di dengar oleh  pengendara sepeda motor yang berada di depan 
lebih besar dibandingkan dengan frekuensi bunyi yang didengar oleh pengendara 
motor yang berada dibelakang mobil ambulans 
 
4.  Jika sumber bunyi bergerak dengan kecepatan v mendekati pendengar yang diam, 
dibandingkan dengan sumber bunyi diam dan pendengar mendekati sumber bunyi dengan 
kecepatan yang sama, maka terdengar bunyi ... 
A. Yang pertama lebih tinggi daripada yang kedua 
B. Yang pertama lebih keras daripada yang kedua 
C. Sama tinggi 
D. Yang pertama lebih lemah daripada yang kedua 
E. Yang pertama lebih rendah daripada yang kedua 
 
5.  Sebuah telpon mainan terdiri dari dua kaleng, kaleng A dab B yang dihubungkan dengan 
seutas tali panjang kemudian dibuat tegang pada saat tertentu imah mengambil kaleng A 
dan ani mengambil kaleng B kemudian bergerak sehingga tali menegang. Ketika imah 
berbicara pada kaleng A apakah yang dialami oleh ani . . . 
A. Mendengarkan bunyi yang jelas  
B. Mendengarkan bunyi tetapi kecil 
C. Mendengarkan bunyi tetapi tidak jelas 






   
E. Ani tidak mendengarkan suara 
 









perambatan gelombang bunyi di dalam air adalah . . .  
A. 1400 m/s . 
B. 1500 m/s . 
C. 1600 m/s . 
D. 1700 m/s . 
E. 1800 m/s . 
 
7.  Sebuah mobil sirine melintas dengan kecepatan 10 m/s dengan frekuensi bunyi 400 Hz. 
Kemudian dari arah yang berlawanan melintas seorang pengendara motor melintas dengan 
kecepatan 5 m/s, frekuensi sirine yang didengar oleh pengendara sepeda  motor saat 
mendekati dan menjauhi adalah . . . 
A. 418,18 Hz dan 382,9 Hz . 
B. 317,18 Hz dan 416,9 Hz . 
C. 218,18 Hz dan 315,9 Hz . 
D. 117,18 Hz dan 116,9 Hz . 
E. 420 Hz dan 390 Hz . 
 
8.  Seorang pemuda mengendarai motornya bergerak dengan 36 km/jam saling mendekat 
dengan sebuah ambulan yang membunyikan sirine berfrekuensi 600 Hz. Bila cepat rambat 
bunyi 340 m/s, frekuensi yang didengar pengendara moor 700 Hz maka kecepatan mobil 
ambulan adalah ...  
A. 40 m/s 
B. 45 m/s 
C. 50 m/s 
D. 60 m/s 







   
9.  Di tempat sejauh 3 m dari sumber bunyi, intensitas bunyi yang diterima 0,04 W/m
2
. Di 
tempat sejauh 10 m dari sumber bunyi tersebut, intensitas bunyi yang diterima adalah . . . 
A. 1,2 . 10-3 Wm-2 . 
B. 2,8 . 10-3 Wm-2 . 
C. 3,6 . 10-3 Wm-2 . 
D. 8,3 . 10-3 Wm-2 . 
E. 22,5 . 10-3 Wm-2 . 









 maka taraf intensitas 10 mesin jahit identik yang sedang bekerja adalah ... 
dB. 
A. 400 . 
B. 300 . 
C. 40 . 
D. 30 . 
E. 20 . 
 
 












   
KUNCI JAWABAN 
No Soal Kunci Jawaban 
1 
A. Gelombang bunyi merupakan gelombang yang 
tidak memerlukan medium untuk merambat. 
2 A. (1), (2) dan (3) 
3 
C.     Frekuensi bunyi yang didengar oleh pengendara 
sepeda motor yang berada dibelakang mobil 
ambulas akan semakin besar 
4 A. Yang pertama lebih tinggi daripada yang kedua 
5 A.     Mendengarkan bunyi yang jelas 
6 B.     1500 m/s 
7 A.    418,18 Hz dan 382,9 Hz . 
8 A.    40 m/s 
9 C.    3,6 . 10-3 Wm-2 












   
Lampiran E.7 
A. KARTU SOAL PILIHAN GANDA TES HASIL BELAJAR FISIKA 
Satuan Pendidikan : SMAN 09 Gowa 
Tahun Ajaran : 2017/2018 
Kelas/Semester : XI / Genap 
Sasaran pembelajaran : Gelombang Bunyi  
Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda) 








No. Soal Kunci Jawaban 
1 C 
Di bawah ini merupakan definisi dari gelombang 
bunyi, kecuali ... 
A. Gelombang bunyi merupakan gelombang 
yang berasal dari benda yang bergetar. 
B. Gelombang bunyi merupakan gelombang 
yang memerlukan medium untuk merambat. 
C. Gelombang bunyi merupakan gelombang 
yang tidak memerlukan medium untuk 
merambat. 
D. Gelombang bunyi merupakan gelombang 
yang arah getarnya sama dengan arah 
rambatnya. 
E. Gelombang bunyi merupakan peristiwa 
perambatan gelombang berbentuk rapatan-
rapatan dan renggangan-renggangan. 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1) : 
(Menjelaskan) 
(Dapat menjelaskan pengertian 
gelombang bunyi dengan tepat) 
Pembahasan : 
Gelombang bunyi merupakan gelombang mekanik yang memerlukan medium untuk 
perambatannya dan termasuk gelombang longitudinal karena arah getarnya sama 
dengan arah rambatnya. 
  
SKOR 
1 2 3 4 







   
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 














No. Soal Kunci Jawaban 
 2 A 
Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut: 
1) Terjadi pemantulan 
2) Terjadi difraksi 
3) Mengalami interferensi 
4) Mengalami dispersi 
5) Mengalami polarisasi 
Pernyataan yang benar tentang sifat gelombang bunyi 
adalah ... 
A. (1), (2) dan (3) 
B. (1), (2) dan (4) 
C. (1), (3) dan (5) 
D. (2), (3) dan (4) 
E. (2), (4) dan (5) 
 
Indikator Hasil Belajar 








1 2 3 4 






   
Pembahasan : 
Sifat-sifat gelombang bunyi: 
1) Gelombang bunyi dapat dipantulkan. Gelombang bunyi dapat dipantulkan jika 
mengenai permukaan yang keras. 
2) Gelombang bunyi dapat dibiaskan. Sama halnya dengan gelombang, sifat 
gelombang bunyi akan dibiaskan ketika melewati dua medium yang 
kerapatannya berbeda. 
3) Gelombang bunyi dapat dilenturkan. 
4) Gelombang bunyi dapat dipadukan. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 




























1 2 3 4 
    
Materi : 
Gelombang Bunyi  
 
No. Soal Kunci Jawaban 
3 C 
Seorang pengendara mobil ambulans sedang berhenti 
di bahu jalan sambil membunyikan sirine. Ada 
pengendara motor dengan arah yang sama  yang 
berada di depan mobil  ambulans dengan kecepatan V 
dan ada yang berada dibelakang mobil ambulans  
dengan kecepatan 2 kali lebih besar dari kecepatan 
pengendara motor yang berada di depan ambulans. 
Maka kesimpulan yang tepat adalah . . . 
A. Frekuensi bunyi yang didengar oleh pengendara 
motor yang berada di belakang ambulans akan 
semakin kecil 
B. Frekuensi bunyi yang didengar oleh pengendara 
sepeda motor yang berada di depan ambulans 
akan semakin besar 
C. Frekuensi bunyi yang didengar oleh pengendara 
sepeda motor yang berada dibelakang mobil 
ambulas akan semakin besar 
D. Frekuensi bunyi yang didengar oleh pengendara 
sepeda motor yang berada di depan dan 
dibelakang mobil ambulans adalah sama  
E. Frekuensi bunyi yang di dengar oleh  pengendara 
sepeda motor yang berada di depan lebih besar 
dibandingkan dengan frekuensi bunyi yang 
didengar oleh pengendara motor yang berada 
dibelakang mobil ambulans  
Indikator Hasil Belajar Pada 




bentuk bacaan secara jelas 
dan mendalam) 
Pembahasan : 
Jika pengendara sepeda motor mendekati sumber bunyi maka frekueni yang didengar 
akan semakin besar sedangkan pengendara sepeda motor yang menjauhi sumber bunyi 
maka frekuensi yang didengar akan semakin kecil  
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 



















1 2 3 4 




No. Soal Kunci Jawaban 
4 A 
 
Jika sumber bunyi bergerak dengan kecepatan v 
mendekati pendengar yang diam, dibandingkan dengan 
sumber bunyi diam dan pendengar mendekati sumber 
bunyi dengan kecepatan yang sama, maka terdengar 
bunyi ... 
A. Yang pertama lebih tinggi daripada yang kedua 
B. Yang pertama lebih keras daripada yang kedua 
C. Sama tinggi 
D. Yang pertama lebih lemah daripada yang kedua 
E. Yang pertama lebih rendah daripada yang kedua 
Indikator Hasil Belajar 
Pada Ranah Kognitif (C2) : 
(Menyimpulkan) 
(Dapat menyimpulkan 
bunyi yang terdengar 
berdasarkan efek doppler) 
    
    
    
    
Pembahasan : 
Bunyi yang pertama akan lebih besar dibandingkan dengan bunyi yang kedua 
alasannya karena seperti pada rumus. 
 
Pada bunyi pertama vp bernilai nol, vs bernilai negatif, sehingga akan menghasilkan fp 
yang lebih besar. Sementara pada bunyi kedua kebalikannya. 
 
Sehingga semakin besar frekuensi bunyi maka semakin tinggi nada yang dihasilkan. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 






   
 
SKOR 
1 2 3 4 









Materi :  
Gelombang Bunyi 
No. Soal Kunci Jawaban 
5 A 
Sebuah telpon mainan terdiri dari dua kaleng, kaleng A dab B 
yang dihubungkan dengan seutas tali panjang kemudian 
dibuat tegang pada saat tertentu imah mengambil kaleng A 
dan ani mengambil kaleng B kemudian bergerak sehingga tali 
menegang. Ketika imah berbicara pada kaleng A apakah yang 
dialami oleh ani . . . 
A. Mendengarkan bunyi yang jelas  
B. Mendengarkan bunyi tetapi kecil 
C. Mendengarkan bunyi tetapi tidak jelas 
D. Mendengarkan bunyi sekilas 
E. Ani tidak mendengarkan suara 
Indikator Hasil Belajar 






Bunyi merupakan gelombang yang memerlukan medium untuk merambat. Bunyi dapat 
merambat melalui zat padat, cair dan gas. Kasus diatas merupakan salah satu peristiwa 
yang membuktikan bahwa bunyi dapat merambat melalui zat padat yaitu benang yang 














No. Soal Kunci Jawaban 
6 B 
Diketahui modulus Bulk air 2,25 × 109 Nm-2 





perambatan gelombang bunyi di dalam air 
adalah . . .  
A. 1400 m/s . 
B. 1500 m/s . 
C. 1600 m/s . 
D. 1700 m/s . 
E. 1800 m/s . 
 
Indikator Hasil Belajar Pada Ranah 
Kognitif (C3) : 
(Menentukan cepat rambat 
gelombang bunyi pada zat cair, 
padat maupun gas) 
Pembahasan : 
Diketahui :  
B    =   2,25 × 109 Nm-2 
     =   103 kgm-3 
 
Ditentukan : v ? 
 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 









1 2 3 4 














             
        
 =          
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi. 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi. 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 


























   
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
Materi :  
Gelombang Bunyi 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 A 
 
Sebuah mobil sirine melintas dengan 
kecepatan 10 m/s dengan frekuensi bunyi 400 
Hz. Kemudian dari arah yang berlawanan 
melintas seorang pengendara motor melintas 
dengan kecepatan 5 m/s, frekuensi sirine yang 
didengar oleh pengendara sepeda  motor saat 
mendekati dan menjauhi adalah . . . 
A. 418,18 Hz dan 382,9 Hz . 
B. 317,18 Hz dan 416,9 Hz . 
C. 218,18 Hz dan 315,9 Hz . 
D. 117,18 Hz dan 116,9 Hz . 
E. 420 Hz dan 390 Hz . 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3) : 
(Menentukan persamaan efek 
doppler untuk menyelesaikan 
permasalahan) 
 
   
    
    
     
   
    
    
     
Pembahasan : 
Diketahui :  
   = 10 m/s 
    = 5 m/s 
   = 400 Hz 
 
Ditentukan :    =  . . . ? 
 
   
     
      
       
  




   
     
      
































             ... (2) 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi. 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi. 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 




















1 2 3 4 
    
 
Materi :  
Gelombang Bunyi 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 A 
Seorang pemuda mengendarai motornya bergerak 
dengan 36 km/jam saling mendekat dengan sebuah 
ambulans yang membunyikan sirine berfrekuensi 
600 Hz. Bila cepat rambat bunyi di udara 340 m/s, 
frekueni yang di dengar pengendara motor 700 Hz 
maka kecepatan mobil ambulan adalah . . . 
A. 40 m/s . 
B. 45 m/s . 
C. 50 m/s . 
D. 60 m/s . 
E. 80 m/s . 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3) : 
(Menentukan) 
   
     
    
     
     
      
      
      
   
   
 
   
      
  
              
           
Pembahasan : 
Diketahui :  
   = 10 m/s 
    = 340 m/s 
   = 700 Hz 
   = 600 Hz 















No. Soal Kunci Jawaban 
9 C 
 









 maka taraf intensitas 10 mesin jahit 
identik yang sedang bekerja adalah ... dB. 
A. 400 . 
B. 300 . 
C. 40 . 
D. 30 . 
E. 20 . 
 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3) : 
(Menentukan) 
(Dapat menentukan taraf 
intensitas bunyi) 
         
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi. 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi. 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











1 2 3 4 






   
Pembahasan : 
Diketahui :  









n    = 10 
Ditentukan : TIn = ..? 
Penyelesaian: 
          (
  
  
)         (
    
     
)         
Untuk 10 mesin yang dibunyikan secara bersamaan, maka besarnya taraf intensitas 
total adalah : 
                                   
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi. 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi. 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 


























No. Soal Kunci Jawaban 
10 D 
 
Sebuah truk bergerak dengan kecepatan 36 
km/jam di belakang sepeda motor. Pada saat truk 
mengeluarkan bunyi klakson dengn frekuensi 
1000 Hz, pengemudi sepeda motor membaca 
pada speedometer angka 72 km/jam. Apabila 
kecepatan bunyi 340 m/s, maka pengemudi 
sepeda motor akan mendengar klakson pada 
frekuensi ... 
A. 1.091 Hz . 
B. 1.029 Hz . 
C. 1.000 Hz . 
D. 970 Hz . 





Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3) : 
(Menentukan) 
(Dapat menentukan frekuensi 
pendengar berdasarkan persamaan 
efek Doppler) 
SKOR 
1 2 3 4 






   
Pembahasan : 
Diketahui :  
Vs  = 36 km/jam = 10 m/s 
Vp  = 72 km/jam = 20 m/s 
Fs   = 1000 Hz 
Ditentukan : fp = ..? 
Penyelesaian: 
   
     
    
      
      
      
                
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi. 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi. 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

































1. ANALISIS VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN (RPP) 
2. ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI 
KETERLAKSANAAN METODE PEMBELAJARAN 
3. ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI KECAKAPAN 
SOSIAL 






   
1. ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI KECAKAPAN SOSIAL 
Validator 1 : Muh. Said L, S.Si., M.Pd        
Validator 2 :  Suhardiman, S.Pd., M.Pd. 









1. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 






1. Kategori kecakapan sosial peserta 
didik yang diamati dinyatakan 
dengan jelas 
3 4 3,5 
2. Kategori kecakapan sosial peserta 
didik yang diamati termuat dengan 
lengkap 
3 4 3,5 
3. Kategori kecakapan sosial peserta 
didik yang diamati dapat teramati 
dengan baik 
3 4 3,5 
3 Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
3 4 3,5 
2. Menggunakan kalimat/pertanyaan 
yang komunikatif 
3 4 3,5 
3. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah dimengerti 
3 4 3,5 
4 Umum 
Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan kecakapan sosial peserta 
didik 
3 3 3 
Total Skor 25 31 28 











   
 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 3 4 2 3 5 0,83 
3 3 4 2 3 5 0,83 
4 3 4 2 3 5 0,83 
5 3 4 2 3 5 0,83 
6 3 4 2 3 5 0,83 
7 3 4 2 3 5 0,83 
8 3 4 2 3 5 0,83 
Total 41 6,81 




      
 
     
      
       


















2. ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR FISIKA 
 
 










4 4 4 Kuat D  
2 3 4 3,5 Kuat D  
3 4 4 4 Kuat D  
4 3 4 3,5 Kuat D  
5 4 4 4 Kuat D  
6 3 4 3,5 Kuat D  
7 3 4 3,5 Kuat D  
8 4 4 4 Kuat D  
9 4 4 4 Kuat D  
10 4 4 4 Kuat D  
Total Skor 36 40 38 - -  
Rata-Rata Skor 3,6 4,0 3,8 - -  
No Nama Validator 
1 Muh. Said, L. S.Si., M.Pd 















 Lemah (1,2) A B 
 Validator II 
Kuat (3,4) C D 
 
  
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 




       
 
  
        









3. ANALISIS VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Validator 1 :  Muh. Said L, S.Si., M.Pd.        
Validator 2 :  Suhardiman, S.Pd., M.Pd. 






1. Kemampuan yang terkandung 
dalam kompetensi dasar. 
3 4 3,5 
2. Ketetapan penjabaran kompetensi 
dasar ke indikator. 
3 3 3 
3. Kesesuaian jumlah indikator 
dengan waktu yang tersedia. 
3 4 3,5 
 
4. Kejelasan rumusan indikator. 
3 4 3,5 
5. Kesesuaian indikator dengan 
tingkat perkembangan peserta didik. 
3 4 3,5 
2 Materi 
1. Penggunaan konteks lokal. 3 4 3,5 
 
2. Kebenaran konsep. 
3 4 3,5 
 
3. Urutan konsep. 
3 4 3,5 
 
4. Latihan soal mendukung materi. 
4 4 4 
5. Tugas yang mendukung materi. 3 4 3,5 
6. Kesesuaian materi dengan 
tingkat perkembangan peserta 
didik. 






   
 
7. Informasi penting.  
2 4 3 
3 Bahasa 
1. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
kaidah Bahasa Indonesia. 
3 4 3,5 
2. Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan. 




1. Dikaitkan dengan materi 
lalu/prasyarat. 
3 4 3,5 
2. Dilengkapi dengan contoh yang 
cukup. 
3 3 3 
3. Memberi kesempatan berfikir, 
bekerja sendiri/kelompok. 
3 4 3,5 
4. Mengecek pemahaman peserta 
didik. 
1 4 2,5 
5. Membangun tanggung jawab.  2 4 3 
Total Skor 53 73 63 

















   
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 3 4 2 3 5 0,83 
2 3 3 2 2 4 0,67 
3 3 4 2 3 5 0,83 
4 3 4 2 3 5 0,83 
5 3 4 2 3 5 0,83 
6 3 4 2 3 5 0,83 
7 3 4 2 3 5 0,83 
8 3 4 2 3 5 0,83 
9 4 4 3 3 6 1 
10 3 4 2 3 5 0,83 
11 3 3 2 2 4 0,67 
12 2 4 1 3 4 0,67 
13 3 4 2 3 5 0,83 
14 2 4 1 3 4 0,67 
15 3 4 2 3 5 0,83 
16 3 3 2 2 4 0,67 
17 3 4 2 3 5 0,83 
18 1 4 0 3 3 0,5 
19 2 4 1 3 4 0,67 
Total 88 14,65 




      
 
    
      
      












   
2. ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 
METODE PEMBELAJARAN 
Validator 1 : Muh. Said L, S.Si., M.Pd        
Validator 2 :  Suhardiman, S.Pd., M.Pd. 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKOR  RATA-




1. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 
3 4 3,5 
2. Kriteris penilaian dinyatakan 
dengan jelas 










1. Aspek-aspek tentang sintaks 
termuat dengan lengkap 
3 3 3 
2. Aspek-aspek tentang system sosial 
termuat dengan lengkap 
3 4 3,5 
3. Aspek-aspek tentang prinsip reaksi 
termuat dengan lengkap. 
2 4 3 
4. Aspek-aspek tentang sistem 
pendukung termuat dengan 
lengkap. 
2 4 3 
3 Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
3 4 3,5 
2. Menggunakan kalimat/pertanyaan 
yang komunikatif 
3 4 3,5 
3. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah dimengerti 
3 4 3,5 
4 Umum 
Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan keterlaksanaan metode 
Student Team Achievement Division 
(STAD) Dipadukan dengan Student 
Facilitator and Explaining 
3 4 3,5 
Total 27 39 33 






   
Analisis Indeks Aiken  
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 3 4 2 3 5 0,83 
2 2 4 1 3 4 0,67 
3 3 3 2 2 4 0,67 
4 3 4 2 3 5 0,83 
5 2 4 1 3 4 0,67 
6 2 4 1 3 4 0,67 
7 3 4 2 3 5 0,83 
8 3 4 2 3 5 0,83 
9 3 4 2 3 5 0,83 
10 3 4 2 3 5 0,83 
Total 46 7,66 
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1. SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN 
 
2. SURAT IZIN PENELITIAN 
 








   































































   































































































   
































Hallo, perkenalkan nama saya Melati Wulandari 
Suman Jaya. Saya lahir di Ujung Pandang pada 
tanggal 04 Mei 1995. Saya merupakan anak ketiga 
dari empat bersaudara yang dihasilkan dari hubungan 
resmi antara  Bapak Sukiman dan Ibu Jumariyah. 
Sekarang saya tinggal bersama dengan kedua orang 
tuaku tercinta di BTN Paccinongan Harapan PA 28 
No 1. Adapun makanan favoritku adalah bakso dan ice 
cream. Alamat FB : Melati Wulandari Suman Jaya. 
No handphone 081355511939. Alamat email : 
melatisumanjaya04@gmail.com. Latar belakang pendidikan yaitu SD di SDN Paccinongang 
Unggulan, SMP di SMPN 1 Sungguminasa dan untuk SMA, saya ber SMA di SMAN 1 
Pallangga.  
 Nah, sekarang saya merupakan salah satu mahasiswi di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, disini saya mengambil jurusan Pendidikan Fisika dengan nomor induk 
mahasiswa (NIM) 206004008. Oh, iya semoga sripsi yang saya buat ini dapat bermanfaat 
bagi kita semua. 
 
 
 
 
 
 
